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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rakhmat
dan ridla-Nyalah penulis telah dapat menyelesaikan penulisan skripsi tugas akhir
dengan sebaik — baiknya, setelah menempuh selama kurang lebih dua setengah
bulan.

Skripsi tugas akhir yang penulis ambil adalah Kebun Binatang Kebun
Raya Gembira Loka, dengan judul “ Penataan Kebun Binatang Kebun Raya
Gembira Loka “, alasan yang diambil karena rasanya perlu KBKR Gembira Loka
untuk mengadakan penataan kembali baik itu redisain seluruhnya maupun
sebagian, terutama yang berkaitan dengan tata ruang luar, kualitas bentuk dan
visual ruang pamer ( kandang ) dan penampilan bentuk bangunan, yang
semuanya bertujuan untuk peningkatan kualitas pelayanan kepada pengunjung.

Adapun maksud penulis mengambil tugas skripsi berjudul di atas, adalah
agar kita ( semua orang ) perduli terhadap keadaan kondisi fisik lingkungannya,
kelestarian dan keindahan alam. Disamping itu, bertujuan agar dapat memberikan
suatu wawasan dan tambahan ilmu, khususnya bagi penulis tentang landscape
dan pembaca buku skripsi ini.

Lingkungan merupakan tempat kita hidup yang perlu dijjaga keseim-
bangan dan kelestarian seluruh ekosistem di dalamnya. Di dalamnya dapat
dipelajari tentang ilmu landscape yang sangat variatif, tetapi menentukan pada
keindahan tata ruang luar.

Dalam penyusunan skripsi tugas akhir ini, penulis berusaha semaksimal
mungkin untuk menghasilkan penjelasan - penjelasan tentang landscape,
lingkungan, tata ruang pamer satwa ( kandang ) dan penampilan bangunan

perkebun binatangan. Kondisi ini tidak terlepas dari pengarahan dan bantuan




semua pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan rasa terima kasih yang

sebesar — besarnya kepada :

1.

Ir. H. Munichy BE., M. Arch., selaku Ketua Jurusan Arsitektur Ull, yang telah
memberikan dorongan semangat kepada penulis.

Ir. Suparwoko, MURP., selaku dosen pembimbing utama skripsi TGA penulis
yang telah memberikan arahan — arahan, penjelasan dan motivasi yang sangat
besar dan bermanfaat.

Ir. Hanif Budiman, selaku dosen pembimbing 1l skripsi TGA penulis yang juga
telah memberikan penjelasan dan pengarahan serta motivasinya yang sangat
besar dan bermanfaat.

Ir. Arman Yulianta, MUP, selaku dosen wali yang juga telah membantu dan
memotivasi penulis.

Bapak Supaidi ( Pak Paidi ) dan Mbak Sri karyawan KBKR Gembira Loka,
bagian pendidikan dan penelitian beserta seluruh staffnya yang telah
membantu penulis baik materi maupun immateri selama penyusunan skripsi
hingga rampungnya penulisan.

Bapak, ibu, kakak dan adik yang turut membantu dan memotivasi penulis baik
materi maupun immateri.

Seseorang yang terkasih yang selalu menemani, membantu dan memotivasi
penulis hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini.

Teman - teman kost dan ex-kost yang turut menyumbangkan ide pemikiran
dan kritikan yang sangat membantu bagi penulis selama penyusunan skripsi
dan semua pihak yang turut membantu kelancaran penulisan ini.

Penulis akui dalam penyusunan dan pembuatan skripsi TGA yang

berjudul “ Penataan KBKR Gembira Loka “ masih jauh dari sempurna, oleh karena

itu bila terdapat kesalahan dan kekeliruan, penulis sampaikan permohonan maaf

yang sebesar — besarnya. Saran dan kritkan para pembaca yang bersifat

membangun akan penulis terima dengan lapang dada sebagai bahan koreksi

dalam penyusunan tugas — tugas berikutnya.




Akhir kata, mudah — mudahan apa yang penulis sampaikan dalam buku
skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca umumnya dan bagi
penulis sendiri, khususnya. Semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
dan membantu semua pihak ( pembaca ).
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Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Penulis,

Moeh. Bambang D.
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BAB |
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG
{.1.1. Batasan dan Pengertian Judul

Penulisan kalimat “ Kebun Binatang Kebun Raya * mempunyai pengertian
dan batasan masing ~masing, yaitu : _ .

13 Kebun Binatang - Satuan kebun yarg berisikan berbagai macam bina-
tang di dalamnya untuk dijadikan hiburan, tonioran
atau wadah/ tempat pelestarian .

1t Kebun Raya - : Ruang ekplorasi koleksi dan konservasi turnbuh —
tumbuhan hidup yang diduga mempunyai potensi
ekoriomi atau dipanuang penﬁng bagi ilmu pengeta-
huan botani 2

Berdasarkan " Falsafah Kebun Binatang “ pasal 1 ayai 5 PKBSI, bahwa kebun

binatana kebun raya mempunyai pengertian, yaiw . Pengejawantahan Amanat

Tuhan YME untuk memanfaatkan dan menjaga keiestarian aneka ragam satwa

dan tumbuhan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa kebun vinatang
kebun raya ( KBKR ) adalah salah satu bentuk pengejawantahan fungsi pokok
konservasi, preservasi, pendidikan dan penelitian, rekreasi alam dan sebagai
paru - paru kota serta humanisasi manusia yang melandasi prinsip
pelestarian dan pemanfaatan anugerah Peincipta secara terus menerus
hingga menjadikan sebagai tempat atau wadah terakhir Dbagi | kelestarian
jenis satwa dan tumbuhan. Untuk selanjutnya batasan dan pengertian

“Penataan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka * .

1). Ihid
2). Kebun Raya : "Tugas Pokok dan Peranarinya Dalam Pemb.”, Kalawarla Konserv. Alam, 4/5, 1281,

e - e A PEHATARN KBER SEABIRA LOKA
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Yang dimaksud dalam penulisan di sini adalah suatu usaha untuk
memperbaharui kondisi kebun binatang kebun raya Gernbira Loka ‘me'njadi lebih
baik sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan wadah

kegiatan masyarakat kota. |
Dengan pengertian pada judul adalah sebagai berikut : Perncanaan

penataan KBKR Gembira Loka melalui : Peningkatan tata ruang, kualitas visual -~

dan bentuk ruang pamer yang memperhatikan aspek hewanis, melalui optimalisasi
pemanfaatan lahan dan kualitas fisik bangunan sebagai daya tarik bengunjung

dan peningkatan pelayanan KBKR Gembira Loka.

.1.2. Lingkungan Alam dan KBKR Indonesia

Indonesia .merupakan negara kepulauan yang terletak diantara 85° BT —
141° BT dan 6° LU - 11° LS, dengan jumlah 13.667 pulau dan disertai keaneka
ragaman flora dan fauna menjadikan negara Indonesia kaya akan lingkungan
hidup beserta ekosistem di dalamnya dan jenis flora - fauna yang beraneka ragam
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. |

Bersamaan dengan itu pula, pertumbuhan dan perkembangan perkotaan
semakin terlihat. Tumbuhnya sektor - sektor perekonomian, perdagangan,
perindustrian dan pembangunan menyebabkan persaingan antar kota semakin
tinggi, semuanya dilakukan hanya untuk kepentingan akumuiasi individu tanpa
mem.perhatikan lagi keseimbangan dan kelestarian lingkungan alam 2. Hasilnya
lingkungan alam beserta ekosistem kehidupan di dalamnya terancam punah dan
wajah — wajah perkotaan yang sudah jarang terlihat iagi adanya open space
( taman hijau ), pepohonan dan " sel — se/ “ kota lainya yang merupakan paru —
paru bagi kota tersebut.

Keberadaan kebun binatang dan kebun raya mérupakan salah satu wujud
usaha pelestarian lingkungan kota di samping berperan sebagai tempat rekreasi,

konservasi dan preservasi, juga sebagai tempat penelitian dan pendidikan ?.

3). Harian Kompas, Agustus, 199G.
4). Harian Bernas, Senin, Dec’ 1996.
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Seperti Taman Safari, Ragunan, KBKR Surabya, Taman Sari Bandung dan
Gembira Loka Yogyakarta. Peranan KBKR bagi sebuanh kota sangat penting,
karena berfungsi sebagai paru — paru kota.

Dalam buku laporan perkembangannya, KBKR Gembira Loka telah
mengadakan kunjungan ke Taman Safari, KBKR Surabaya, KBKR Ragunan dan

KBKR Taman Sari, yang tujuannya untuk studi banding kualitas fisik dan fasilitas

sarana. Belakan'gan ini KBKR Gembira Loka kurang mendapat perhatian khusus
dari pemda dan masyarakat Yogyakarta.

Akibatnya kualitas fisik dan kualitas fasilitas KBKR Gembira Loka berada
pada posisi terbawah bila dibandingkan dengan Taman Safari Bogor, KBKR
Ragunan Jakarta dan- KBKR Surabaya, bahkan dengan KBKR Taman Sari
sekalipun. Meskipun dari segi lingkup pelayanan Taman Sari lebih rendah, tetapi
mengenai kualitas fisik dan fasilitas sarananya harmpir sebanding dengan Gembira
[.oka, bahkan beberapa elemen ada yang melebihi.

Taman Safari merupakan obyek rekreasi yang mampu memberikan
pelayanan maksimal dan kesan kepada pengunjung untuk benar — benar merasa
menyatu dan dapat melihat jelas satwa, bahkan seakan -- akan merasa berada di
dalam hutan tanpa dicekam rasa takut. Hal ini karena adanya sistem penyajian
ruang pamer yang optimal rnelalui penataan ruang yang jelas, baik dan berurutan.

Contoh lain KBKR Ragunan, merupakan KBKR yang terluas ( 135 ha ) di
Indonesia mampu mengoptimalkan pemanfaatan dar: pengolahan lahgn sehingga

dapat memberikan gambaran kondisi fisiknya dengan jelas, tematik, melalui

penataan ruang lingkungan yang baik yang dapat memberikan kesantaian dan

keamanan pada pengunjungnya. Disamping itu adariya pengolahan sistem
penyajian ruang pamer yang menggunakan metode romantik sehingga
pengunjung merasa bersahabat dan dapat meiihal jelas salwanya.

Atraktif dan rekreatif dari penampilan bangunan — bangunan yang ada di
Ragunan menjadi daya tarik tersendiri. Begitu pula dengan KBKR Surabaya yang

hampir sekualitas dengan Ragunan hanya berbeda dalam segi luasan area.

T e o T Ca G ARSIt PENATAAN KBKR GEMBIRA LOKA
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Melihat perbandingan di atas, rasanya perlu bila kualitas fisik dan fasilitas
sarana prasarana KBKR Gembira Loka untuk ditingkatkan, dengan harapan dapat
meningkatkan citra wisata Kota Yogyakarta. Di samping itu dapat memenuhi
tuntutan dan kebutuhan pengunjung Gembira Loka.

Hal ini tentunya tidak terlepas dari usaha dan peranan KBKR Gembira
~ Loka dalam memanajemen. Sejauh fnana peranan KBKR Gembira Loka dalam
merﬁénuhi tuntutan darj kebutvu’han pengunjungnya ‘éerta fungsinya sebagai bagian

dari paru — paru kota Yogyakarta.

1.1.3. Perkembangan Kota Yogyakarta dan KBKR Gembira Loka Sebagai

Tinjauan Awal.

Di tengah krisis kepedulian terhadap kelestarian lingkungan alam, cepatnya
laju pertumbuhan dan perkembangan kota tidak hanya terasa pada kota — kota
besar Indonesia seperti Jakarta, ‘Medan, Surabaya dan Bandung, tetapi juga pada
kota Yogyakarta yang berpredikat sebagai kota pendidikan, kota budaya dan kota
wisata.

Yogyakarta sebagai tujuan kedua kota wisata seielah Bali ¥, rasanya periu
berusaha dalam meningkatkan dan mengermbangikan peranan sektor pariwisata
yang sekaligus menjaga kelestarian lingkungan hidup, melalui peningkatan
kualitas fisik dan sarana prasarana obyek -~ obyek pariwisata di Yogyakarta
( DIY ) dan sekitarnya, seperti Candi Borobudur, Pantai Parang Tritis, Museum
( monumen ) Yogya Kembali dan Kebun Binatang K_ebun RrRaya Gembira Loka.

Tercatat rata -- rata jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata DIY
pada tahun 1993 — 1996 sebanyak 6.070.67’7 orang yang berarti mengalami
peningkatan 0,6 - 1,2 % per tahun ®. Jumlah Pengunjung terpadat terjadi tahun
1996, kondisi seperti ini dapat menjadi motivasi dan potensi untuk pengembangan
sektor pariwisata. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan

kepada wisatawan.

5). Harian Bernas, Maret, 1996 )
6). Data Statistik Pariwisata DIY : "Harian Kedaulalan Rakyat’, Oktober, 1996, .
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Gambar 1.1. : Tabel Jurnlah Wisman ~ Wisnu Yang Datang Ke Lokasi Wisata DIY.

799.125 823.497 845,225 898.537
Wis.Nu 4546000 5320100 5450100  5.600.123
“Jumiah  5.345.125  6.143.597  6.295.325 - 6.498.660

Suinber : Data statistik Kepaniwisataan DIY, Tahun 1996

Dari tabel di atas, wisatawan yang berkunjung ke DIY relatif bahyak.
Banyak obyek wisata yang terdapat di DIY dan untuk kota Yogyakarta sendiri
Gembira Loka merupakan obyek wisata dengarrjumlah pengunjung terbanyak.

KBKR Gembira Loka Yogyakarta sebagai salah satu tujuan utama obyek
wisata DIY yang relatif cukup ramai dikunjungi wisatawan, baik wisman maupun
wisnu dengan jumlah rata — rata pengunjung KBKR Gembira Loka per tahun
sebesar 1.310.260 orang. Tetapi perbandingan wisatawan yang berlkunjung ke
DIY dan wisatawan yang berkunjung ke KBKR Gembira Loka relatif sangat tinggi,
hal ini membuktikan bahwa kualitas fisik dan fasilitas KBKR Gembira Loka perlu
dibenanhi.

Sejak awal keberadaan KBKR Gembira Loka sangat membantu
perekonomian dan pendapatan masyarakat, karena terjadi kegiatan transaksi
perdagangan yang akhirnya tumbuh perilaku hubungan sosial dan budaya yang
saling interaksi. Bermunculannya para pedagang ka‘k:’l'ﬂiima terutama pada hari —
hari libur, terjadi lonjakkan pedagang dan pengunjung di sekitar lokasi Gembira
Loka yang berbaur sehingga menyebabkan :

a  Keleluasaan ruang gerak pengunjung menjadi kecil.

o Rasa santai, aman dan kenyaman kurang dapat dirasakan oleh pengunjung
KBKR Gembira Loka.

a Perputaran mobilitas yang lamban dari main entrance sampai sait entrance.

u  Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area pengamatan.

Sumber . Observasi Lapangan, Sept'— Okt', 1998, pada hari Sabtu dan Minggu.
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Disamping itu kevariasian jenis pengunjung akan mempengaruhi pada
penyediaan fasilitas kegiatan - kegiatan di KBKR Gembira Loka. Artinya fasilitas
kegiatan anak — anak berbeda dengan fasilitas kegiatan orang tua { dewasa ),
fasilitas kegiatan pengunjung umum berbeda dengan fasilitas pengunjung
khusus ( staff dan peneliti ) dan sebagainya ”.

Kevanasnan asal daerah vwsatawan juga mempengaruh; pada penyedlaan
faS|I|tas tercatat 60 % dari luar DIY sepertl Jakarta Semarang, Wonosobo dan
lain — lain sedangkan sisanya 40 % dari DIY dan sekitarnya seperti Yogyakarta,
Muntila, Sleman yang semuanya mempunyai tuntutan dan kebutuhan yang
berbeda — beda. ( Dijelaskan pada bagian fain bab ini, * Perilaku Rengunjung
KBKR GL dan Perkembanganya “ ).

I.1.4. Potensi dan Sumber Dana KBKR Gembira Loka.
Kondisi site KBKR Gembira Loka yang terletak di kawasan Kotagede dan

Umbulharjo cukup strategis, baik dari segi pencapaian ( aksesibilitas ) dalam kota
DIY maupun dari luar kota DIY. Karena letaknya yang dekat dengan jalan arteri
luar kota dan tidakjauh dari pusat kota.

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBKR Gembira Loka yang menjadi dasar

pertimbangan dalam penataan dan pengembangan

, beberapa di antaranya
adalah :

u  Luasan kawasan yang relatif besar + 24 ha sehingga memungkinkan untuk
pengoptimaian pemanfaatan lahan, pengolahan tata ruang lingkungan dan
adanya luasan lahan kosong untuk pengembangari.

a Dipecah atau dibagi oleh aliran sungai Gajah Uwong yang beniné, sehingga
memudahkan dalam pengolahan drainase. |

a Kondisi site yang berkontur — kontur dan volume vegetasi yang tertata
masih nampak alami, sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk potensi view/

pemandangan.

7). tbid
8). Data Fisik KBKR Gembira Loka, 1997 dan Observasi ( Pengamatan ) Di L'apang'an, 1998.

|
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a Terdapat kolam/ telaga buatan yang mempunyai sumber mata air sendiri
yang bersih dan memiliki luasan * 0,5 ha yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan.

o Dan lain — lain. ,

Potensi - potensi tersebut tidak didukung oleh sumber dana KBKR Gembira
Loka yang hanya satu yaitu dari penjualan ticket. Sehingga dalam usaha penataan
dan pengembangan kawasan Gembira Loka sedikit terhambat. Berdasar buku
laporan perkembangan seharusnya Gembira Loka sudah melakukan pembenahan
tetapi sampai sekarang masih menunggu waktu yang tepat. Bahkanf lima tahun
terakhir ini, permnda setempat sudah tidak memberi bantuan secara kohtihyu lagi.
Adanya keminimuman dana berpengaruh atau berdampak pada operasi-
onal pemeliharaan dan perawatan tata ruang dan lingkungan KBKR G‘embira
L.oka, sehingga muncul perasaan pengunjung seperti :
u Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi ruang pamer satwa beserta
satwanya. |
a  Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi fingkungan KBKR GL seperti
pertamanan, taman rekreasi, penampilan bangunar: dan fasilitas lainya.
o Kurangnya keprofesionalan dalam pengeloiaan KBKR Gembira Loka
Yogyakarta.
Yang semuanya tentu akan membawa dampak pada jumlah pengunjung Gembira
Loka. ( Dijelaskan lebih terperinci pada bagian bab [.1.5 ).

I.1.5. Perilaku Pengunjung dan KBKR Gembira Loka Dalam Perkembanganya.

Dalam perkembangan sélanjutnya keberadaan KBKR Gembira Loka,
ditinjau dari segi fungsi dan essensi sangat dibutuhkan sebagai fasilitas rekreasi
kota serta fasilitas penunjang pendidikan dan penelitian bagi masyarakat kota
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan bahwa KBKR GL 'sebagai kebutuhan rekreasi
keluarga ( 34,55 % ) menduduki posisi pertama, sedangkan untuk perkembangan
KBKR GL menempati urutan kedua yaitu sebesar 33,12 %. Perkembangan

Gembira Loka di sini  maksudnya pengunjung merasa ingin mengetahui
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perubahan atau perkembangan fasilitas KBKR umumnya dan KBKR Gembira

Loka pada khususnya. Lihat tabel berikut di bawah ini.

Gambar 1.2. : Tabel Tujuan Kedatangan Pengunjung Ke KBKR GL Berdasarkan Pada

Fungsi dan Essensi.

Tempat Rekreasi ( Hiburan

Sebagai
Scbagai  Pusat Pendidikan dan Penelitian Serta Sebagai Tempat - :
Konservasi dan Preservasi Flora — Fauna.
Mengetahui  Perkembangan KBKR wumumnya dan Gembira Loka
Khususnya. o
Untuk Menumbuhkan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan Hidup Bagi
Anak — anaknya. !
Sebagai Tempat Untuk Mengenalkan Pada Anak — anak Jenis — jenis S
Sanwa Langka.

Merasa Puas dengan Kunjungan Lalu.

Iumlnh ( A )

Stember : Data dan OQbservasi Lapangan ¢ wawancara dan Questioner ), KBRR GL DY, Okt'98,

Pengunjung KBKR umumnya mernpuriyai perilaku selalu berusaha mencari
sasuatu obyek yang variatif, rekreatif dan komunikatif serta dapat menyenangkan
pribadinya meskipun hal itu harus ditempuhnya meialui perjalanan jauh.

Di dasarkan pada observasi lapangan, adanya 2 macam pengunjung wisnu
yang terbagi dalam dua kelompok dominan yaitu kelompok dari luar kot*a BlY dan
dari DIY sendiri, maka secara garis besar menyeodbkan kegiatan pengunjung
pada KBKR Gembira Loka terbagi atas dua faham ¥ |

Untuk pengunjung yang datang dari luar kota ( DIY ) lebih mengutamakan
kebutuhan ruang kegiatan yang bersifat santai, alami dan nyama'n ser*t&il bersih

seperti taman - taman ( open space ), taman bérmain ( play ground ), gazebo

9). Data Lapangan Yang ;relah Diolah, KBKR GL, Sept’ -~ Nov' 1998.

o O KBS TARLIA ML SR AT
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yang baru kemudian disusul dengan kebutuhan melihat satwa dan kegiatan atraksi
lainya.

Tetapi berbeda dengan kegiatan pengunjung yang berasal dari DIY,
<egiatan pertama mereka adalah melihat ruang pamer slatwa dan
perkembangannya, kemudian disusul oleh kegiatan pada ruang - ruang lainya
seperti kegiatan duduk di open space, ke taman bermain ( play groun@ ). Adanya
kebigasaan pelaku yang selalu mencari kegiatan yaﬁg bervariasi ményebabkan
KBKR Gembira Loka harus lebih menata kondisi lay out yang lebih menarik,
bervariasi, rekreatif dan komunikatif. |

Tetapi keadaan yang ada adalah kelompok ruang - ruang kegiatan yang
tidak sesuai harépan pengunjung, seperti ruang pamer satwa yang kurang
memperhatikan kondisi satwanya, batasan ruang pamer dengan pengamat yang
kurang dapat memberikan keamanan pengunjung, besaran ruang pamer satwa
yang terbatas dan daya tarik ruang pamer yang kurang mendukung visualisasi,
penampilan bangunan penunjang kegiatan yang tidak atraktif, monoton dan
kurang bercitrakan KBKR, di samping penataan kawasan/ zoning yang tidak

optimal dan kurang mampu untuk berkomunikasi dengan pengunjung.

Kondisi Ruang Amatan Satwa Yang tidak memberilkan Teriaiu Banyak Lahan Kosong Yang

Kenyamanan. Tidak Dimanfaatkan.
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Dilihat secara keseluruhan kegiatan pelaku dalam hubungan ruang -
ruang pada kelompok fungsi berkesan terputus — putus tidak ada keterkaitan,
sehingga kurang dspat memberikan gambaran lingkungan yang jelas, tematik
dan untuk suasana ruang pamer kurang dapat merasakan hubungan interaktif
antara subyek dan obyek amatanya yang lebih bersahabat, dan untuk fasilitas
Iai‘nnyé‘ seperti bangunan - pendidikan dan penelitan yang cenderung
membosankan.

Termasuk kondisi pertamanan ( open space )} yang kurang ditanami
vegetasi secara tertatur sehingga berkesan gersang, kurang atami dan kurang
memberikan keteduhan, terlalu besarnya taman bermain sehingga banyak [ahan
— lahan kosong yang tidak dapat dimanfaatkan, poia sirkulasi yangi bebas dan
tidak terarah, karena tidak ada pembatas ruang yang mengikatnya. Dan
berdasarkan prosentase pendapat pengunjung ( mencapai 90 % } di lapangan,
mereka mengharapkan penataan ulang terhadap lay out KRKR GL ini.

Kondisi yang demikian akan membawa dampak pada physikologis
pengunjung, merasa tidak nyaman, merasa sumpek dan dampak yang lebih fatal
lagi adalah timbuinya kondisi lingkungan area Gembira Loka yang tidak dapat
memelihara keseimbangan dan kélestarian habitat { satwa dan tumbuhan ),
lingkungan sekitar kandang yang tak terawat, pencemaran udara ( bau-bauan ),
pencemaran tanah ( sampah ).

Sehingga persépsi yang ada nanti adalah hanya sebuah rekreasi kebun
binatang yang konvensional, tak terawat dan jauh dari fungsi kebun binatang itu
sendiri, yaitu sebagai tempat rckreasi, tempat preservasi dan konservasi alam

beserta ekosistemnya, tempat pendidikan dan penelitiar; '?.

.2. PERMASALAHAN
Dengan memperhatikan kondisi ( potensi dan kendala ) KBKR Gembira

_Loka sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan yang terbagi atas

10). Buku Laporan Perkembangan Gembira Loka, "Kedaulatan Rakyat”, Sept' 1837,

T —
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|.2.1. Permasalahan Umum

o Bagaimana merencanakan penataan Kebun Binatang Kebun Raya

Gembira Loka yang mempertimbangkan aspirasi pengunjung dan norma

— norma Kebun Binatang Kebun Raya melalui peningkatan kualitas =

kondisi fisik dan fasilitasnya sebagai wadah kegiatan- konservasi, -

preservasi, educatif dan rekreatif.

1.2.2. Permasalahan Khusus

o Bagaimana merencanakan penzoningan kawasan Gembira Loka yang
lebih rekreatif dan komunikatif sehingga dapat memberikan kenyamanan
pada pengunjung ?

o Bagaimana merencanakan desain ruang pamer satwa vang
meningkatkan kualitas visual dan bentuk ruang sehingga menjadi daya
tarik pengunjung dan dapat memberikan rasa amar: dan santai pada
pengunjung ? ' |

u Bagaimana merencanakan desain bangunan utama dan penunjang

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka yang atraktif dan variatif ?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan permasalahan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira

l.oka terbagi dalam dua tujuan, yaitu :

[.3.1. Tujuan Keluar

Mengangkat citra kota Yogyakarta sesuai dengan pregdikat yang
disandangnya dalam konteks wawasan lingkungan dan menanamkan pada

masyarakat rasa peduli terhadap kelestarian ekosistem kehidupan.

- . e TSR PEMATAAN KBKR GEMBIRA LOKA
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|.3.2. Tujuan Kedalam

o Meningkatkan sarana dan prasarana untuk mewadahi bagi
berlangsungnya mekanisme peningkatan kualitas kota, peningkatan
kondisi sosial, budaya dan ekonomi bagi KBKR Gembira Loka dan

masyarakat pada umumnya.

o Menarik jumliah pengunjung wisata baik manca negar? mau- pun .- ..

domestik untuk datang ke KBKR Gembira Loka.
u Meningkatkan pelayanan pada pengunjung dan peduli Gembira Loka
terhadap keselarasan dan kelestarian lingkungan dan ekosistemnya

melalui pemanfaatan lahan dan peningkatan kualitas ruang-ruang.

1.3.3. Sasaran Pembahasan

Untuk menghasilkan patokan-patokan bagi perancangan kembali tata
ruang, bangunan dan lingkungan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka di
dalam mencapai suatu Kebun Raya dan Kebun Binatang yang sesuai dengan
tujuan pembahasan. Sasaran tersebut meliputi :

1. Tata Ruang Lingkungan ( Zoning ) Kebun Binatang Kebun Raya Gembira
Loka, yaitu Penzoningan yang jelas, komunikatif dan rekreatif bagi pengunjung
Gembira Loka.

2. Ruang Pamer Satwa/ Binatang, yaitu pengikatan kualitas visual dah bentuk
sehin'gga mampu mermnberikan rasa aman, santai dan daya tarik pengunjung.

3. Bangunan utama dan Penunjang, yaitu Peningkatan citra, bentuk dan tampak

bangunan sehingga terlihat atraktif dan variatif untuk daya tarik pengunjung.

l.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan yang digunakan dibatasi pada ilmu disiplin arsitektur
yaitu memanfaatkan dan mendayagunakan secara optimal lahan dan potensi
tapak yang ada di KBKR serta peningkatan penataan kualitas tata ruang dan
bangunan KBKR Gembira Loka yang sesuai dengan lingkup permasalahan dan

tujuan pembahasan.

ABombang.D ( 94340020 )
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L.5. METODE PEMBAHASAN
Datam memecahkan permasalahan di atas digunakan metode peimbaha-

san, antara lain .

o TAHAP |, Input yaitu berupa data yang mengguiskan metode daskiptif gune
memberikan gambaran secara jelas m@ngehai latar beldakang permasaiahan
dan mengungkapkanya pada pernbahasan, |

o TAHAP I, Proses yaitu menganalisis data — data yang ada di lapangan dengan
menggunakan Cara perbandingan pada study literatue/ tao.

@ TAMAP I, Out Put yaitu berupa konsep pra — pefém-anvaan dan perancengan
darl hasil kegiatan TAHAP | dan (1

1L5.1. Diagram Poela Pikir Pembabasan Zoning
Berikut Bagan Diagram Pola Pikir Metode Pambahasannya

__._,i.'{.“ L
¥ E: VAR LWL ko
o KRondisi Imgkungm Gembira Laka { Teman, - Manganalisa antara date dengat feord
Tempat Rekreas), pota sirkuiasi dan Fasis. Hah nesrra pervebunbinabangon.
Las lafnys ) yang kurang tedsta, terawst .« Prenmiaan goning heros jelass kot
dan iambingungkan, U, it e o 44
Adanye lahan - lahan bnomng yang 'mhk. < Datam povatagn 20ning hatus eermperds.
di psplivnaikan dalarm pamanmetan tikan kondisi Isban, organisosi resang, be
- Pola sirkulesi don Pengotahan Vegetas vg ran ruanty dstenva dalsen aelf harus opl-
mempbingungkan, monoton den Kaang ri s dalagn persptatiannys,
kreatit, Cagdan . teonl arsitebllr tentang tota rusng
~ Kursnghya fasiitas pendu¥ueg pads perts. { Zonltg }, et lin . Extedol Déesign Ash,,
maheats, fernpat rekreasi dan ruany pomer Tirsw BGepear for Bite Planinisg, Archiecture
gatvwa, " Landseape, Bagike Etemenis of Landuoape
Jit Arch Design, Utian Desigh { Tows « CRigs 1,
v APty of Pars dan PUKE - PikBl.

QU Y
Hagil yang diharaphkan sdalah geblsh
Zoning lingkungan Gembirg Loka yang
rakramtif dan ermmnmhf genia nynmgn bexe pengutiung KEKIR Genbirs Lok

/T e ez ST T miumﬁ«%ﬁ}ﬁ%%in FERATAME P SEASEA MA
Abwvbany [ [ 94346020 1
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1.6.2. Diagram Pola Pikir Pembahasan Ruang Pamer Satwa
Barikut diagram metode pambahasannys

INPUT |

s, 5’3‘533‘9awwﬁ"“ﬂ'.,.
S
‘ [k

- Kandisi fisik ruang satwe yang prihalin, antars fain
Jauh dat kesan alami, sebagian kurang matmpethatikan safely se-
bagian yang laln tarlafu memperhatikan safsty sehingys kualitas vi-
sugl sangat rendah, kurang bersth, debnya daiarm it kureng he
wanis.

- Basaran :‘i‘:ang kurang nemperhatikian stofdad keriangsn bing
tang. e !

- Organisasi peletakan tidek berdasarkan teed sepert, habital, tng-
kah taku, geografis, dab. Adanya pencarmnpuran yang kuranyg jelas.

« Menganalisis teori dengan dude — data yang ada di lapangen,
«  Rudng Parmer Satwa yang 3 desain harus mempeiinbangkar:

1. Proporst besaran ruang yang ¢ sesuaikan dengan besaran
dan jenis satws yang di tamplikan,

2. Mamperhatikan tarek  keamanan dan hosantaian  obyek
wmatan yang didasarkan pada kareklarn, jends den bssaran
satwa sarfy cara penysiian, sapgrd | pencnjsias, varissl
andimark, dsh-nya

3 Terns Pamermn hotus jelas gepati Habitad, Tingkab laky,
Geografis, sistematlk. deh-mes.

ratatan © Teorl Basle Slemants Landecaps of Aol Dasign, Senl Tafa Pamansr,
Architecture Date { Zoo ), Anz2tamy of Park, Konsep Dasar Edward T. W, Lirban
Degign { Arch. Town and Cittes ), Arch. Form - Space dan PUKB - PUKBI PRBS!

« Menghasilhan Ruang Pamer yang aman dan santal bagi pengunjung

1.5.3. Diagram Pola Pikir Pembahaaan Bangunan

B@:nkut qambar dmgram metode pembahasar bcmgu%n

Tahap Input

It
L,pnoaﬁﬁ e OUT PUT

o Kondlsi lampak bangunan utama dan penunjang yarg kueang mensrl dan monoton,
- Bentuk dan strukdur bangunan yang kurang atraktl sebags) taya tarl
- Kuramg rmmhuerhmikan hngkungﬁm salitar, Mahlnggux tidad rrattpu eyl identitag,

LRI RARTRGERIE oy 000 R CLMER LA
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Taibiap. Proses,
- Menganalisls data lapangan dan beoriAvchitecture, yalty Time Sewver for !auihiingﬁ Y,

Commonsense Arch,, Bentuk Struldur Dalarm Modern Asch, Urban Deslgn, Metalons Forrm, dif
«  Pengolahan dan penantuan pada tampak, struktur dan bahan yang menyissusiken fezdasn di
tapangan melslui konsep anlagon - protagon dengan sistermn sintens, pengulangsn steu filogofin.
» Pengounamn dan penanlusn type drakior msiake pangedubion yorsg dighspeons, dismmbanyikmn

atay divotnbinasian sebagal sttuktur dan penambab astulia

Taban fuk Pt
Diapat menghasilkan suatu bangunan boik tampek, struktor da sebagiony yang atrakt! dere viriati,

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN e
BAB | Pendahuluan

Mengemukakan latar belakang dengan  memberikan  gambaran-garnbaran
parmasalahan, menstapkan  tjuan  dan sasaran permasalahan,  lingkup
pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembshasan, dan keaslian

pandisan.

BAB Il Tinjavan

1.1, Tinjauan KBKR di indonesia,

1.2, Studi Arsitekiural Pada Kebun Binatang Kebun Raya

1.3, Tinjauan KBER Gembira Loks Yogyakarta dengan penyajian data primer
maupun data s'eku,mder.‘

BAB Il Analisa

Panganalisaan data-data yang ada ( P/S ) serta dihubungkan dengan iiteratur,
teori dan pendekatan-pendekatan sehingga arsh darl pemascshan parmasslshan
{ ssue permasalzhan ) yang timbul dan allemalif penataan kembali KBKR
Gembira Loka dapat terlhat. Yang kemudian disimpulken permasalahan dan

merekomendasikan penyelasaianya.

BAB IV Konsep Dasar Perencanaan [Dan Perancangan
Pambahasan sacara  umum  darl mular  potensi  dan  hambatan,  serta
perkembangan dan pertumbuban KBKR Gembira Loka sebagai bahan masukan

. o S— ) o
B O i A e R e P nm&m 1687 CERBTN 10KA
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dalam pemecahan masalah yang ada. Mengemukakan konsep dasar

perencanaan dan perancangan sebagai landasan konsepsual.

1.7. KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan ini dibuat untuk menghindari adanya kemungkinan

kesamaan dalam penekanan permasalahan yang diambil, berikut ini penulis - .

‘ sertaké"n“tugas akhir yang mengambil obyek serupa
o Kualitas Dan Kuantitas Ruang, oleh Slamet R., TA Universitas Widya
Mataram, Tahun 1993.
Penekanan :
Pada Konsep Pengembangan/ perluasan areal KBKR Gembira Loka 20
tahun mendatang.
o Penataan KBKR Gembira Loka, oleh Sumartono, TA Universitas Gajah
Mada, Tahun 1989.
Penekanan
Pada Landasan Konsepsual Perencanaan KBKR Gembira Loka yang
memindahkan lokasi KBKR ke kawasan Kec. Miati dan Kec. Garnping
dengan pusat orientasi pada selokan Mataram dan kali Bedog.
o Penataan KBKR JURUG Surakarta, oleh Eka Adimuryanto, UNDIP, 1997.
Penekanan :
Landasan Program Perencanaan dan Perancangan KBKR Jurug sebagai
tempat fasilitas rekreasi dan paru -- paru kota.
Sedangkan penulis mengambil judul TGA Penataan KBKR Gembira Loka
dengan penekanan pada : ‘ |
Peningkatan kualitas tata ruang, bentuk dan visual ruang — ruang obyek
amatan yang hewanis dan kualitas fisik bangunan, rmelalui optimalisasi
pemanfaatan lahan dalam rangka meningkatkan fasilitas dan kualitas fisik
KBKR Gembira [Loka sebagai daya tarik pengunjung dan kualitas
pelayanan KBKR Gembira Loka yang rekreatii dan nyaman.

T BENATAAN KBKR GEABIRA LOKA
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BAB i
TINJAUAN DAN STUDI ARSITEKTURAL

KEBUN BINATANG KEBUN RAYA
o e e e S e e e e e e e ]

Pada bab ini akan dijelaskan tentang : Tinjauan Umum Kebun Binatang
Kebun Raya, Studi Arsitektural Kebun Binatang Kebun Raya dan Tinjauan
Khusus Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka. ?

2.1. TINJAUAN UMUM KEBUN BINATANG KEBUN RAYA
2.1.1. Pengertian Kebun Binatang Kebun Raya

Pada dasarnya pengertian kebun binatang kebun raya terpisah, masing —
masing mempunyai pengertian sebagai berikut :

o Kebun binatang adalah tempat atau wadah berbagai macam satwa
dikumpulkan, dipelihara dan diperagakan untuk umum dalam rangka
pengadaan sarana pendidikan dan pengembangan kebudayaan
masyarakat dalam memelihara kesimbangan, kelestarian lingkungan
hidup dan sarana rekreasi alam'?.

o Kebun raya adalah suatu ruang yang dipenuhi clett berbagai macam
jenis tumbuhan sebagai sarana pendidikan, penelitian, dan rekreasi
alam ™. ,

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa arti kebun binatang kebun
raya adalah suatu wadah kegiatan konservasi, preservasi, pendidikan dan
penelitian berbagai jenis flora dan fauna serta dapat juga berfungsi sebagai tempat
rekreasi alam. Sehingga persepsi pengertian kebun binatang sama dengan
pengertian KBKR. Tetapi peranan kebun binatang kebun raya lebih jauh adalah
sebagai salah satu bagian ” sel - sel ” kota yaitu berfungsi sebagai paru ~ paru
kota yang menghasilkan O, untuk memperkecii kadar CO, melalui siklus kesja

tumbuhan.

12).PUKBI, Jakarta, 1936
13). PUKBI, Dirjen Kehutanan, Jakarla, 1978

s PERATAAN KBER GEARIRA LOKA
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Ada dua wadah yang mempunyai pengertian sejenis yaitu taman safari dan

cagar alam. Perbedaan antara kebun binatang kebun raya, taman safari dan cagar

alam dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 2.1.
Tabel Perbedaan Kebun Binatang Kepun Raya, Taman Safari dan Cagar Alam

Keterangan

KBKR

Taman Safari

Cagar Alam

Segi Luasan Kawa -
san

Pengeiolaan Ling kung

an Hidup

Sifat Peragaan

Jenis Satwa

Keamanan

Tingkat Kewaspadaan

minimal 10 ha

diolah, disesuaikan
dengan karakter ma -

sing — masing satwa.

diperagakan tetapl ju-
ga dilindungi.

tergantung dari penga-
daan dan pendanaan.

didesain sedemikian
rupa sehingga peng-
unjung merasa nya-
man atau santai dalam
melihat.

sedang

lebih luas dari KBKR

makin alami semakin
baik.

tidak terialu diperaga-
kan, dilindungt.

sama dengan KBKR

didesain  sedemikian
rupa, agar pengunjung
menggunakan kenda-

raan tertutup.

lumayan

lebih luas dari taman
safarl.

Alami

tidak diperagakan/ be-
nar - benar dilindungi.
tertentu, diutamakan
saiwa yang tergolong
langka. '

hanya orang - orang

tertentu yang dapat
melihat.

tinggi

Sumber : Swandriyani H, KBKR Tjurug. Surakarta, Hal 11.

Berdasar tabel, Kebun binatang, taman safari dan cagar alam mempunyai fungsi

yang sama yaitu wadah konservasi dan preservasi flora fauna.

sy MRGTAAN FBKR GERBIRA LOKA
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2.1.2. Sejarah Perkembangan Kebun Binatang Kebun Raya

Pada abad 17, di benua Eropa kebun binatang merupakan wadah
perpaduan antara satwa dan flora yang didekorasi alamiah sesuali xehidupan
binatang — binatang tersebut. Metode ini kemudian diikuti oleh kebun binatang di

Inggris, perancis dan lain - lain termasuk Indonesia. Adanya pemikiran: -

menggabungkan unsur binatang dan tumbuhan ini mengingat beberapa faktor
keuntungan antara lain :
o Keberadaan binatang tidak dapat terpisahkan dari unsur tumbuhan yang
hal ini dapat mempelajari karakter binatang sebagai iimu pe'n'geiahuan.
o Dengan memberikan dekorasi yang meniru habitat alami maka
suasanan, estetika dan fungsinya memiliki nilai.
Yang selanjutnya, perkembangan kebun binatang kebuin raya semakin terlihat

dalam pengolahan sesuai fungsinya.

2.1.3. Klasifikasi Kebun Binatang Kebun Raya

2.1.3.1. Berdasar Sifat Peragaan
Macam kebun binatang kebun raya berdasar sifat peragaan, antara

lain :

u Kebun binatang tertutup ( kerangkeng ), vaitu kebun vinatang dimana hewan
dikumpulkan, diperagakan dan dipelihara dalam iurtingan yang sempit berupa
jeruji untuk membatasi manusia, metode ini sudah jarang digunakan dan tidak
populer lagi.

a Kebun binatang semi terbuka, yaitu kebun binatang dimana binatangnya
sebagian masih di dalarm kurungan jeruji sedang sebagian lainnya telah
menggunakan kandang terbuka yang diusahakan sesuai habitat aslinya,
metode ini sangat populer di Indonesia hingga sekarang, contohnya KBKR
Gembira Loka, Ragunan, Taman Sari, dsb.

u Kebun binatang terbuka bebas/ taman marga satwa, yaitu kebun binatang
dimana satwanya dibiarkan lepas dalam kandang terbuka yang arealnya luas

R R e TENATASH XBKR GEABIRA LOKA
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sekali, sementara pengunjung menyaksikan dari dalam kendaraan/ mobil
untuk keamananya. Contohnya Taman Safari, Cisarua Bogor.

Kebun binatang modern, yaitu kebun binatang dimana satwanya dipelihara
sesuai habitat aslinya dan dilengkapi segaia fasilitas untuk memenuhi
kebutuhan satwa, dan suasana diciptakan semirip mungkin dengan suasana
alam sehingga pengunjung benar — benar dapat imenghayati eksistensi satwa

yang ditampilkan, cara ini dikenal dengan meiode romantik, biasanya metode |

ini diterapkan di negara maju.

2.1.3.2. Berdasar Lingkup Pelayanan

Klasfifikasi kebun binatang kebun raya berdasar lingkup pelayanan,

antara lain 4
a Kebun binatang kebun raya nasional, vaitu kebun bina{ang yang

pengunjungnya mencakup tingkat nasional dan regional karena memiliki
kelebihan dalam hal koleksi flora fauna, pelayanan, fasiiitas dan atraksi yang
ditunjukan. Termasuk dalam tingkatan ini adalah KBKR Gembira Loka
Yogyakarta, Ragunan Jakarta, dsb.

Kebun binatang kebun raya regionai/ propinsi, yaitu kebun binatang yang
pengunjungnya mencakup tingkat regionai { propinsi ), KBKR ini memiliki
keterbatasan dalam hal koleksi, pelayanan matpun fasiiitas Iain_ya. T e(masuk
dalam tingkatan ini adalah KBKR Sriwijaya Palemang, Tinjomoyo Semarang,
KBKR Taman Sari Bandung dan Kinantan Bukit Tinggi. '

Kebun binatang kebun raya kota/ iokai, yaitu kebun binatang yang
pengunjungnya sebagian besar dari kota tersebut atau daerah hinterlandnya,
karena adanya keterbatasan luasan [ghan, koieksi fasilitas maupun atraksi
yang perencanaanya disesuaikan lingkup pelayanan kota. Contoch Taman
Satwa Taru Tjurug Surakarta, Teluk Penyu Cilacap.

14). TA Eka Adimuryanto, * Penataan dan Pengembangan KBKR Taru Tjurug! Surakarta, UNDIP, 1997,

s FEHATAAN KBKR GEMBIRA LOKA
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2.1.3.3. Berdasar Spesifikasi Koleksi

Macam kebun binatang kebun raya berdasar spesifikasi koleksi satwa,
antara lain :

o Kebun binatang majemuk { multi koieksi ), yaitu kebun binatang yang koleksi

satwanya lebih dari satu jenis ( species ) atau keseluruhan jenis dari divisio

hingga- mencapai genus ( marga ). Lebih mengutamakan pengumpulan/
mengkoleksi satwa dari pada tumbuhan. Contch KBKR Medan, KBKR Umbu

Madiun, dli.

Kebun binatang khusus tunggal, yaitu kebun binatang yang koleksi satwanya
hanya satu jenis species. Contoh Taman Buaya Medan, Teluk Pehyu Cilacap,
GSJA Oceanarium Ancol Jakarta, dIl.

Kebun raya, yaitu kebun yang menitik beratkan koleksinya pada tumbuhan,
adapun satwanya hanya sebagai pelengkap ekosistem. Contoh Taman
Aneka Jambi, Taman Aneka Pontianak, dll.

kebun binatang kebun raya, vyaitu kebun yang menggabungkan
pengkoleksian satwa dan tumbuhan baik secara terpisah ataupun menyatu
dalam satu lokasi. Contoh KBKR Ragunan, Tamain Safari Bogor, KBKR
Gembira Loka, Taman Sari Bandung, Ragunan Jakarta, dsb.

2.1.4. Status Hukum

Beberapa status hukum dan sistem pengelolaan Kebun binatang kebun

raya yang telah dikembangkan di Indonesia, yaitu :
(1) Milik Pemerintah

Seluruh pengelolaan sehari — hari berada di bawah tanggung jawab kepala
daerah. Terbagi atas : '

o Murni Pengelolaan Pemda, contohnya : Teluk Penyu Cilacap, Kinantan
Bukit tinggi.

= Merupakan Proyek Pemda, contohnya : KBKR Ragunan: DKl Jakarta,
Tinjomoyo Semarang.

T S T T e e ik sy PEHATAAN KBKR GEABIRA LONA

K Banbang D. { 94340020 )

|
]



Halaman 22

(2) Semi Pemerintah
Pengelolaan sehari — hari merupakan usaha bersama antara pemda dan
perkumpulan swasta. Untuk di Indonesia belum ada contoh yang jelas.

(3) Swasta
Pengelolaan sehari —hari sepenuhnya diusahakan oleh perkumpulan yang
berbadan hukum, antara lain : |

‘A PT/ Persero : Gelanggang Samudra Jaya Ancol Jakarta. .
a Perseorangan . KBKR Surabaya, Taman Safari Cisarua Bogor.

o Yayasan - : Taman Sari Bandung, KBKR Gembira Loka Yogya.
( Sumber : PUKB dan PKBI, 1984 ) , B

2.1.5. Fungsi dan Peranan Kebun Binatang Kebun Raya
Sesuai surat Keputusan Dirjen Kehutanan No. 20/ KPTS/ DJ/ I/ 1978,

bahwa KBKR mempunyai fungsi sebagai berikut : o

1. Sarana Perlindungan dan Pelestarian Alam, yaitu merupakan tempat
penyelamatan dan pelestarian jenis satwa yang terancam punah untuk
dikembangkan dan kemudian dilepas kembali ke habitatnya tanpa
mengurangi kepentingan binatang itu, termasuk perlindungan terhadap ,
satwa yang tidak terancam punah. i

2. Sarana Pendidikan, yaitu kebun binatang pada dasarnya memberikan |
penerangan mengenai ilmu hewan, tata lingkungan/ tumbuhan dan
sejarah dalarn kehidupan naturalnya. Biasanya peragaan dilengkapi
dengan keterangan dan illustrasi yang berhubungan tata kehidupan
satwa dan lingkungan sebagai ilmu pengetahuan.

3. Penelitian, yaitu Kebun binatang kebun raya mempunyai peranan
penting dalam penelitian mengenai satwa serta kehidupannya, misalnya
tingkah lakunya, sistematik, makanan dil.

4. Sarana Rekreasi dan Apresiasi terhadap alam, yaitu binatang yang
dipelihara di dalamnya merupakan suatu gambaran dan alam sebagai %i
obyek rekreasi, dimana kefiidupan satwa yang berada di tengah -
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tengah taman yang disesuaikan dengan lingkungan hidupnya agar
semaksimal mungkin sesuai dengan aiam aslinya. Adanya hubungan
yang erat antara fungsi rekreasi sebuah kebun binatang dengan
masalah keindahan alam mendorong seseorang untuk menghargainya
yang menimbulkan perasaan apresiasi terhadap alam sekitamya.

Pada umumnya kebun binatang kebun raya mempunyai peranan penting dalam. .

bldang pariwisata dan pembangunan, yaitu :

o Dipandang dari sudut Parniwisafa, berperan dalam menunjang

pendapatan daerah, mendatangkan keuntungan bagi pengadaan
fasilitas dengan sumber pendapatan yang diterimanya. o
Dipandang dari sudut Pembangunan, dapat berperan dalam menambah
pendapatan daerah dan devisa negara untuk menunjang pembangunan
daerah, memberikan lapangan pekerjaan dan yang paling penting
adalah ketika pembangunan kota sudah tinggi kebun binatang kebun
raya dapat berfperan sebagai salah satu paru - paru kota.

2.1.6. Struktur Organisasi dan Pengelola KBKR

Berikut struktur organisasi kebun binatang kebun raya berdasarkan PUKB

dan PKBI, yaitu :

Gambar 2.2, ‘
Bagan Struktur Organisasi KBKR
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Kemudian setelah para kurator binatang di lanjutkan oleh staff kepala penjaga dan

penjaga.

Pembagian tugas masing — masing, berdasar tabel diatas :

Q

Direktur

" Adalah pelaksana dan kepala penanggung jawab, tugasnya merencanakan

dan menyusun program jangka pendek maupun jangka' panjang,
pengembangan koleksi, staf dan peragaan serta tugas utamanya adalah
mengatur rencana mengatur rencana anggaran, pemasaran, mencari ide baru
dan merintis usaha baru dengan memanfaatkan segala potensi yang ada
sesuai dengan fungsi dan tujuan KBKR.

Asisten Direktur

Tugas pokoknya adalah membantu tugas direktur, penanggung jawab

karyawan administrasi dan sebagai penghubung direktur dengan seiuruh
jajaran karyawan pengurus kebun binatang kebun raya ( KBKR ).
Bagian Keuangan/ Bisnis

Mempunyai tanggung jawab atas pendapatan dan pengeluaran anggaran
KBKR dan sekaligus memanajemen pengaturan keuangan.
Humas dan Pendidikan

Karyawan bagian ini bertanggung jawab dengan informasi, pengaturan acara

KBKR dan mempunyai tugas utama yaitu mengembangkan dan melaksana-
kan program pendidikan, interpretasi kegiatan seperti audio visual, guide,
pameran, diskusi, dsb.

Pencatat _

Karyawan ini mempunyai tugas mencatat seluruh iaporan yang berkisar pada
arsip KBKR serta memastikan seluruh proses kegiatan telah sesuai dengan

peraturan yang berlaku.
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Kepala Kurator dan Kurator

Kepala kurator bertanggung jawab penuh atas seluruh staf yang berhubungan
langsung dengan satwa termasuk staf kuratorial, dokter hewan dan peneliti.
Kepala kurator juga menetapkan koleksi, rencana peragaan, mengembangkan

program bersama satf bagian lain juga bekerja sama dengan arsitek dalam

merencanakan tempat peragaan satwa. Sedangkan untuk kurator memiliki

empat tugas pokok sesuai dengan ahli menangani jenis satwanya :
1. Mengelola koleksi
2. Mengawasi soal — soal kepegawaiar
3. Merancang peragaan ,
4. Bersama tim dokter dan ahli yang terkait melakukan penelitian

Dokter Hewan/ Ahli Kesehatan Satwa

Tugas tenaga ahli ini bertanggung jawab sepanjang waktu terhadap kondisi
kesehatan koleksi { satwa/ tumbuhan ), pencegahan penyakit berupa vaksin,
dsb. serta pengobatan penyakit.

Ahli Patologi

Mempunyai peranan dalam mencari penyebab kematian dari .satwa koleksi
atau pun tumbuhan/ botanical.

Bagian Pemeliharaan

Tugasnya adalah setiap hari mencatat, merawat dan menjaga satwa dan

tumbuhan koleksi, juga bersama staff ahli [ain mengerjakan tugas penelitian.
|

2.2.7. Studi Banding Kebun Binatang Kebun Raya

Sebelum berbicara pada tinjauan khusus KBKR Gembira Loka Yog)}akarta,

ada baiknya dilakukan studi banding dengan KBKR Ragunan Jakarta, KBKR

Surabaya dan KBKR Taman Sari Bandung serta Taman Safari Cisarua Bogor.

Studi banding dilakukan uniuk mengetahui perkembangan Gembira Loka,

dan hal ini telah dilakukan oleh pihak pengurus Gembira Loka **.

15). Buku Laporan Perkembangan KBKR Gembira Loka, 1995.
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Sebagai kebun binatang kebun raya tertua, Ragunan memilviki peranan
yang cukup penting di Kota Jakarta yaknit ssbagai paru - paru kota. KBKR
Ragunan dibangun pada tahun 1864 dengar nama “ Kebun Binatang Cikini ".
Dalam perkembangannya, telah mengalami beberapa kali pemugaran ( 1970 —
an ). Dengan potensi yang dimilikinya seperti kontur, iahan luas ( se-Indonesia ),

pertamanan, aliran air/ sungai yang diolah dan ditata sedemikian rupa melalui pola

sirkulasi '|intasan, pengolahan vegetasi yang harmonis pada pada tiap — tiap
kelompok ruang menciptakan kesan ruang lingkungan yang jelas, tematik dan
alami.

Kondisi tata ruang pameran yang mengutamakan visual dan bentuk ruang
serta memperhatikan kondisi satwanya menimbulkan kesan ruang yang baik.
Didukung oleh nilai — nilai estetika bentuk yang tinggi pada main entrance dan
bangunan penunjang menjadikan Ragunan mempunyai daya tarik pengunjung.
Untuk mengatasi keterbatasan lahan, penataan ulang terhadap Ragunan pun
dilakukan kembali, hasilnya Ragunan tetap memiliki kualitas zoning, ruang pamer
dan sebagainya yang baik. ( Lihat tabel studi banding ).

Tidak lama kemudian, tahun 1916 KBKR Surabaya dibangun dengan luas

lahan + 41,25 ha dan potensi fisiknya seperti sungai, kolam, kontur diolah dengan

kevariasian penataan vegetasi agar kesan alami khususnya daerah pertamanan
dan ruang lingkungan pameran satwa guna menambah kualitas lingkungan ruang
pamer. Keharmonisan dan bentuk rekreatif pada barigunan main entrance menjadi
daya tarik pengunjung. Pola sirkulasi yarng linear memberikan kejelasan arah dan
menuntun pengunjung untuk mengikuti urutan kegiatan.

Meskipun tergolong muda, Taman Safari inampu memberikan pelayan
terbaik pada pengunjungnya. Menggunakan konsep Ex-situ yaitu menempatkan
satwa — satwa pada sebuah area kebun raya yang luas, terbuka tetapi terkurung.
Di dukung teknologi yang cukup modern dan penstaan lingkungan ruang pamer
satwa sedemikian rupa membuat perasaan pengunjung berada di dalam hutan
belantara yang alami dan dipenuhi oleh berbagai jenis satwa tanpa di hantui rasa
takut. Hal ini karena menggunakan metode lintasan pengamat yang masuk ke

sl TERATAMN KBKR CEMBIRA LOKA
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dalam ruang pamer/ kandang. Hasilnya kualitas visual ruang pamer yang alami

dan optimal, pola sirkulasi yang jelas dan berurut. Bentuk bangunan utama dan

point interest pada setiap kelompok kegiatan mempunyai nila estetika tinggi dan

ditunjang fasilitas pelengkap.

Suraba -
, - JENIS PENILAIAN Bandung ya
17" Tingkatan kelengkapan fasi- - Sang “'Mene - T

5;’":7"";'{[1‘51‘5{55“ daya tarik tampak -
~ - pada bangunan penunjang.
4.

g
' /! jung per tahun.
- 6. Jumlah spesifikasi koleksi
" flora dan faunanya . ‘
"% TKualitas pengoiahan zoning L

-8, - Kualitas pengolahan terha —

7. alamian ruang pamer satwa . . - Baik: Cukup | Baik
Sumbef: Y}~ 1. Seminar PKBSI ( Perhimpunan Kebdh'Blﬁa{ang Seluruh Indonesia ) lont&r)d 'Pahingkatan Pengelolaan

" No.

" . nganya.

© ( penataan ) kawasan KBKR

- litas KBKR Indonesia 0
2 Kualitas kondisi fisik lingku- ~ Sa

. pada ruang pamer saitwa/

“Kualitas kebersihan dan ke- ¢

Gambar 2.3.
Tabel Studi Banding Gembira Loka

'KETERANGAN ATAU Safafi . Tm. Sari

ngah Lengka.p"
Baik
Aga o
Kurang

Baik
: Menarik
Kualitas visual dan bentuk |
Cukup
kandang. W
Jumiah rata <rata pengun- ‘ .
S 17240
Cukup
Jj Lengkap -

dan optimalisasi pemanfaa- Cukup

tan lahan.

dap taman santai/ open . .
space dan taman bermain. ©

KBKR Dslam Rangke Pemb. Nas. Berwawasan Lingkungan *, Kanlor Menter! Negara KL, Jakarta, Dec. 1964,
*) - 6. Buku Journal PIKBSI, Jakarta, Januan 1985,

»  Observasi dan Pengamatan Lapangan ( Questioner dan Wawancara ). KBKR GL, Yk, Okt~ Nov ' 1998.

- »  Sumber Buku Laporan Perkembangan ( Hasil Studl Banding ) KBKR Gembira Loka, Dec’ 1995
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Gambar 2.4.
Tabel Lingkup Pelayanan & KBKR

Nama Kebun Binatang Kebun Raya - Regional

No. . ( Propinsi )
1 - Taman Safari Cisarua Bogor

~ .. KBKR Surabaya

' Nasio

2

3, KBKR Gembira Loka Yogyakarta
4. - KBKR Ragunan Jakarta

5. ' KBKR Taman Sari Bandung

Sumber: PKBSI dan PUKB, 1984, Jakarta.

Taman Sari meskipun sekup pelayanannya tergolong regional/ propinsi
tetapi dalam pengelolaan dan perkembangannya sama dengan KBKR Gembira
Loka yang mefnpunyai lingkup pelayanan nasional.

Kondisi fisik dan pengo|ahan' tata ruangnya yang lebih baik menjadikan
Taman Sari lebih bercitrakan sebagai kebun binatarng kebun raya yang alami
apalagi ditunjang oleh kondisi kontur yang bervariatif, pengolahan vegetasi yang
rekreatif dan alami serta kondisi ruang pamer satwa yang cukup baik menjadikan
para pengunjungnya tidak segan untuk datang kembali ke obyek wisata Ini.
Taman Sari dibangun pada tshun 1930 dan memplinyai luasan areal + 30 ha
diolah sedemikian rupa untuk menyerupai habitat satwanya. Perlunya pening-
katan daya tarik bangunan sebagai ungkapan citra dan fungsi KBKR Taman Sari.

2.2, STUDI ARSITEKTURAL PADA KEBUN BINATANG KEBUN RAYA

Studi arsitektural sangat diperlukan sebagai langkah awal pendekatan
suatu konsep perencanaan, dalam hal ini penataah Kebun Binatang Kebun Raya
Gembira Loka Yogyakarta yang mengacu pada ieori — teori arsitektur baik
mengenai penzoningan landscape, citra dan bentuk bangunan maupun standart
- standart perencanaan khususnya sistem ruang pamer.
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2.2.1. Pengertian Sistem Pameran :
Sistern pameran binatang adalah kesatuan terkecil bentuk pameran
binatang yang masih dapat memanifestasikan kegiatan ( komunikasi visual )

secara utuh '©.

2.2,2. Unsur — unsur Sistem Pameran Binatang

Dalam sistem pameran ada 5 unsur pokok yang terkait dalam hal

memanifestasikan kegiatan secara utuh, yaitu :

1. Obyek Pamer, yaitu satwa yang mempunyai peranan sebagai pusat
perhatian, media peraga informasi visual, dasar penetuaq téta ruang
pamer, dan dasar pertimbangan adaptasi lahan.

2. Pengamat, yaitu manusia ( pengelola dan pengunjung ) Yyang
mempunyai peran sebagai subyek ( pelaku kegiatan ), dasar
pertimbangan skala ( skala pelayanan, skala dimensi ).

3. Sarana dan Prasarana, merupakan modal utama dalam menciptakan
wadah spesifik, ditinjau dari segi fungsi, skala, suasana dan bentuk, dll.

4. Kegiatan, terdiri atas kegiatén binatang dan kegialan meanusia dalam
hal ini pengunjung dan pengelola. Digunakait sebagai dasar penentuan
kebutuhan ruang, pola tata ruang dan lingkungan, biasanya kegiatan
berkaitan dengan perilaku atau kebiasaan.

5. Pedoman atau Aturan, yaitu merupakan statu wawasan sebagai
pengarah kepada pendekatan perwujudan ruang spesifik.

Berdasar pada pedoman atau aturan —aturan dalam memamerkan, dikenal ada 4
metode penyajian obyek dalam pameran kebun binatang kebun raya yang
berpengaruh pada spesifikasi ruang, yaitu :

n Metode Konvensional, yakni obyek disajikart menurut apa adanya, yang

penting asal dapat dipamerkan pada pengunjung.

16). Dadang Udansyah, Senl Tata Pameran, DEPDIKBUD, Jakarta, 1968 Yang Diolah.
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o Metode Estetis, yakni ruang penyajian diatur menurut rasa keindahan untuk
mendukung obyek agar nampak lebih indah.

o Metode Romantik, yakni ruang diatur, didramatisir dan diolah sedemikian rupa
agar nampak lebih hidup, alami dan seperti situasi habitatnya.

o Metode limiah, yakni ruang diatur sedemikian rupa sehingga semua atah

sebagian besar informasi pengetahuan yang berhubungan dengan obyek bisa .-

terungkap melalui penyajian. -

2.2.3. Komponen Arsitektur Sistem Pameran Satwa dan Aspek - aspek
Pendekatan |
Komponen arsitektur sebagai aspek pendekaian terhadap sistem pameran

dengan orientasi pendekatan yaitu sistemn fisik/i peruangan sistem pameran.

Berikut tabel gambaran pendekatan.

Gambar 2.5.
Aspek — aspek Pendekatan Kompuonen Arsitektur

Unsur Sistem Peranan Komponen Aspek — aspek
Fisik/ Wadah Arsitektur Pendekatanya
Sebogai Unsur Sistem Pomeron | Tata Ruang Sistem Pameran | O Suasana Ruang
Binatang O Besaron Ruang |
Q  Peruntukan Ruang
= fubohan Ruang
SARANA PRASARANA
Sebagai Unsur Lingkungan Tata Ruang Lingkungan T Mocam Ruang Lingkungon Pameran
‘ Kelompok Sisterm Pameran a  Polo Ioning
@ Crgonisasi Ruang Lingkungan
G Gubahan Ruang Lingkungan ;
T Besaron Ruang Lingkungon

( Sumber TA Sumartono, UGM, 1989 dan Time Saver Building yang telah diclah )
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2.2.4. Studi Pendekatan Pola Organisasi Ruang Lingkungan KBKR
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan pola
organisasi ruang, yaitu macam dan tata letak ruang, pola sirkulasi dan unsur -

unsur penting dalam landscape.

2241 Macam dan Tata Letak Ruang

~ Ada bebérapa macam pendekatan dalam tata ruang atau organisaéi ruang
lingkungan pada sebuah kebun binatang kebun raya, antara lain :
1. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang sederhana, terdiri

atas ruang pengelola, ruang pamer non habitat.

KANDANG /
. RG. PAMER

2. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat
menengah, terdiri atas ruang pengelola ( pimpinan dibantu staff administrasi ), -
ruang pengelola teknik ( perawat, penjaga ) yang {erpisanh dan ruang pamer

binatang konvensional.

. . \\
- ‘:’PEN@FLPM TEKN?
- \'_,_/ /
KANTOR. ApMINISTRA

s! / .
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3. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat lengkap,

terdiri atas ruang - ruang pengelola yang terpisah ( 1. Pengelola Teknis, 2.
Kiinik dan Karantina, 3. Laboratorium, 4. Bidang Pendidikan, 5. Kantor
Administrasi ) fasilitas keamanan, informasi dan ruang pamer binatang yang
metode penyajianrya secara kombinasi semi habitatip ( semi romantik ),

konvensional.

Re PAMERAN - RG. PAMICN ¢ -
.‘ S&Aﬂﬂ;:éMN . '-BINL!MANGV

\ RC.AMERIN .
C- piatANg o -

ENTRANCE
urama

. Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat sangat

lengkap, terdiri atas ruang — ruang pengelola yang lebih lengkap seperti
laboratorium pembiakan satwa, ditambah fasilitas perumahan bagi karyawan,
dsb. dan untuk ruang pamer satwa metode penyajiannya benar — benar

romantik ( alami sesuai habitat asli satwanya ) dalam suatu areal kurungan
yang relatif besar.

T e,

TAMAN

SAFddRi / RG .PAMERAN SA\
WA ( 1AMAN $4 -

RG.PAMERAN mw RN ﬂ

7 ToMAN

Sumber: TA Sumartono,

@ ENTRONCE uTasi4 UGM, 1989 dan TA Eka,
UNDIP,1997.
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Dalam bukunya, “Exterior Design in Architecture “, Yoshinobu Ashihara
mengatakan bahwa tfata ruang luar lingkungan merupakan bagian intergritas
dari tata ruang dalam, artinya bahwa tidak hanya tata ruang dalam yang
mempunyai peranan dalam suatu organisasi ruang tetapi bagian tata ruang luar

pun berperan penting.

- Ashihara menambahkan bahwa dalam penataan ruang iuar jangan hanya - ”

méru'pékan sisa dari penataan ruang dalam, contohnya pada sebuah landscape
kebun binatang kebun akan nampak jelas, menuntun atau memberi arah dan
tematik pada pengguna apabila dalam penataan ruang luar dioptimalkan.Penataan
tata letak ruang biasanya berkaitan dengan bangunan, sehingga dalam
pelaksanaan organisasi ruang perlu memperhatikan aspek kondisi lahan dan sifat

peruntukan.

A. TYPE KONDISI LAHAN

Berperan dalam menetukan peletakan ruang — ruang kegiatan termasuk
ruang pamer satwa. Untuk penataan ruang pamer satwa akan didasarkan pada
sifat habitat satwanya karena akan berkaitan dengan spesifikasi sebagai berikut :

o Sifat dan karakteristik tanah

a Sifat dan karakteristik vegetasi

o Faktor ketersediaan air.
Diperlukan lahan yang mempunyai luasan optimal untuk kermungkinan sebagai
letak ruang pamer satwa dan kevariasian dalam pengolahan lahan.

B. SIFAT PERUNTUKAN

Berdasar pada type lahan, khususnya untuk penataan jenis - jenis binatang
pada ruang pamer perlu untuk memperhatikan sifat dan karakter binatang itu
sendiri untuk mendapat ruang sesuai habitatnya'”.

17). Flora dan Fauna indonesia, PT. Dal Nippon Printing, Jakarta, 1994
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Variasi Type Lahan dan Kemungkinan Peruntakaii Satwa

VARIASI TYPE LAHAN

KEMUNGKINAN PERUNTUKAN (NYA) |

Dofaran kering, Pepohonan tinggi, Ada sumber air

Yera, Tupai, Rusang

Bukit ~ bukit, Pepohonan tinggi, Air sedikit

Harimau, Sings, Kucing, dsj.

Padang rumput, rawa - rewa Tapir

Semch - vemck bérlunpur, Dekat Smg&i ’ Bodok

Hutan berumpur Bobi rusa

Dataran, Padang rumput Kuda, Zebra, Kelinci

Hutan perkebunan, Padang rumput Rusa, Kancil

Dotaran perbukitan, Padang rumput, Sedikit perdu Banteng, Anoa, Jerapah -

Pepahonan tinggi berbuch Kelelowar, Kalong

Pepohonan tinggi/ sedang Bunghon

Sungoi berumput jorang Kura - kura

Dataran allevial, Sungai, Rawo - rawa Buaya -
Huton bepi sungai Biwak

Huten semak lebot Kadal

Tfor b lebf Uar soncs, Bos

Sawah ~ sawoh, Semak belukar don Sedikit berbotu - batu Uler Kobry, Ulor Welung, Ular Sendok, dsj.
Podang rumput, Detaron ' Kasuori

Semak jarang/ Pohon sedang, Perairan/ rawa - rawa Cangak, Biekok, Pecuk padi

Sungai - sungai Angsa Hitam

Perairan pontai, Rawa - rowa, Sawah, Semak air lowar, Mongrove Belibis, Bebek, Hik

Pohon tinggi rindang/ gundul, Semak - semeak lapong

Elang, Kulik, Bubud

Hutan tepi, Daratan bersemak, Alang - alang, Perdu

Rerok, fyam hutan, Maleo

Dartan podang rumput, Pohon ~ pohon sedikit, Pohon sedang/ tinggi

Tilﬂ, Burung hanty

Hutan dekat perkampungan, Pohon tinggi bercelah - celah

Nuri, Kakakhua, Bayan, Betet

Dekat/ Air twar, Berumput atau berlumut, Tebing berongga/ celah, Berboty

Bolougam Tkan, udang, kepiting

Semok ~ semak, Daerah lembab, Berbaty, Sampah

Bangsu Kala, Laba ~ ldba

Doeroh Terbuka, Berperdu, Bersemak, Pohon buch

Bangsa Seionggo

Sumber : Flora dan Fauna Indonesfa, PT. Dai Nippon, 1994, Parade Of
dan What's That Birds, Van Hosve Bandung, 1954,

The Animal Kingdon, Mac millan Comp., NY, 1947
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2.2.42. Pola Sirkulasi

Dalam suatu organisasi peranan dan fungsi pola sirkulasi sangat

penting. Pola sirkulasi identik dengan jalan, pedestrian, dan sebagainya. Ada
beberapa macam klasifikasi Jalur sirkulasi, antara lain :

1.

Berdasar Tingkatan, terdiri atas :

o Jalur Induk, prinsip penekanan singkat, péncapaian merata dan peranarinya S

sebagai bermuaranya jalur — jalur yang lebih kecil. Karakter polanya jelas,
lugas, tak berliku — liku. |
Jalur Pembagi, merupakan cabang — cabang jalur induk yang menuju pada
kelompok ruang kegiatan dan menyatu kembali pada jalur induk.
Karaktermya berliku - liku tergantung pola tata lelak ruang kegiatan.
Jalur Pencepaian, sebagai penghubung dari jalur - jalur pembagi ke obyek
obyek yang diamati. Karakter polanya jelas dan iugas, dapat/ tidak berliku.
Jalur Amatan, sebagai tempat untuk mengamati binatang. Karakter
mengikuti bentuk dan pola tata ruang pamer. iMacamnya : |

- Melewati di luar ruang pamer satwa/ kandang.

- Mengslilingi ruang habitat/ kandang

- Menembus ruang pamer/ paemeliharaan/ kandang.

2. Berdasar Macamnya, yaitu Jalur Sirkulasi Pengunjung dan Jalur Service atau

Karyawan.

Gambar 2.7.
Gambar Klasifikasi Jalur Sirkuiasi
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Casual/ Bebas Controlled/ Dibuat/ Diatur Newoué/ Gugup

|

{ Sumber : Noorman K. Booth, Baslc Elemnts of Landscape Arch. Design, Eisevier, NY 1983 )

3. Macam Organisasi Teknis Sistem Sirkulasi dan Kriteria Pencapaian

Dalam pengolahan teknis sirkulasi terdapat beberapa macam organisasi

pengolahan, antara lain : '

a. Linear, karakternya : Derajat suasana yang berirama,efektifitas tempat,
orientasi jalur lintasan, kemungkinan monoton, periu variasi, cocok untuk
bagian souvenir, kontur sedang.

b. Grid, karakternya : Efektifitas lahan, kesamaan sifat suasana, tujuan
bebas dan bényak pilihan, terbagi — bagi, perlu ada hirarki, cocok pada

bagian rata, zona perumahan.

Gambar 2.8.
Organisasi Teknis Sistem Sirkuiasi

(a) () (¢)
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¢. Radial, karakternya : Terpusat, menyebar, banyak ruang mati berpola A

2243

potensi, antara lain :

perbedaan derajat suasana, semakin ketengah semakin menonjol/
penting, untuk simpul lintasan banyak pilihan/ membingungkan, cocok
untuk pelayanan masjid, keamanan, PPPK, klinik.

Organis, karakternya : Pola berkembang bebas, perlu pengendalian,

variasi view, kuat dalam penyesuaian kontur, kesan pertualangan cocok

bagi pejalan kaki, harmonis pada taman, alami/ natural.
( Sumber : John Q. Simonds, Landscape Architectur, Mac Graw Hill Comp., NY, 1983 )

Dalam sebuah pola_sirkulasi periu dipertimbangkan aspek atau kritena

pencapaian pada tempat tujuan ( ruang kegiatan ) melalui pendekatan -
pendekatan arsitektur antara lain :

Rekreatif : tak tergesa — gesa, agar tidak monoton.

o
o Berliku : menikmati suasana/ view.

o Kebebasan Petualangan : jalan kaki.

a Informatif Edukatif . kontunuitas urutan.

a Fasilitas . tersedia tempat istirahat

o Keamanan : naik — turun, belokan, kemiringan, dsb.

Unsur — unsur_Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penzoningan Landscape
Kebun Binatang Kebun Raya.

Dalam pengolahan zoring lingkungan kebun bihatang kebun raya perlu
memperhatikan kondisi fisik lingkungan sekitarnya yang mungkin herupakan

1

1. Kontur .
Merupakan potensi yang dapat diolah sehingga mampu memberikan ‘kesan
tersendiri, khususnya tata ruang luar seperti taman, tempat bermain/ rekreasi,
dsb. Sistem Cut and Fill diperlukan untuk perletakan sebuah ruang '?. |

18). AlbertJ. Rufledge, Anatomy of A Park, Mac Graw Hili Comp.,NY, 1971
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Gambar 2.9.
Sistem Cut and Fiil
B N e e
RUNG  avaran

KEMIRINGAN: i
12.-30 %

Pengolahan kontur periu mempertimbangakan kemiringan tanah, kaitanya
dengan perletakan ruang — ruang kegiatan; Berikut standart kemiringan tanah
yang boleh dipergunakan sebagai ruang.

Gambar 2.10.
Tabel Pertimbangan Tata Letak Ruang Pada Kemiringan Tanah/ Lahan

[

hiea Bezkerﬁal‘f‘

" (Sumber: Anatomy of A Park, Mc. Graw Hill Comp., New York 1971)

Gunanya sistem cut and fill yang telanh dijelaskan di atas adalah untuk
mengatasi kemiringan tanah. Kondisi tersebut harus disesuaikan dengan jenis
tanah Yogyakarta. |
2. lklim

Iklim sangat berpengaruh pada penataan ruang-ruang kebun binatang kebun
raya, terutama ruang pamer satwa, karena jenis satwa juga berdasar pada

e e e seaimsaans PENTAN YEKR GEABIA L0KA
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daerah asal ( zoogeographic ). Ada dua metode untuk mengatasi hal ini, antara

lain :

a Penataan ruang pamer yang lebih spesifikasi sasuai zoogeographis.

a Pemilihan jenis satwa yang akan diambil sesuai dengan habitat dan

kemampuah beradaptasi.

3. Jaringan Utilitas

Sistem jaringan utilitas dalam sebuah landscape kebun binatang kebun raya'
“harus dibedakan antara :

1. Sistem drainase air hujan, berkaitan dengan kontur dan potensi
~lingkungan seperti sungai, danau, kolam, dsb. o
2. Sistem plumbing meliputi pengadaan sumber air bersih, sistem
pembuangan kotoran manusia dan satwa ( harus dipisahkan ) baik
kotoran cair kotoran padat berkaitan dengan kontur, riol kota dan sungai.
3. Sistem jarningan listrik dan penerangan, berkaitan langsung dengan
lingkungan sekitar dan sumber pengadaan listrik.
4, Sistem jaringan informasi, meliputi sisiem jaringan telepon dan
headphone ( alarm, pemberitahuan, dsb.). “
Gambar 2.11.
Sistem Jaringan Utilitas }
i l iWJM ] ) . i SSUMUR Resastl .
- i ZA oum SuMpiR w0 00 oA | [KOTRAN D/l e [T
: > #iPA SUMUR BOR, 90AM, DL | (CelR tanusid | "PdbaT b K
[ < paofL N PENAMPUHEAN 8
7 AURKON Air HU!MH WE DAERAH Yo IKUTORAN pm\m'_/‘ w’L)SEMENbRA M
PERMUKAONNYA  LEglH RenoaH , MELa- [CaR ATl 53 = OP
Wi SELOKAN / RiGL Y& DILANTUT -~ — Loy SUMUR /KALaMA | ¢
KAN KE pepuancdN ¥oTA, SoNGal (2) RESAPAN l
DLL . UNTUK JARINGAN ALIRAN NN A PumMp waTER LKOTURON LINBKUNEAN -
baPAT MENGGUNa.KAN RIOL /sELO- J jr
spU PPo Ui Do aH . - 3 - - T~
g” o ﬂi : fml:: ?‘1@“@ Iﬂsmieure] o(srmun;] RECY(LE wmm(rT g%m fo}
. _bmoan e !
. N QUMPIT 2 UNTUE - | @E M Imximm_
. MERFS AP AR HULD e — 7 ~N
2 if:g :;ﬁéu:: ?;:fgmnr (BEDN / 52zt F8) AN, oy B'O);ITK?)WEK ;—)LD(ASTRISU‘.'E .+.<AKLAR[ H;Ql{h’\ Ol’\
PR OTBERI  SELOKAN /RIDL (p), BAN G ENERATOR LONTROLLE %%;‘(’)5'
RIBGAN  PERIMUIFAAN  MING - - — {Of o)
;EARLM ;EV.M' (:) (3) kam wmoﬂ-—imsrmme 1 \T ﬁr-/

( Sumber :Landscape Architecture, Mc. Graw Hill, NY, 1883 dan Time Saver Standards For Site Planning, NY, 1884 )
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4. Elemen “ Hard Material “

Yang termasuk elemen bahan keras adalah :

a Perkerasan . Perata jalan ( pavement ), dinding, ornamen pada taman
atau kolam, dil.

o Bangunan ( dijelaskan pada sub bab tersendiri ).
Fungsinya sebagai dinding atau alas, penambah estetika, pengalir -

" drainase, dsb. |

Bahannya dibagi atas dua golongan : natural/ aiami dan buatan, contoh :

- Untuk perata jalan ( alas )/ dinding : jenis bebatuan ( batu ubin,
batu bulat, batu kali, batu sisir,batu granit, batu sédimen batu
kapur warna/ palimanan, dsb. ), paving block, batako, bata
merah, jenis kayu ( jati, kamper, dsb. }

- Untuk ornamen : patung besi, patung beton, dsb.

Gambar 2.12.
Penerapan Elemen “ Hard Material * Pada Landscape
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Sumber : Joseph D. Chlara and L.oe E. Koppelman, Time Saver Standards For Site Planning, Mc. G. Hill, NY, 1984 L
Norman K. Booth, Basle Elements of Landscape Architectureal Deslgn, Eisevier, NY 1983 |
John Ormsbee Simonds, Landscape Architecfure, Mc. Graw HIll, NY, 1988
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5. Elemen “ Soft Material “
Yang termasuk dalam elemen lunak adalah :
o Tanamarv vegetasi
a Air
Elemen lunak ini sangat berperan penting dalam pertamanan, sirkulasi, olah

kontur, olah ruang dan sebagainya yang tujuannya adalah untuk menambah-'

keharmomsan alam, nilai estetika/ keindahan, point interest, dsb.

‘Gambar 2.12

Penerapan Elemen Soft Material Pada Landscape
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Sumber: J. D. Chlara and Lee E. Koppeiman, Time Saver for Standards for Site Pianning, Mc. G. Hilj, NY, 1984,
John O. Simonds, Landscape Archiecture, Mc. Graw Hill, News York 1983,
Norman K. Booth, Baslc Elements of Landscape Architecture Daslgn, Elsevier, NY 1883
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2.2.5. Studi Pendekatan Suasana dan Sistem Ruang Pamer

Sistem pameran satwa pada sebuah kebun binatang kebun raya memiliki
dua fungsi utama, yaitu :

o Sebagai wadah pemeliharaan satwa yang bersifat habitatif.

©1  Sebagai wadah pameran yang bersifat rekreatif dan informatif.

Dasar - dasar pertimbangan dalam penataan ruang pémer satwa untuk

mendapatkan kUaIitas visual dan bentuk ruang yang optimal, antara lain :

2.2.5.1‘. Faktor — faktor Pendekatan Sistem Pameran Satwa

Faktor — faktor pendekatan dalam menata ruang pamer satwa harus
mempertimbangkan sebagai berikut :

1.  Keamanan, salah satu potensi penyebab yang menimbulkan
gangguan keamanan pengunjung adalah binatang koleksi ( gangguan
mekanis ), disamping itu gangguan fisik ( bencana alam ), gangguan
iklim ( cuaca : hujan, panas, dsb. ), gangguan kimia dan organisma
( macam — macam pencemaran ).

2. Kesantaian, merupakan tujuan utama dari rekreatif. Berkaitan dengan

. kegiatan pengamatan dalam ruang pamer satwa. Faktor yang periu
dipertimbangkan, adalah : |

- Kenikmatan Pandang, berpengaruh pada kejelasan obyek, akibat
variasi jarak pandang terhadap binatang ( obyek ). _

- Keleluasaan Penglihatan, berpengaruh pada‘ kejelasan obyek,
akibat variasi gerak obyek ( melebar atau meninggi ).

- Ketepatan Pengambilan Posisi Pengamatan, berpengaruh pada
kejelasan obyek, akibat vartasi bentuk dan kebiasaah binatang
( obyek ). |

- Ketentraman dalam Pengamatan, berpengaruh pada konséntrasi
pengamatan obyek ( binatang ), akibat kemungkinan penempatan

obyek yang sembarangan.

Sumber : TA Sumartono, Landasan Konsepsual, UGM, 1988 dan Dadang Udansyah, Seni Tats Pameran,
DEPDIKBUD, Jakarta 1988.
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- Kelancaran Penglihatan, berpengaruh pada perasaan lega dalam
memandang satwa ( obyek ), akibai terhalang/ silau dan
gangguan lain.

3. Penekanan Obyek, sebagai daya tarik yang bertujuan untuk :

o Menonjolkan satu obyek diantara kelompok cbyek.

o Menciptakan variasi ( pemecah monotonisasi ) ) \

‘& Menciptakan tanda — tanda lingkungan ( Landmark )

o Memperjelas tema, dan mengikat kelompok sistern pameran
binatang. : |

o Menciptakan daya tarik khusus serta mengangkat nilai obyek yang
kurang menarik.

4. Tema Pameran, pada prinsipnya ada 6 tema dalam mepresentasikan
obyek ( satwa ), antara lain :

w Tema Habitat ( habitat ), yaitu pola pameran satwa didasarkan atas
klasifikasi habitat binatang, misal kelompok binatang gurun,
kelompok binatang hutan hujan, keiompok binaiang air, kelompok
binatang kutub, dsb.

e \; FANIOR
BINATANG, ~
D N
BINATANG
rUIUB

o Tema Tingkah Laku ( behavioral ), yaitu pola pameran satWa yang
didasarkan atas klasifikasi tingkah iaku/ kebiasaan binatang, misal
kelompok binatang pemanjat, kelompok binatang perenang,
kelompok binatang layang, kelompok binatang pelari, dsb.

( Sumber ;: Joseph D. Chlara and John H. Callander, Time Saver Staridards for Building Types, Mc. Graw Hill, NY
1973.) '

T B T e A e asersmaniasi  PENATAMN IKBKR CEARIRA 1OKA
- : A Bombasg D, 94340020 )




Halaman 4<f

BINATANG
LAYAHG

BINATANG
BIHATANG PELARI
PEMANUAT —

BINATANG

Q BERENANG /

e e

o Tema Geografis ( zoogeographics ), yaitu poia pameran satwa
didasarkan atas klasifikasi asal kehidupan binatang ditinjau dari
letak geografisnya, misal kelompck binatang australia, kelornpok
binatang asia, kelompok binatang afrika, kelompok binatang

kutub, dsb.
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|
a Tema Sitematik ( systematics ), ysitu pola pameran satwa yang

miliki— hubungan

keluarga/ spesies, misal bangsa mamalia, bangsa burung, bangsa

ikan, bangsa reptilia, dsb.
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a Tema Kombinasi, yakni pola pameran dengan mengkombinasi-
kan tema — tema yang ada, misal populer — habitat, sy’_('ematik -
populer, geographis — habitat, dsb.

a Tema — tema lain, seperti tema kepoupleran satwa, tema

- pertanian, dsb.
- Timbulnya suasana ruang lingkungan pameran ditentukan oleh :
. 0 Pola organisasi ru.ang
a Tata letak dan hubungan ruang

o Polalintasan sirkulasi pencapaian

2.2.5.2.  Studi Arsitektural Ruang Pamer/ Habitat Satwa

Pada sistem pameran binatang secara garis besar terdapat dua
kelompok ruang, vaitu ruang habitat/ pemeliharaan dan ruang pengamatan.
Berdasar studi ‘arsitektural, dalam penataan ruang pamer satwa harus
mempertimbangkan 2 hal, yaitu : Typologi ruang pamer berdasar habitat dan
bentuk ruang pamer '?, | '

A. Typologi Ruang Habitat, terdiri atas 3 type, antara lain :

© Habitat Penuh, keadaan ruang terkondisikan secara alami, tanpa adanya

batas — batas yang mempengaruhi kebebasan hidup binatang. Memilik ciri
- ciri kehidupan binatang tanpa pemeliharaan, meliputi area yang sangat
besar, suasana kehidupan tercampur ( binatang sehabitat ) dan kehadiran

manusia bersifat ekspedisi, con

u Semi_Habitat, keadaan ruang memiliki kondisi yang sudah dibina dan

dimanfatkan manusia, penataannya semirip mungkin dengan habitatnya.
Mermiliki ciri — ciri kehidupan binatang dengan pemeliharaan, menempati
luas area yang cukup besar dan tidak jauh dari kota ( maks. 25 Km ), sudah
ada spesialisasi kehidupan satwa diatur menurut kelompok populasi,

direncanakan untuk rekreasi ~ searching, contoh . Taman Safari, Bogor.

18). TA Slamet Rahardjo, Kuantitas Ruang ( Pengembangan KBKR Gembira Loka }, UWM, 1993
TA Sumartano, Landasan Konsepsual KBKR Gembira Loka, UGM, 1989,

T S e PEHATMM KBKE GEMBIRA LOKA
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Habitat Buatan, kondisi ruang diusahakan mendekati habitat binatang,

seluruhnya merupakan hasil manusia, dan ditujukan sepenuhnya untuk
kebutuhan manusia. Memiliki ciri — ciri  kehidupan binatang dipelihara
secara intensif, lokasi dekat dengan kota atau di dalam kota, secara
sengaja direncanakan sebagai tempat rekreasi dan pendidikan. Contoh

KBKR Gembira Loka, KBKR Ragunan, KBKR Taman Sari, dsb.

B. Bentuk Ruang Pamer/ Habltat berkaitan dengan rangsangan kejlwaan/ sikap

satwanya, secara garis besar ada tiga bentuk ruang pamer :

]

Bentuk membulat, mempunyai sifat lembut, rmerata, pergantiéh/ perubahan |

berirama, memberikan ketenangan.
Bentuk _meruncing, mempunyai sifat tajam/ drastis, menakutkan,

'mengagetkan.

Bentuk kombinasi, disertai adanya penekanan sebagai pusat orientasi.

(
I

|

Gambar 2.18.
Hubungan Bentuk dan Kesan Ruang
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Selain tiga bentuk diatas dapat juga diolah atau ditata sedemikian rupa dlengan

mempertimbangkan jenis, sifat dan karakter/ tingkah laku satwanya.
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Ada 3 komponen penentu kualitas bentuk ruang, antara lain :
0 Pola Struktur Komponen Alas Ruang, harus didasarkan pada :

Macam habitat, maka bentuk alas ruang terdiri atas dataran
tinggi/ rendah, rawa, sungai, berbukit, dsb.

Struktur alas ( tanah ), maka bentuk alas ruang terdiri atas batu
kapur/ karang, tanah cadas, kerikil/ pasir, lumpur kering, dsb. -
Macam vegetasi, maka bentuk alas ruang terdiri atas pohon tmggl
> 10 m, tumbuhan kanopi/ merambat, belukar/ semak, rumput,

tumbuhan air, dsb.

u Barier Pembatas Ruang Pamer/ Habitat, terbagi atas dua golohgah, yaitu

Barier berkesan alamiah, antara lain dengan jarak, tumbuh -
tumbuhan, rawa/ danau, parit/ sungai, tebing/ bukit.

Barier berkesan non alamiah, antara lain dengan palang rel/ baja,
jeruji kawat/ besi, kasa, kaca, sistem jaringan ( Iistrik‘kejut,
panas, cahaya ) dan pasangan batu, bata, beton.

Atau dalam penerapannya dapat dikombinasi untuk keamanan, kelamian dan

kesantaian.

u Komponen Atap ( Naungan ), dapat diolah dengan bentuk — bentuk yang
ada atau diusahakan dengan membentuk tiruan — tiruannya, seperti :

-

Celah - celah batuan/ bukit
Gua - gua

Celah - celahpepohonan
Tumbuhan kanopi

Belukar, dsb.

2.2.6.3. Studi Arsitektural Besaran/ Dimensi Ruang Pamer/ Habitat Satwa

Besaran atau dimensi luasan ruang pamer akan berpengaruh pada
satwanya, baik terhadap physikologis, proses pemeliharaan, kualitas visual
maupun kebebasan ruang gerak satwa. Beberapa metode untuk menentukan

besaran ruang pamer/ habitat, antara lain :

R e e e asasasaniagd  PENATAMN YBKR GEABIRA LOXA
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o Berdasarkan jenis, dimensi, sifat dan karakter satwa, luas kerangkeng
laboratorium.
o Kriteria kemanan dan kesantaian.
o Kriteria terjadinya perkembang biakan satwa ( asumsi ), rumus :
[(A+B)+(axb)]x (10 x Luas Shelter konv./ Standart )
‘A= Asumsi jumlah penempatan satwa jantan berdasar sifai/ karakter
| B = Asumsi jumlah penempatan satwa betina berdasar sifat dan karakter
a x b = Kemungkinan terjadinya perkembang biakan. |
o !0 x besaran shelter/ kandang atau 10 x besaran dimensi satwa.

2.2.54. Studi Arsitektural Ruang Kegiatan Pengamat

Ruang kegiatan pengamatan pada hakikatnya merupakan jalur lintasan
pengunjung yang bergerak iambat/ berhenti sejenak untuk mengamati binatang.
Ada beberapa type ruang pengamatan :

a Jalur lintas di luar kandang/ ruang pamer ( path past cage )

o Jalur lintas di dalam kandéng/ ruang pamer ( path through cage )

o Bangunan untuk pengunjung di dalam ruang pamer/ kandang ( building

for visitor in cage )

2.2.6. Studi Arsitektural Bangunan dan Pertamanan
2.2.6.1. Kriteria Bangunan

Dalam suatu kawasan seperti kebun bi n

merupakan elemen atau bagian dari tata ruang lingkungan. Ada beberapa teori
yang perlu dipertimbangkan dalam penataan ruang dalam hal ini bangunan pada
lingkungannya, antara lain :
1. Peletakan/ Siting Buildings
Dijelaskan dalamn buku “ Basic Elemeriis of Landscape Architectural
Design *, Noorman K. Booth, mengataxan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan peletakan bangunan pada sebuah site/

kawasan, yaitu :

Sy PENATAZN KBXR GEMBIRA LOXA
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- Peletakan bangunan tunggal pada site
- Peletakan kelompok bangunan pada site

AL el

ll r ] -
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‘."f y
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Sumber: Basic Elements of Landscape, Elsevier, NY 1083 dan Paul D. Spreiregen, Urban Design :
* Tha Architecture of Towns and Cltias “ Mc. G. Mill, NY 1965

a. Bangunan tunggal diletakkan pada sebuah site/ kawasan akan
tergambar sebagai sebuah obyek yang solid, berperan sebagai
figure dari semua sisi, bangunan tunggal tidak menciptakan ruang
tetapi merupakan sebuah obyek dalam sebuah ruang lingkungan.

b. Kelompok bangunan bila diletakkan pada sebuah kawasarn/
lingkungan akan membentuk ruang luar, hasil ruang yang diciptakan
dapat bervariasi seperti menjadi ruang yang linear, ruang sebagai

Ruang - ruang yang diciptakan dapat menﬁberikan kesan njenye'nang—

kan, membingungkan dan dapat juga menghasitkan kualita!s suasana
lingkungan baik atau buruk. Semuanytergantung pada : , {

- Macam ruang lingkungan |

- Bentuk bangunan |

- Pola organisasi dan gubahan ruang !ingkungan

- Pola zoning

PEHATAAN KEACR GEARTRA LOKA
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Type — type organisasi kelompok ruang ( bangunan ) antara lain cluster,

radial, memusat, linear, grid, dsb.
Dalam peletakan bangunan perlu memperhatikan kondisi tahah/ kdntur,
perlakuan bangunan pada setiap kondisi tanah/ kontur akan berbeda. Metode
yang digunakan adalah “ cut and Fill “ dengan beberapa cara/ typel‘ sesuat

kemiringan tanah. Pada bagian ini dapat diolah atau ditata sedemikian rupa.

Gambar 2.19
Perietakan Bangunan Pada Kemiringan Tanah

£ MEMBUAT TERASSIRING  DeN MEN®
GUNAKAM  DINDING PENAHAM .

U TaNIaKkaN (KONTUR)  DiRUBAH PERBABIAN YANG Di AKOMODAST
OLEH PERBEDAGN KETINGGIAN L ,PADA LANTAT PLRTAMA

;
\

=9 O BNGUNON YANG ERADAFTAST DeN—

T

R AN S LERENG MELOWT " KONSTRUKST Tiang
\'\\; A S Fimacd  sanNeunan  TIoAK ment
—  ENTUHH- A BERAPA-DIATAS TANAN-

\\ Bt U Hﬁt I 4
=L

2. Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan berkaitan erat dengan tampak. Penempatan perenca-

naan bangunan di site atau lingkungan, secara garis besar ada dua
teori, yaitu :

e I T A R £ T i S T A S o T A B PENATAAL KBEP GEMBIRA LOKA
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a Menyelaraskan atau bercampur dengan lingkungan ( protagon ),
akan timbul keharmonisan bentuk dengan lingkungan, nyaman untuk
| dilihat, bangunan merupakan bagian dari lingkungan.

o Bertentangan atau kontras dengan lingkungan ( antagon ), yang
timbul adalah ketidakharmonisan bentuk dengan lingkungan, akan

bertindak sebagai landmark atau point interest, tetap merupakan. ...~

bagian dari lingkungan. -
' Gambar 2.20.

Macam Bentuk Dasar dan Peletakan Bangunan Pada Site

G

 KOMRAS ( NTAGON)

PNAMIE | ORI Aél/ ,
keseMus” Ao PLESIBEL

STABIL , TIDAK EFISIEN
MONUMENTZL— D LL-

>

SELARAS ( PROTBEON)

i

STBIS , FERMA |, ey
TEEAS DLL-

Sumber : Basic Elements of Landscape Arch, Design, Noorman . Booth, Elsevier, NY, 1983

Kriteria mendasar dalam merencanakan fasade bangunan yang periu

diperhatikan adalah :

Skala ( proporsional/ humanis, mencekam, monumerntal. surprise, dil. )

d

o Bentuk ( atap, dinding dan alas )

o Struktur dan bahan material ( jenis, teksture, warna )

o Unsur pengolahan/ permainan bentuk ( pengulangan, a/ simetris, point interest,

cluster, dil )

e e A At b ke ot o gt
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Gambar 2.21.
Kriteria Fasade Bangunan
SKAL A
| MENCEK.AM PROPORSIONAL- - TSUPRISEY MONY MENTAL
TEP\#EKAN . HUMANIS ¢ KPSET v o KOSET ¢+ Mebart
¢ MEN_‘(ENANGKAN . e TakuT
BT ' s STRVIKTUR g BENTUK ATAP HARK
T 7 SESVAL DENGAN KLIM (FUN GSIMGA)
’ * HARVS MEMPUNYAI ESTETIKA
PELANA  LIMASAN gﬁﬁ\g_\é N Vo PLANA 3
ST v )
Faxl] BUuKaoN ( OENDELA
- miTm, oimrzxﬁ( -
MAS I Sea | TERSUKA  TRASPATAN ETETIKA  PAN FUNESI
(ML TRASPARAN)
s TERGANTUNG oeNIs , TEXSTUR
Tyl * TIDAK MENYENANGIAN | DAN WANA BHAN MATERIAL-
] AT KPRENA TIDAK APA RUANE 7
ﬁ TRANSIG! . TERL-A4AY LANGSUNS AN A . MENENANE mﬁ
* L,__t____jk—'“"‘ : ADA TRANSIS|
o pERpLIHAN

SUBSANA

SIMETRIS T LA 171 v ConoikANG
ASIMETRIS AT\ Do JEXL Alame f.SHELL)

Arch. Design. Eisevier, NY, 1983.

\ Surnber : Edward T. White, Konsep — Konsep Dasar, 1992 dan Noorman K. Booth, Basic Clernents of Landscape

3.

Bahan dan Struktur Bangunan ‘
Sebagai teori pendekatan, struktur bangunan yang digunakan adalah

struktur frame/ rangka ( kaku/ kokoh, kuat, tegas dan formal ), struktur
shell/ cangkang ( lentur/ fleksibel, lembut, megah, dinamis ) dan

struktur kabel ( ringan, transparan, dinamis dan tegang ). Bahan material

ada dua, yaitu alami dan buatan ( hasil olahan ). Jenis tekstur ada dua,
yaitu halus ( kesan menyenangkar, lembut dan tenang ) dan kasar

( kesan menarik perhatian, kekuatan dan ancaman ). Warna bahan ada

S ——— PENATAAN KBKR GEABIRA LOKA
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gelap. ierang, lembut, panas dan dingin. Kesan yang ditampilkan dapat

dilinat pada tabei di bawah.

Gambar 2.22.

Macam/ Type Struktur Bangunan

CABLE STRUCTURE

double-curvature
structure

=

1

cable-stayed structure

SHELL

A

thin shell
A shell structure coastructed of
reinforced concrete.

Gambar 2.23.
Tabel Bahan Material

Jenis Material | Sifat Kesan Penampilan
Batu alam Fleksibel terutama pada detail | Alamiah, menyatu dengan

untuk macam macam struktur | Lingkungan
Beton Mampu menahan gaya tekan, | Formal, keras, kaku kokoh,

— ( i ~ | sederhana.

sistem struktur lain.
Baja Mampu menehan gaya tarik. Omamental praktis,

Tidak tahan panas tinggi ringan keras dan kokoh
Metal Efisien lentur Ringan, mewah, elegance,

dinamis.

Plastik Mudah dibentuk, mudah diberi | Ringan, dinamis dan formil

warna, tetapi rapuh (getas)
Kaca Transparan, Reflektansi tinggi. | Dingin, ringan dan dinamis
Kavu Muai besar, Kuat ormamental.

Sumber : Hernawan, TA Ull, 1898 dan Guntero, TA Ull, 1997,
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Yacan ¥arna Kesan QO ’ /\

Gelap |Berat, sedih, kelesuan, misteri j
Teragg, Keberaman sesangat, dinanis MACAM JEN!S ey AMM M g

Lelbm tentras, nyaman ;
resn’ gerangsan METAL /BESH

Dmgm ﬁlm tenang,gseJ m PABRIKAS| |

; \

TULANGAN BESI -esronl m ‘

%is Tekstur Kesan M anM KAy \

=== KAWAT B34 . \
CONTOH : SELING . |
22862  Kriteria Pertamanan ‘

Halus \{enyen an, kelesbutan, keteuan§

Kasar  |Venarik Perhatian, ancaman kekua JENIS @Al4

Pengolahan taman melibatkan unsur hard material dan soft material, bahan
yang digunakan, terbagi atas dua golongan, yaitu :
o Bahan Alam ( air, tanah, vegetasi dan bebatuan alam ) :
a Bahan Buatan ( batu buatan, jenis — jenis furniture sebagai point
interest ). |

Dalam pengolahan taman lebih banyak menggunakan material dari alam.

Gambar 2.24. ) |
Type - type Pengolahan Taman

CUT 2 FiLL 1
SA g Q —
. o -— ] b
* DITONJOLKAN ~ DISEMBUNY(KAN &b....

PENGOLAMAN ViZGETAS! 4 ELEMEN AR € SCULPTURE

&

Sumber . Basic Element of Landscape of Arch. Design, Elsevier, NY 1983

John O. Simonds, Landscape of Archtecture, Mc. G. Hill, NY 1983

[
F
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2.2.7. Sumber Dana Kebun Binatang

Dalam pelaksanaan operasionalnya, sebuah kebun binatang kebun raya
sangat memerlukan dana yang relatif besar. Dana tersebut didépatkan dari, antara
lain

u Pemerintah Daerah ( bila termasuk KBKR milik pemerihtah ), tidak

hanya milik pemerintah saja, milik sebuah yayasan pin sesekali -

" mendapat bantuan.
o Penjualan Ticktet. _
o Pemasukan tiap tahun
o Keuntungan dari pslayanan masyarakat, misal dari kios — kios dagang,
warung makan, penjualan souvenir, dsb,
Pengeluaran dana operasional terbagai atas dua yaitu :
o Perawatan dan pemeliharaan ( per tiap tahun )
o Pengembangan kawasan dan peningkatan kualitas fisik ( waktu

tertentu )

Yang termasuk perawatan dan pemeliharaan di bagi berdasarkan prosentase,
antara lain :

o Makanan Satwa (14 % )

v Honor dan pensiun karyawan ( 36 % )

u Pemeliharaan bangunan dan pertamanan ( 14 % )
o1 Listrik, air, gas, transport, dll. {8 % )

v Perawatan salwa, pendidikan dan penelitian ( 26 % )

r1 Advertensi dan publikasi ( 2 % )

Sedangkan yang termasuk pada bagian pengembangan, tergantung padﬂ
bagian mana yang akan dikembangkan dan ditingkatkan. Biasanya meliputi .
sarana jalan, sarana taman dan rekreasi, ruang pamer satwa dan jaringan utilitas.
Sumber dana di dapat dari biaya keuntungan KBKR sendiri, APBN/ D, swasta dan

instansi terkait, dil. Biaya penataan dan pengembangan tergantung pada besar
volumenya.

{ Sumber: Wawancara dengan Pak Paidi, Kep. Seksi KBKR GL dan Buku PUKBI,1878 )
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2.3. TINJAUAN KHUSUS KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA
LOKA

2.3.1. Tinjauan Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta sebagai lbu Kota DIY, telah berkembang dan tumbuh
cukup pesat di segala sektor, antara lain pertanian, perdagangan, perindustrian,

perumahan, pendidikan, kebudayaan dan pariwisata. Hal ini tentu berdampak ..

_atau berpengaruh pada setiap sektor kehidupan, sosial, ekonomi, budaya dan

lingkungan.

Berdasar statistik wisata DIY, adanya pertumbuhan dan perkembangan
khususnya di sektor perdagangan ( + 6% - 7,4% ), industri { £ 2,4% - 4% )} dan
perumahan ( £ 5 % ) di DIY tersebut berdampak pada kelestarian lingkungan
hidup khususnya pada lingkungan pusat kota dan DY sekitarnya.

Pertumbuhan dan perkembangan yang terus digalakkan adalah sektor
pariwisata sebagai salah satu aset pendapatan daerah DIY yang cukup besar.
Peningkatan sektor pariwisata cenderung tidak merusak alam dan lingkungan
sekitarnya bila dikelola secara serius.

Sebagai kota kedua (fujuan wisata setelah Bali, pemda setempat

berusaha untuk terus meningkatkan kualitas fisik obyek — obyek wisata DIY,
seperti Candi Borobudur, Prambanan, Parang Tritis, Miuseum Yogya Kembali dan
KBKR Gembira Loka guna meningkatkan citra wisata kota Yogyakarta. |

Pada tahun 1996 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta
merupakan yang terbesar dari tahun — tahun sebelumnya. '

Gambar 2.28.
Tabel Jumlah Wisatawair DI'Y

Wt

189
e

~Wis.Man 799125 823.497 845.225 898.537
Wis.Nu  4.546.000 5.320.100 5.450.1C0 5.600.123

J_ufnlah 5.345.125 6.143.597 6.285.325 6.498.660

Sumbar : Data statfstik Kepariwisataan DIY, Tehun 1396

e Pt e s i e T e e = e M.
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|

Adanya jumlah wisatawan batk wisnu maupun wisman. merupakan
poterisi yang perlu diperhatikan. Selain untuk pendapatan daerah juga untuk
peningkatan kualitas pelayanan pada wisatawan sebagai ungkapan wujud kota
Yogya sebagai kota wisata.Dari tabel terlihat jumiah wisatawan yang mencapai
lebih dari 5 juta per tahunnya merupakan aset yang harus diperhatikan Gembira
Loka untuk menggaet wisatawan sebanyak — banyaknya.

2.3.2. Tinjauan Awal Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka
2.3.2.1. Sejarah

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka didirikan pada‘tahggal 10
November 1953 di bawah badan hukum yang berbentuk yayasan berstatus swasta
dengan akte notaris RM. Wiranto no. 1. Latar belakang didirikannya KBKR
Gembira Loka ini direncanakan sebagai pusat hiburan yang diberi nama “ Kebun
Raja “ pada tahun 1933 atas perkenan Sri Sultan Hamengku Buwono 1X. Dan baru
terealisir pada tahun 1953 beera tempat hiburan sebagai kenangan kepada
masyarakat Yogyakarta.

Pada perkembangan selanjutnya tahun 1955 dengan bantun ir. Kohler
( Austria ) dilakukan pekerjaan untuk pengembangan fisik Gembira Loka di sekitar
kompleks Warungboto. Tahun 1959 pembangunan dilanjutkan dan pada tahun

1975 KBKR Gembira Loka dinyatakan mandiri dan perkembangannya dapat
terlinat hingga sekarang.

2.3.2.2. Lokasi dan Luas Area

Kebun Binatang Kehun Raya Gembira Loka merupakan daerah yang |

terletak di dua wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Kotagede dan Kecamatan
Umbulharjo, Kotamadya Yogyakarta. Lokasi ini mempunyai batas administrasi o
sebagai berikut : \
o Sebelah Barat . JIn, Veteran
o Sebelah Timur . JIn. Kebun Raya

mmwmm—“—inm PENATAAN VBKR SEMBIRA LOKA
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a Sebelah Utara . JIn. Kusuma Negara
a Sebelah Selatan : Perkampungan Umbulhardjo
KBKR Gembira Loka mempunyai luas area + 24 ha, dengan letak

Y9 jenis tanah dataran rendah

ketinggian diatas permukaan air laut + 158 m
regosol berkontur/ tebing/ cekung ( rata — rata kedalaman 10 m — 18 m ) yang
bermuara pada sungai Gajah Uwong dan rata — rata curah hujan 2000 - 3000
mm/ tahun.

Dekat perbatasan bagian selatan terdapat + 3,5 ha yang merupakan
areal pengembangan Gembira Loka yang sekarang digunakan sebagai
pengolahan sampah kandang ( pupuk kompos ), ditumbuhi pepohonan tinggi dan
sebagian besar lainnya kurang dimanfaatkan yaitu berupa tanah kosong. Di
samping itu adanya lahan kosong di sekitar pertamanan‘ yang belum digunakan

atau jarang tersentuh manusia. ( Gambar Peta, pada halaman berikutnya ).

2.3.2.3. Tujuan dan Fungsi KBKR Gembira Loka
Tujuan dari Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka adalah

menyediakan suatu wadah atau tempat untuk mengumpulkan berbagai jenis
tumbuhan dan hewan untuk dipelihara dan diperagakan untuk umum dalam
rangka pengadaan sarana rekreasi alam yang sehat, sarana mendidik dan

mengembangkan budaya masyarakat dalam memelihara keseimbangan

kelestarian lingkungan hidup.

~ Fungsidari KBKR Gembira Loka, adalah: —

o Sarana Perlindungan dan Pelestarian Alam, kebun binatang kebun raya dapat

merupakan tempat penyelamat dan pelestarian jenis flora dan fauna terutama
yang terancam punah dan termasuk pada jenis yang lain.

o Penelitian, kebun binatang kebun raya mempunyai peranan penting dalam
penelitian ﬂoré dan fauna seperti alamn asli kehidupan, sistematik, makanan,

reproduksi penyakit dan sebagainya.

19). Data Fisik KBKR Gembira Loka dan Observasi Lapangan, Yogyakarla, 1998.
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o Pendidikan, peragaan jenis flora dan fauna pada dasamya memberi
penerangan mengenai jenis lingkungan alam asii, reproduksi, sistematik,
makanan, dll.

u Tempat Rekreasi dan Apresiasi Terhadap Alam, keberadaan kebun binatang

kebun raya pada dasarnya merupakan tempat untuk berekreasi lebih — lebiih

keberadaanya berada di tengah kota, dengan sarana rekreasi yang memadai . -

akan menarik bagi masyarakat yang disertai berbagai jenis peragaan dan
atraksi di dalamnya akan menimbulkan apresiasi pada pengunjung terhadap

alamnya.

2.3.2.4. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Yayasan Gembira Loka

Dalam kegiatan usaha mengembéngkan fungsi dan peranannya sebagai
kebun binatang kebun raya di Yogyakarta, diperiukan suatu manajemen
pengelolaan yang baik dan melibatkan orang banyak sesuai dengan keahlian pada
masing — masing bidangnya. Berikut tugas dari pelaksana harian KBKR Gembira

Loka Yogyakarta.

1. Direktur, dijabat oleh KMT. A. Tirtodiprodjo, yang mempunyai tanggung -
jawab atas segala kegiatan yayasan dan bertugas mengawasi kegiatan para
karyawan dan mengembangkan yayasan. Dalam meiaksanakan tugas sehari --
harinya dibantu oleh staf ahli, sekretaris dan kepaia bidang.

2. Sekretaris, dijabat oleh Mochtar Ibrahim SH, bertugas mencatat segala bentuk

kegiatan yayasan, membantu direktur dan bertanggung ~ jawab

laporan — laporan bidang administrasi. _

3. Kepala Bidang Pekerjaan Lapangan, dijabat cleh Subiyono, bertugas di
lapangan dibantu oleh kepala seksi keamanan, kepala seksi pertamanan, kep.
seksi kebersihan dan perbekalan.

4. Kepala Bidang Kehewanan, dijabat oleh Suwito W., bertugas memelihara,
melestarikan dan bertanggung - jawab penuh atas kondisi satwa termasuk

tumbuhan. Dalam pelaksnaannya dibantu oleh Kep. Sek. Kehewanan.
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Kepala. Bidang Pendidikan, dijabat oleh Paidi Kiswosuwarno, bertugas dalam
hal penerangan pendidikan dan penelitian tentang satwa dan tumbuhan. Dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh kepala seksi pendidikan dan latihan,
kepala seksi museum.

Karyawan KBKR Gembira Loka menyerap tenaga kerja sebanyak 180
orang yang terdiri atas :
‘o Pekerja Tetap

o Pekerja Harian Tétap

o Honorer

o

Harian Lepas

2.3.2.5. Jenis Kegiatan dan Fasilitas Pengunjung ,
Beberapa jenis kegiatan KBKR Gembira Loka yang diperuntukan bagi

pengunjung, dibagi menjadi dua jenis, yaitu : _

1. Kegiatan rutin, terdiri atas kegiatan atraksi orang utan, gajah
tunggang, kuda tunggang dan 'unta tunggang yang dilaksanakan
setiap hari minggu dan libur, sedangkan lomba tembang Gembira
Loka dilaksanakan pada perayaan hari ulang tahun KB$P2 Gembira
Loka. ‘ | |

2. Kegiatan non rutin, terdiri atas kegiatan :

o Jenis lomba ( cepat tepat, lukis anak — anak, dll. )

o Panggung gembira

a Pameran flora —fauna
o Bimbingan penelitian dan penulisan karya iimiah
Disamping beberapa jenis ke‘giatah diatas yang diperuntukkan bagi pengunjung
terdapat beberapa fasilitas antara lain :
(1) Fasilitas Obyek, koleksi satwa yang ada di KBKR Gembira Loka
sebanyak 250 jenis dan untuk tumbuhan tidak kurang dari 192 jenis.

Dan termasuk dilengkapi fasilitas akuariumn sebanyak 20 unit.

R Bambang . 94340020 )
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(2) Fasilitas Sarana Rekreasi, terdiri atas dua jenis, yaitu :
o Taman Rekreasi, antara lain Taman Gua Sarpa, perahu mesin,
taman anak - anak, becak air dan taman lalu lintas.
o Kegiatan atraksi gajah tunggang, kuda tunggang, unta tunggang

dan atraksi orang utan.

(3) Fasilitas Pelayanan yang terdiri dari pelayanan penjualan kargis,-n_;..

- "masuk obyek dan taman rekreasi, pelayanan siaran, pelayanan

informasi, pelayanan keamanan dan perlindungan kepada
pengunjung.
(4) Fasilitas Sarana Penunjang meliputi :
o bangunan utara ( main entrance dan gedung perkantoran ).
o bangunan penunjang ( gedung pendidikan, gedung Mayang Tirta,
gedung pertemuan dan panggung pentas, kantin/ warung, kios

- cindera mata/ souvenir toilet serta musholla ).

o Pertamanan ( Taman parkir, taman bersantai/ bermain atau open

space ).

2.3.3. Potensi dan Sumber Dana Kebun Binatang Kebun Raya Gernbira Loka

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBKR Gembira Loka yang dapat

dikembangkan lebih lanjut dalam rangka upaya peningkatan kualitas fisik

lingkungannya, antara lain

20} .

o Luasan kawasan yang relatif besar + 24 ha, belum termasuk lahan pengemba-

ngan yang 3,5 ha ( selatan ) dan masih banyaknya lahan kosong yang tidak

manfaatkan secara optimal di sekitar area pertamanan.

o Terdapat aliran sungai Gajah Uwong yang sebenarnya bersih dan bening,

untuk pemanfaatan drainase.

o Terdapat dua buah kolam besar ( 0,5 ha } yang mempunyai sumbér mata air

yang sebenarnya bersih, dapat dikembangkan lebih lanjut.

a Kondisi site/ lahan yang berkontur — kontur disertai vegetasi yang masih alami.

20). Data Fisik KBKR Gembira Loka dan Obsarvasi Lapangan, Sepl - Okt' 88.
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o Lokasi yang cukup strategis dan baik untuk ditempatkan sebuah wisata alam
dalam hal ini kebun binatang kebun raya. ‘

Potensi tersebut hingga sekarang belum diolah dan dimanfaatkan secara

optimal, sehingga belum ada peningkatan kualitas fisik Gembira Loka, mengingat

e T Y

memeriukan sumber dana yang relatif besar. Sumber dana KBKR Gembira Loka,

pada awalnya dibantu oleh pemerintah daerah tetapi selama lima tahun terakhir ini
hanya bersumber pada penjualan ticket 2. Dengan demikian pendapatan dana

KBKR Gembira Loka mengalami penurunan, rata — rata penurunan pendapatan
( 1997 — 1993 ) yang diterima yayasan ini sebesar 1,32 %. Lihat Tabel di bawah.

* Gambar 2.26.
Grafik Prosentase Penurunan Pendapatan KBKR Gembira Loka

= O dim persen (%) |

05+ K
I

Thn. Thn. Thn. Thn. Thn.
1993 1994 1985 1996 1897

Simber Navarears dingm fl 1BHR Gembi Lok entarg Pencpotm Iaann KR 6. Lo W98

Akibatnya berpengaruh pada operasional pemeliharaan dan perawatan
lingkungan fisik Gembira Loka seperti pertamanan, sarana rekreasi, kondisi
bangunan dan terutama kondisi fisik ruang pamer satwa yang semuanya terlihat
dalam keadaan memprihatinkan, termasuk pemeliharaan dan perawatan obyek
pamer ( satwa ). Hal ini akan membawa dampak pada penurunan jumiah
pengunjung, sebagai akibat pengaruh physikologis. |

21). Wawancara dengan Staf KBKR Gembira Loka, Pak Paidl dan Mbak Sri, Yogyakaita 1998.
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2.3.4. Jumlah dan Jenis Pengunjung KBKR Gembira Loka

Pengunjung Kebun Binatang Kebun Raya Gembira L.oka berasal dari
berbagai lapisan masyarakat, berbagai macam asal daerah dan usia. Adanya jenis
pengunjung yang bervariasi tentunya berpengaruh pada penyediaan sarana
fasilitas KBKR Gembira L.oka, hal ini karena adanya tuntutan dan kebutuhan yang
berbeda pada setiap pengunjung. o

| “S‘ebagai salah satu tujuan utama obyek wisata, tentunya banyak
pengunjung yang datang ke Gembira Loka, hai ini terbukti dengan menempati
urutan teratas dalam jumiah pengunjung wisatawan baik itu wishu maupun
wisman. Jumlah pengunjung melonjak pada hari — hari libur, minggu dan hari —
hari besar . Berikut data pengunjung KBKR Gembira Loka.

Gambar 2.27.
Data Jumlah Pengunjung KBKR Gembira Loka

1ssooool
1600000
1450000
1400000
1360000+
1300000
1260000 : :
1200000 ] B

: ] ! i / j Iz«- § §
1160000 == Lk Xerera N T,

Th. 1987 Th. 1988 Th. 1989 Th. 1890 Th.1981 Th. 1892 Th. 1983 Th. 1994 Th. 1986 Th.1986

Dari tabel terlihat, jumiah pengunjung Gembira Loka mencapai jutaan

orang, rata — rata pertahunnya tercatat sebesar 1.365610 orang merupakan
jumiah yang relatif banyak. Berdasarkan informasi lapangan, jumlah pengunjung
tahun 1986 — 1998 ( sekarang ) mengalami penurunan meskipun pro\sentasenya
tidak terlalu tinggi, sebagai akibat keprihatinan pengunjung pada kualitas
pelayanan dan kualitas fisik lingkungan Gembira Loka akhir -- akhir ini.

22). Data Jumlah Pengunjung Gembira Loka dan Observasi Lapangan

: FENATAAN KBKR GE/ABIRA LOKA
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Meskipun demikian hal ini merupakan potensi, dimana jumiah pengun-
jung vang ramai dapat menjadi sumber dana untuk penataan 'ulang dan
pengembangan potensi guna meningkatkan kualitas fisik lingkungan KBKR
Gembira Loka.

Mengingat dalam hari — hari biasa saja, jumlah pengunjung mencapai 50

— 60 orang/ jam, untuk hari Minggu sebanyak 150 - 165 orang/ jam, bahkan untuk = -

" hari — hari libur atau hari besar/ raya dapat mencapai 2 -3 kali lipat yait'u' 245 - 385
'orang/ jam 2. |
Telah disinggung di atas kevariasian pengunjung mempengaruhi pada
penyediaan kebutuhan sarana dan fasilitas lingkungan Gembira Loka. Kevériasian
pengunjung ini terbagi atas ** :

Gambar 2.28. ,
Tabel Prosentase Jenis Pengunjung KBKR Gembira Loka

Jenis Pengunjung Data KBKR Data Hasil Pengamatan Prosentase

Tahun 1897 Lapangan Selama 4 hari (%)
(%) ( Jml. sample 60 org/ hr) Okt’
o8

Pasangan Keluarga Muda dengan anck -

anaknya. 62,25 % 153 64 %
Pelgjor, yang ferbagi atas :

-0 2,67 % ' 6 250 %
- SWp 533 % 15 | 6,50 %
- M 13,35 % 4 1375 %
- PI/ AKADEMIS atau sederajatnya. 723% 20 825 %
Lain - lain 9212 % 12 5%

Sumber : Dala Primer KBKR 61, fh. 1997 den Observosi Lapangan dan Hasil Questioner, Hov don Okt 98.

23 - 24). Data Pengunjung KBR GL, 1897 dan Observasi Lapangan, Sept’ — Okt’ 1998.
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a Asal daerah pengunjung, tercatat 90 % dari wisnu dan 10 % wisman. Dari 90 %
pengunjung wisnu terbagi lagi menjadi 60 % luar DIY ( Solo, Jepara, Bandung,
Jatim, dlil. ) dan 40 % dari DIY dan sekitarnya { Klaten, Magelang, Muntilan,

Sleman, dll. )
a Type/ Jenis Pengunjung dan golongan usia. Seperti terlihat pada tabel di atas.

‘Dari tabel diatas prosentase terkecil adalah pengunjung pelajar SD

( 2,50 % } hal ini mémbuktikan kurangnya daya tarik yang diperuntukan bagi
pengunjung, sedangkan pengunjung yang terbanyak adalah pasangan keluarga
muda ( 65 % ). Namun demikian pasangan keluarga muda berpendapat bahwa
masih banyak yang perlu dibenahi oleh pihak Gembira Loka mulai dari kondisi
fisik, fasilitas dan sarana prasarananya =,

~ Akibat beragam jenis dan asal pengunjurig, maka dalam penyediaan
sarana prasarana dan fasilitas fisik KBKR Gembira Loka harus memperhatikan
tuntutan dan kebutuhan pengunjung yang didasarkan pada perilaku kegiatannya.

2.3.5. Tinjauan Fisik Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka
2.3.51. Tata Ruang dan Lingkungan KBKR Gembira Loka

Ada tiga kondisi lingkungan yang paling mendasar dan mendapat soro-
20) .

tan serta tangygapan dari pengunjung, yaitu
o Kualitas organisasi ruang/ tata ruang dan lingkungan KBKR Gembira
Loka. |
o Kualitas fisik bangunan utama dan bangunan penunjang/ plendukung.

- ,"ﬁ’\ »

o Kualitas fisik ruang pamer satwa/ habitat/ kandang

( diterangkan pada tiap sub bab ).
Secara garis besar tata ruang KBKR Gembira Loka dipisahkan oleh Sungai
Gajah Uwong dan kolam/ telaga Mayang Tirta, dengan kondisi site yang
berkontur dan jumlah vegetasi yang relatif banyak merupakan potensi yang

sebenarnya dapat diolah dan dikembangkan berdasar pada tata peruangan.

25 - 26 ). Observasi Lapangan, "Hasil Questioner”, Sept’ — Okt’' 98 Yang Telah Diclah.

e e ——
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Sebelah Timur merupakan kebun raya yang fungsinya sebagai ruang
hijau, disamping terdapat bangunan main entrance, side entrance, taman parkir,
kantor pengelola, bangunan pendidikan dan penelitian, taman lalu lintas dan area

pertamanan yang luas disertai panggung untuk hiburan.

Sebelah Barat merupakan lingkungan sistem ruang pamer satwa/ -

 habitat, service entrance, karantuna dan polyklinik satwa, musholla, tempat
pertunjukkan satwa yang non permanen, taman rekreasi, di sepanjang tepian
telaga/ kolam terdapat penjual souvenir, warung/ café dan sebagainya.

Dilihat dari tata peruangan, tingkat fasilitas pelayanan sudah cukup
memadai, tetapi pada organisasi ruangnya terlihat kesan bercampur aduk antara
kelompok ruang - ruang kegiatan, lebih — lebih bila pada hari raya, Minggu dan
libur yang keadaannya semakin tidak terkendali, seperti 27 :

o Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area sirkulasi pejalan

kaki, area pengamatan dan area pertamanan. ( Lihat Gb. 2.29.)

o Perputaran mobilitas yang lamban oleh pengunjung di sepanjang
sirkulasi pejalan kaki dari main entrance hingga ke terpat obyek yang
dituju. ( Lihat Gb. 2.30.) |

a Ruang gerak pengunjung yang semakin kecil khususnya pada area
pengamatan satwa. ( Lihat Gb, 2.31.)

0 Masih cukup besarmnya daya tampurig pertamanan bahkan di
beberapa tempat banyak tidak dapat aigunakan dengan kata lain

kurang dimanfaatkan secara optimal dalam pengolahannya. ( Lihat

Gb. 2.32.).

Dilihat secara Kkeseluruhan, tata ruang yang diolah kurang
mernperhatikan aspek besaran/ dimensi pembagian tata ruang yang propor-
sional yang sesuai dengan fungsi Gembira Loka itu sendiri. Sehingga yang ada
adalah kurangnya efisiensi dalam pemanfaatan lahan secara optimal, berikut
perkiraan pemanfaatan lahan berdasar besaran/ dimensi' tata peruangan

( organisasi ruang ) %),

27 - 28). Observasi Lapangan KBKR Gembira Loka, Sept' — Okt' dan Nov’ 1998 dan Data Yang Telah Diolah.
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Dari L.uas area lahan sekarang 24 ha ( belum termasuk area péngembangan yang
non digunakan ) :

a Luasan ruang koleksi dan ruang pelayanan pengunjung sebesar 20,75 ha.

1. Area ruang koleksi satwa/ habitat = 8,75 ha.
2. Area ruang koleksi tumbuharn/ vegetasi =6 ha
3. Area ruang sirkulasi, pertamanan dan rekreasi" =6 bha

o Luasan ruang pengelola dan prasarana sebesar 3,25 ha. -
1. Area ruang pengelola ( kantor, pendidikan, dil. )} = 1,20 ha.
2. Area kegiatan evkonomi ( warung, kios, dsj. ) = 0,60 ha.
3. Area taman parkir =1,45 ha.

( Sumber : Data Fisik KBKR Gembira L.oka dan Observasi Lapangan, "Yang Teleh Diolah’, Yogya, Sept' s/d Nov’' 98 ).

Gambar 2.29.
Photo

Tampak keadaan area kegiatan ekonomi yang sepi, akan ramai pada hari Minggu, libur dan pada ha-
riraya akan melonjak, sehingga terjadi pembauran dengan area kegiatan pengunjung. Dampaknya ke-
amanan dan kesantaian ruang gerak pengunjung terganggu.

PENATAAN KBKR GEMBIRA LOKA
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Gambar 2.30.

T R TR e T
1

Tampak suasana sirkulasi yang monoton, kurang rekreatif dan relatif jauh. Sistem sirkulasi yang ada kurang dapat
menunjuk atau mengarahkan pengunjung Ke tempat — tempat obyek, sehingga yang terjadi adalah keengganan/
kemalesan pengunjung untuk berjalan, akibatnya pada saat pengunjung ramal terjadi mobilitas yang lamban.

Gambar 2.31.
Photo

2 NI U
XM TAR

Pada area amatan Ini sering terjadi pembauran pedagang dan pengunjung yang mengganggu kesantaian pengunjung.
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Gambar 2.32.
Photo

Terlalu besarnya area pertamanan, bahkan di beberapa tempat terdapat lahan yang kurang digunakan atau di-
biarkan kosong, padahal cukup luas bila dipergunakan sebagai ruang pamer satwa yang -lebih alami, bebas dan
hewanis dengan kata tain optimalisasi pemanfaatan lahan.

Dengan melihat deskripsi di atas, dan kembali pada kondisi besaran
pembagian tata ruang yang kurang memperhatikan aspek efektif dan efisiensi
pemanfaatan lahan. Adanya dimensi area pertamanan dan rekreasi yang besar ( 6
ha ) dan di beberapa tempat kurang dioptimalkan dalam pemaﬁfaatan, rasanya hal
ini akan berpengaruh pada %

a Area ruang koleksi satwa yang semakin hari sernakin kecil akibat

perkembang biakan satwa, sedangkan 'are.a ini mempunyai nilai jual

yang tinggi sebagai pendapatan terbesar bag| KBKR Gemblra Loka.
o Akibat padat dan kecilnya area ruang koleksn satwa menyebabkan
ruang - ruang pamer hewan di bagl memadl kecil lagi, sehingga
berdampak pada kualitas fisik ruang pdmer satwa yang rendah.
a Area pertamanan dan rekreasi yang terlampau luas, dan bila ditinjau

dari segi efektif dan efisiensi pemanfaatan lahan sangat kurang
optimal. '

29). Pengamatan dan Penelillan Di Lapangan Yang Telah Diolah, KBKR Gembira Loka, 1998.
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o Kecilnya area pengelola KBKR Gembira Loka seperti bangunan
utama dan bangunan penunjang yang mempunyai peranan penting
dalam mengelola kebun binatang.

Adanya tata ruang yang tidak optimal dan kurangnya memperhatikan

hubungan antar kelompok fungsi ruang renyebabkan kesan yang timbul adalah

_ kegiatan — kegiatan yang ada cenderung terputus — putus dalam arti tidak ada" -
keterkaitan. Misal : | |

o Terlalu dekatnya letak area warung makan dan penjaja/ pedag'ang dengan
ruang obyek amatan satwa, tetapi sebaliknya di sisi yang lain yaitu terlalu
jauhnya letak warung makan dan penjaja/ pedagang dengan area pertamanan
dan rekreasi yang lebih membutuhkan. '

o Tata ruang di area koleksi satwa yang tidak jelas metode tata penyajiannya,
beberapa tempat ada yang campur antara metode habitat, sistematic dan di
beberapa tempat yang lain tidak sesuai habitatnya. ( Dijelaskan lebih lanjut
pada sub bab tersendiri ). - |

o Akibat tata ruang yang tidak jelas menyebabkan poia sirkulasi yang cenderung
mengarah bebas dan liar sehingga tidak tematik dan berurutan.

Disamping itu, adanya letak bangunan yang tidak menunjukan hubungan atau

keterkaitan antar kelompok kegiatan, misalnya letak fasilitas toiiet yang berjauhan,

dan tampak bangunan yang terkesan monocton, kurang atraktirf dan sebagainya.

( Dijelaskan pada sub bab tersendiri ).

KBKR Gembira Loka yang baik dan dapat bermanfaat bila dikembangkan dan

ditata lebih lanjut. Misalnya :

1. Kondisi site yang berkontur dan stabil dapat diolah untuk kepentingan
drainase dan sanitasi, mencari best view misal dengan memanfaatkan
panorama lingkungan Gembira Loka.

2. Vegetasi yang jumlahnya relatif banyak dan alami meskipun kurang
tertata, tidak ada hirarki dan di sebagian tempat masih ada yang

terkesan gersang.

o e e e e e T e e S e e e e ) PENMMN KBKR GEMBIRA LOKA
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3. klim yang mendukung pada kegiatan — kegiatan yang ada di kawasan
ini, baik curah hujan, suhu, pencahayaan yang semuanya hanya
memerlukan penataan yang lebih optimal.

4. Kemudahan pada sistem jaringan utilitas, karena adanya sungai

. Gajah Uwong, kemudian kolam/ telaga buatan Mayang Tirta yang ...

| mempunyai sumber mata air sendiri yang dapat dimanfaatkan sebagai
penyediaan air minum satwa.
Pertamanan, terbagi atas dua, yaitu taman rekreasi dan taman santai/ open
space. Untuk taman rekreasi fasilitas yang disediakan kurang mengalami
perkembangan seperti perahu mesin, atraksi satwa terampil, panggung pentas
dsb-nya. Bahkan kondisi fisik bangunan untuk panggung pentas dan atraksi satwa
terampil masih non permanen, fasade bangunan yang merusak nilai estetika
keindahan alam. |
Taman santai, merupakan taman untuk berkumpul, istirahat dan duduk
sambil bermain. Kondisinya di sebagian tempat terasa rindang, alémi dan bersih,
sedang di sebagian yang lain terasa gersang, kotor dan tak beraturan. Adanya
kontur di daerah pertamanan, biasa digunakan pengunjung untuk melihat best

view ke arah bawah yaitu kolam/ telaga buatan Mayang Tirta dan taman rekreasi.
Gambar 2.33.

Potensu Kontur dr Daerah Pertamanan

T T TR S R e B TN T L S ST o S G

Terlalu luasnya area pertamanan menjadikén beberapa kawasan ini tidak
digunakan, hanya dibiarkan sebagai lahan kosong. Kondisi tempat duduk/ gazebo
di beberapa tempat masih ada yang terasa gersang, kurang menarik dan kurang

alami. Fasilitas rekreasi dan pendukung perlu dtingkatkan.

- WaES DEHATAAN KEKR GEMBIRA LOKA
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Gambar 2.34.
Photo

Gazebo/ tempat duduk yang berada di sekitar Mayang Tirta tersa gersang/ kurang teduh, bentuknya
yang monoton, dan kurang terawat menyebabkan kurang nyaman dan alami bila duduk di sini.

Pola Sirkulasi, yang ada cenderung mengarah pada bentuk yang bebas, liar dan
tidak mengarah, hal ini di sebabkan oleh tidak adanya runtutan kegiatan dari hasil
konsep organisasi lingkungan yang jelas. Sehingga yang ada adalah pola sirkulasi
yang mengikuti perkembangan tata ruang. Hasilnya adalah kebingungan dan
ketidak jelasan arah yang dialami pengunjung ketika masuk ke KBKR Gembira
Loka @ Di samping itu tidak disediakannya sirkulasi untuk penyandang cacat.
Akihat kehingungan mereka tidak rnempgmyai tujuan kegiatan yang

diutamakan. Bahkan pada area bangunan utama '('_'ljh-“é;"g.frﬂ' entrarice, kantor ) terjadi

crossing sirkulasi_pejalan kaki_dengan sirkulasi.;kef
(Gambar 2.35.) '

Jaringan Utilitas, pemantaatan kondisi izcti'tu yang cekung mengarah ke
aliran sungai memudahkan pada sistem drainase . air hujan. Untuk sistem
plumbing/ kotoran pengunjung di buat sumur resapan dan septik tank. Sedangkan
untuk kotoran padat satwa atau lingkungan diolah menjadi pupuk kompos pada
area yang telah disediakan. Untuk kualitas jaringan listrik, telepon dan informasi

perlu ditingkatkan, mengingat kondisinya yang cukup prihatin,

30;. Lihat Q-1 pertanyaan no. 2,5, 9, dan data lapangan yang telah diclah, KBKR GL, 1998

—— S O At -
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Gambar 2.35.
Photo

"Pada area ini ( bagian main entrance ), selalu terjadi crossing pejalan kaki pengunjung dengan kendaraan
pengelola yang hendak mendrop makanan, karena letak gudang makanan berada di sebelah sisi kiri photo

( Barat ). Hal ini mengganggu kenyamanan dan kelancaran sirkulasi.

Kondisi pertoiletan yang perlu ditingkatkan kebersihan, keindahan bentuk bang-

unan, letaknya harus pada tempat yang membutuhkan dan tidak berjauhan.

2.3.5.2. Tata Ruang dan Lingkungan Ruang Pamer Satwa/ Habitat/ Kandang

Telah sedikit dijelaskan di atas tentang tata ruang sistem pameran yang
metode penyajiannya tidak dapat memberikan runtutan kegiatan atau kejelasan.
Peletakan ruang — ruang habitat satwa yang pada sebagian lingkungan.
berdasarkan tempal habitat satwa, sebagian lai_ﬁ;j‘libercampur antara metode

tidak sesuai dengan habitatnya, misal : ,
o Letak ruangan burung Kasuari yang f..be‘_irada dekat dengan aliran
sungai, sedangkan habitatnya di dataran rendah berpadang rumput.
o Letak ruang pamer Singa, Macan Tutul 'yang berada dalam
kerangkeng jauh dari habitatnya yang berbukit, pepohonan tinggi.
o Letak ruang pamer satwa ular yang jauh dari metode penyajian

romantik.

PEMATAAN KBKR GEABIPA LOKA
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Gambar 2.36.
Photo
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Terlihat ruang pamer/ kandang Kasuari yang berada di pinggiran sungai“ yang seharusnya merupakan
habitat satwa. Kondlsinya yang cukup memprihatinkan, dari segi kem.nanan kurang memadal karena ba-
tas pagar satwa yang dapat membahayakan satwanya, juga batas pagar pengunjung yang dari jemba-

tan relatif pendek sehingga berbahaya untuk anak — anak. Begitu pula dari segi kebersihan dan keala-
mian.

Gambar 2.37.
Photo

: 'iium i
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Kondisi ruang pamer Singa dan Macan Tutul yang jauh dari habitat aslifiya, terlalu konvensional, dan
kurang hewanis, tetapi dari segl keamanan pengunjung relalif baik. Dilihal dari dimensl ruangan terla-
lu kecil untuk ukuran seeokr binatang yang besar dan sedikit aktif, sehingga satwa tsb mevasa terkekang.

e et e e e b i e 4 Ay e e o e
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Dalam tata ruang sistem pameran satwa, terlibat 2 unsur ruang yang penting,

yaitu :

1.

Ruang Pamer Satwa/ Kandang.

Kondisi ruang pamer satwa rata — rata sebagian besar memprihatinkan. Berikut

gambaran kondisi ditinjau dari faktor sebagai berikut :

Q Faktpr keaman_an, keamanan bagi satwa sendiri kurang baik, di mana rasa ..

perlindUhgan dari bahaya alam kurang dapat dirasakan. Begitu pula faktor

keamanan bagi pengunjung, di mana pagar pembataa yang relatif pendek
oA
sehingga berbahaya bagi anak - anak, dan’ iain — lain.

o Faktor Kesantaian, rasa kenyamanan dalam me_nhat satwa yang tidak dapat

terkonsentrasi akibat tidak adanya batas pémiSah antar dua ruang pamer
satwa yang berbeda atau tata penyajiannya yang kurang optimal,
kurangnya penataan ruang pamer satwa seperti periekanan pada obyek —
obyek satwa. Bahkan terkadang pengunjung merasa kasihan dan enggan
melihat kondisi ruang pamer satwa yang kurang memperhatikan satwanya.
Hal ini berkaitan dengan physikologis pengunjung yang nantinya merasa
tidak nyaman. |

Gambar 2.38.
Photo
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Gambar 2.39.

Photo

Aspek pembentuk ruang yang kurang memperhatikan sifat, karakter dan habital salwanya. Sehingga
kondisi kandang Orang Utan sangat memprihatinkan. Atap dan dinding ruang yang masif mengurangi
sinar matahari masuk, kurangnya kesegaran udara/ sumpek. Dan besaran ruang/luasan yang relatif

kecil tidak proporsional, sehingga mengekang salwanya, ruangan kelihalan gelap dan tidak hewanis.

Ada 3 aspek pembentuk ruang ( atap, dinding{ dan alas ) yang kurang diperhétikan
perananannya sebagai pembentuk kualitas ruang pamer. Di samping itu besaran

ruang yang tidak proporsional, sehingga menghasilkan ruang yang tidak hewanis.

Gambar 2.40.
Photo
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Kandang Singa yang tidak proporsional dengan dimensi tubuhnya. Aspek pembentuk ruang yang kurang
memperhatikan sifat. karakter dan habitalnya. Akibatnya satwa tersebut merasa terkekang. Barier yang di

desain untuk keamanan, tetapi kurang memperhatikan kualitas visual ruang/ kejeiasan amatan.
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2. Ruang Pengamat

Pada dasarnya ruang pengamat di KBKR Gembira Loka merupakan
daerah sirkulasi pejalan kaki. Adanya ruang pengamat yang berupa daerah
sirkulasi peja'lan kaki tersebut, yang ditata untuk mengelilingi atau melewati di
luar ruang pamer, kurang dapat menghasilkan hubungan yang erat antar ruang
pengamat dan ruang pamer/'hébi‘t'at satwa. Karena sistem penataan ruang
pameran yang masih konvensional.

Sehingga kesan yang ada, adalah kurangnya suatu hubungan kegiatan
yang interaktif antara pengunjung dan obyek/ satwa dengan kata lain peng-
hayatan keadaan, mengingat kebiasaan perilaku pengunjung pada jenis — jenis
hewan tertentu. ( Lihat sub bab 2.3.6., “Perilaku Keglatan Pengunjung” ).

Pada umumnya kualitas ruang pamer satwa KBKR Gembira Loka relatif
rendah. Penataan barier/ dmdlng pembatas yang berlbblhan menimbulkan rasa
aman tetapi kenikmatan memandang obyek/ satwa di ruang pamer menjadi
berkurang. Di sisi lain bentuk ruang pamer yang di desain untuk kualitas visual
yang jelas terhadap satwa dapat terpenuhi, tetapi kurang memperhatikan aspek
pembentuk ruang, yaitu pagar pembatas untuk keamanan. ( Lihat gambar 2.39
dan 2.40. hal 77 dan gambar 2.41 s/d 2.42 ). Sehingga suasana ruang pameran

belum dapa t memberikan rasa aman dan_santai_atau_disebut rekreatif,

Gambar 2.41.
Photo

e s ey

Kualitas visual yang jelas pada ruang pamer Kuda Nil Kerdil ini sangat mempesona, tetapi pengun-
jung merasa khawatir pada pagar pembatasnya, yang kurang dapat meémberikan keamanar.
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Gambar 2.42.
Photo

Pembatas ruang pamer Kuda Nil Kerdil yang kurang memberikan rasa aman, di samping itu kon-

disi fisik yang kurang tertata, kurang sesuai dengan habitatnya.

Pada tata peruangan, pola sirkulasi mengikuti perkembangan ruang — ruang
koleksi satwa, bukan sebaliknya. Hal ini menyebabkan pola sirkulasi menjadi
kurang terarah sehingga kurang dapat memberikan urutan kegiatan yang
tematik. Di samping itu tata pengolahan ruang yang tidak jelas dasar tema

perletakan tiap — tiap ruang pamer satwa/ kandang.

2.3.5.3. Kondisi Fisik Bangunan Utama Dan Bangunan Penuniang

Pada umumnya terbagi atas dua macaim baingunan yaiti

(1) Bangunan utaima, merupakan bangunan pengelola KBKR Gernbira Loka. Yang

a Kantor/ administrasi ( r. pimpinan, r. administrasi, r. keuangan, r. pertemuan
dsb. ) o

o Main entrance ( bangunan pintu masuk pengurjung ) dan side entrance
( bangunan pintu masuk karyawan )

o Bangunan pengelola ( r. kerja karyawan lapangan, r. istirahat, gudang

makanan, r. generator, dsb. )

<5 DENATAM KBKR GEMBIRA LOKA
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(2) Bangunan penunjang, merupakan bangunan yang disediakan untuk melayani
pengunjung dan pendukung kegiatan KBKR Gembira Loka. Yang termasuk
dalam bangunan ini antara lain : '

o Bangunan Pendidikan dan Penelitian ( r. pendidikan dan penelitian, r.
museum, dsb. ) yang masih rnenjadi satu. Rencana bangunan museum
_akan didirikan dan dipisahkan dari kelompok bangunan ini 3.

a Bangunan Fasilitas ( ruang pamer satwa/ kandang, banguhan pertunjukkan
atraksi satwa, pos satpam, pos informasi, toiiet pengunjung, mu\sholla, kios/
warung pedagang, panggung untuk hiburan, tempat peristirahatan/ gazebo,
dsb. ) S N

o Bangunan Pendukung Kegiatan KBKR Gembira Loka ( polyklinik satwa,

karantina, puskesmas, dsb. ).

.Bentuk Bangunan ( Utama dan Penunjang )

Pada umumnya bangunan — bangunan yang ada di KBKR Gembira Loka
masih sederhana, monoton dan tidak atraktif. Bahkan biid ditinjau dari segi citra
bangunan tidak menunjukan bangunan yang beifungsi sebagai sebuah kebun
binatang kebun raya.

Secara konsep tampak bangunan yang ada mengyambi! protagon
terhadap lingkungan artinya menyelaraskan dengan lingkungan. Tetapi dalam
~ kenyataannya merupakan tampak bangunan yang tidak jelas apakah protagon

terhadap lingkungan atau antagon. Yang jelas tampak tersebut tidak menunjukan

citranya sebagai bangunan kebun binatang kebun raya.

Tata letak bangunan masih belum dapat memanfaatkan kondisi kontur
yang éebenarnya sangat baik bagi potensi view panorama lingkungan KBKR
Gembira Loka, terutama bangunan fasilitas ( gazebo atau tempat peristirahatan )
yang berada di taman. Masih berdasar pada lahan datar. Di samping itu, potensi
air, yaitu kolam/ telaga Mayang Tirta sebagai sarana rekreasi air perlu untuk

dikembangkan lebih lanjut termasuk bangunan yang berada di teganhnya.

31). Buku Laporan Perkembangan KBKR Gembira l.oka, 1997,

I e T
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Secara keseluruhan peletakan bangunan pada lingkungan belum
merupakan kesatuan dari bagian tata ruang luar KBKR Gembira Loka. Di samping
itu skala bangunan yang tidak proporsional dengan iingkungannya dan citra
bangunan terhadap lingkungan yang yang kurang jeias. ( Lihat Gambar )

BENTUK BANGUNANN UTAMA aNE BERGATA “ ART PEGO” PITANDA

DLEH ORNAMEN-ORNAMEN LENEKUNG YANG BERUSAHA UNTUK MEN-

CURAKAN  soBUAH BANSUNAN  KEKR. TETAP! TERLAMIAU SenefitanA
7 HTRA BANGUNAN HAMBAR, AENGSEL AW <—

— ,,;W B

B R R S R b AN R R SR s e e AT R
Tampak bangunan utama ( main entrance ) yang sederhana, kirang reireatif dan atraktif dapat

dikatakan terlalu monoton sehingga kurang daya tariknya. Bentulinya protagon atau antagon terhadap lingkungan?

PENATMN KBKR GEAMBIRA 10KA
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Tidak hanyé bangunan utama saja yang sederhana dan kesan monoton tetapi
juga pada bangunan penunjang seperti bangunan pendidikan dan peneiitiar,
museum, panggung musik, bangunan pertunjukkan atraksi satwa dan sebagainya.

Bahkan untuk bangunan atraksi pertunjukkan satwa sifatnya masih non

permanen, di mana bahan materiainya masih dari seng alurnunlum dan tiang —

tiang besi yang ‘sewaktu — waktu dapat dipindahkan/ dirobohkan. Hal ini juga

terjadi pada bangunan panggung musik/ pentas. Bangunan toilet baik dari tampak,

struktur dan bahannya terlihat sederhana dan kondisinya memprihatinkan. Mulai
dari dinding, entrance bangunan dan atap pada bangunan utama dan bangunan
penunjang kurang menampilkan fasade bangunan yang atraktif dan rekreatrf

Gambar 2.43.
Photo

Tampak bangunan penunjang yang sangat sederhana, dari segi esletika struktur pun terlalu sederhana.
Belum ada ekspose bahan alam dan ekspose strukiur pada fasade bangunannya.

Struktur dan Bahan Material Bangunan

Struktur bangunan yang diterapkan pada setiap bangunan masih sangat
sederhana dan belum berani untuk mengekspose pada fasade bangunannya,
sehingga nilai estetika fasade bangunan relatif rendah.

s
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Bahan sﬁaterial yang digunakan masih menggunakan bahan campuran
seperti dinding tembok yang merupakan adonan semen dan pasir, belum
berani mengekspose bahan alami yang beium diolah seperti batu kali, batu
kapur warna.

Bentuk atap yang masih menggunakan struktur limasan dan penutupnya

yang dari genteng atau sejenisnya yang sederhana dan monoton sangat

. mempengaruhi terhadap fasade bangunan keseluruhan ~dan keberadaan

bangunan pada lingkungannya, sehingga tidék terkesan jati dirinya secara tegas.

2.3.6. Perilaku Kegiatan dan Tanggapan Pengunjung KBKR Gembira Loka
2.3.6.1. Perilaku Kegiatan Pengunjung

Pengunjung dominan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka
adalah wisatawan nusantara ( wisnu ) yang mencapai 20 % dari 1.365.610 rata -
rata pengunjung Gembira Loka per tahunnya. Dan dari wisnu itu sendiri yang
paling dominan adalah pengunjung dari luar DIY yang mencapai 60 % dan sisanya
40 % dari kota Yogyakarta dan sekitarnya. Hai tersébut menﬁnjukkan adanya
perilaku kegiatan pengunjung Gembira LLoka yang berbeda.

Yaitu, timbul dua paham perilaku kegiatan pengunjung KBKR Gembira
Loka yang berbeda antara pengunjung dari DIY dan luar DIY *. Pengunjung dari
kota Yogyakarta dan sekitarnya lebih mengutamakarn kegiatan melinat satwa di
ruang pamer koleksi, kemudian dilanjut kegiatan ke taman atau taman rekreasi,
terkadang sambil duduk dan melihat — linat pemandzarigan dan seterusnya pulang..
Karena tidak ada obyek yang lebih menarik. |

Sedangkan kegiatan pengunjung dari luar kola Yogyakarta { DIY ), lebih
mengutamakan kegiatan yang bersifat santai dahiuiu yaitu seperti duduk — duduk
di taman atau mencari tempat istirahat setelah meiakukan perjalanan, kegiatan
rekreasi di play ground yang kemudian dilanjut oleh kegiatan meiihat ruang pamer

satwa >,

32 - 33). Observasi Lapangan, "Hasil Questioner pada Q - 1 dan Q — 2", KBKR GL, Yogya, 1828 ;
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Keadaan tersebut, seharusnya membuat pihak KBKR Gembira Loka
menyediakan sarana prasarana pada tiap kelompok fungsi ruang, agar dapat
menampung kegiatan kedua macam pengunjung tersebut, tetapi pada
kenyataannya hal ini kurang dapat terpenuhi. Misalnya, minimnya fasilitas yang

mendukung kegiatan di pertamanan seperti gazebo/ tempat peritirahatan dan

sebagainya, kalupun ada kondisinya kurang alami, teduh, segar/ fresh dan kurang

bersih.

Fasilitas pada taman rekreasi misalnya, pvada kolam besar yang terasa
monoton, kurang variatif atau belum berkembang, juga fasilitas rekreasi lainnya
yang masih belum mampu memberikan suasana kegiatan yang rekreatif bagi
pengunjungnya ( terutama dari luar DIY, seperti Semarang, Klaten,‘ Surakarta,
Wonosobo, Bandung dll. ). Sedangkan di sisi iain, banyak pengunjung Gembira
Loka dari luar DIY yang datang lebih dari 2 kali yang pada umumnya mereka ingin
mengetahui perkembangan Gembira Loka >*. | |

Berbedé dengan kegiatan pengunjung dari kota Yogyakarta dan
sekitarnya yang lebih menginginkan suasana ruang paimeran koleksi satwa yang
dapat memberikan rasa aman dan rekreatif seria penghayatan penuh tefhadap
keberadaan dirinya pada satwa dan lingkungannya ) Tetapi pada kenyataanya,
kualitas fisik ruang pamer satwa yang prihatin, seringga kurang memungkinkan
suasana tersebut dapat tercapai. | '

Pada dasarnya, semua pengunjung KBKR Gembira Loka menginginkan
suatu suasana kegiatan yang rekreatif, maksudnya rekreatif di sini adalah rasa

aman dan_rasa_santai/ riieks dapat terpenuhi pada setiap kelompok kegiatan

ruang, baik itu di pertamanan dan rekreasi maupun ruang koleksi satwa.

Deskripsi di atas diutarakan mengingat adanya kebiasan — kebiasan
perilaku kegiatan pengunjung Germbira Loka di setiap kelompok fungsi ruang
yang berbeda — beda sebagai dasar analisis. Berikut perilaku kegiatan pengunjung

Gembira Loka pada kelompok ruang fungsi di baweah i :

34). Data Lapaangan, "Hasil Observasi dan Questioner ke 1", KBKR Gembira Loka, Yogyakaria, 1998.
35). Hubungan interaktif bukan harus ada kontak fisik saja, telapi non fisik, "Periiaku Pengunjung Taman Safari®, Bgr, 1994.
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Pertamanan

Areal pertamanan meliputi Taman Gua Sarpa, Kolam/ Telaga buatan Mayang

Tirta, yang masing — masing merupakan taman alam ( open space )/ bermain dan

tempat rekreasi air. Di samping open space lain yang bersebaran. Perilaku

kegiatan pengunjung di kelopok ruang ini, antara lain

.|

36) .

Kebiasaan pengunjung untuk berkumpul dengan keluarga di taman dengan '

fasilitas tempat bernaung seadanya seperti panggung pentas, pendopo/ teras,

di bawah pohon, dan sebagainya.

Kegiatan pengunjung untuk berdiri atau duduk di tepi tebing untuk melihat —
lihat pemandangan di bawahnya, salah satunya kolam/ teiaga Mayang Tirta,
ruang koleksi satwa ( burung Kasuari ).

Kebiasaan pengunjung untuk mencari tempat yang teduh, rindang, alami dan
segar/ fresh. o
Memotret, bermain — main di taman lalu lintas, beiimain serodotan, ayunan dan
masih banyak lagi yang sifatnya rekreatif.

Pada area ini banyak pengunjung yang merasa terlalu jauh letak fasilitas
pendukung kegiatan seperti ingin ke toilet, membeli jajanan/ barang dan
sejenisnya. Hal ini karena kurang optimal dalam tata ruang sehingga toilet dan
warung/ kios di tempatkan pada tempat — tempat yang kurang membutuhkan
atau kurang ada hubungan kegiatan, misal letak toilet pada kelompok ruang
amatan/ koleksi satwa, letak warung/ kios yang dekat ruang koleksi satwa dan
sepanjang sirkulasi pejalan kaki yang teniunya mengganggu ruang gerak
pengunjung. _

Adanya perilaku pengunjung yang suka dengari kegiatan yang berhubungan
dengan air, seperti naik perahu motor, melihat air pada kolam/ itelaga, dan
sebagainya.

Dan masih banyak lagi perilaku kegiatan lainnya yang kurang dapat dipenuhi

aspirasinya oleh KBKR Gembira Loka.

36). Pengamatan dan Penelitian Di Lapangan, KBKR Gembira Loka, ¥ cgyakaria, September s/d Noveraber 1998,
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Ruang Pameran Koleksi Satwa/ Hewan

Terdiri atas ruang pengamat dan ruang pameran satwa. Perilaku kégiatan yang

terjadi di sini, antara lain ®”: |

o Hasrat! keinginan pengunjung untuk melakukan kontak fisik, seperti nﬂemberi
makan dari jarak dekat, memegang satwa atau sejenisnya.

o Hasrat keinginan pengunjung untuk melakukan kontak non fisik seperti
mengamati atau melihat lebih jelas/ dekat.

o Sebagian besar pengunjung merasa kasihan dan enggan untuk tinggal atau
melakukan kegiatan yang lebih lama bahkan ada yang sekejap, karena kondisi
kandang/ ruang pamer dan satwanya yang prihatin atau kurayr\'g hewanis,
artinya .

1. Kondisi ruang pamer yang kurang memperhatikan kebersihan, kesegaran
dan kesehatan, sehingga udara yang ada kurang/ tidak segar/ sehat atau
tercium bau.

2. Suasana ruang satwa yang kurang/ tidak sesuai habitatnya sehingga kesan
yang timbul kurang/ tidak alami, kurang pencanayaan

3. Bentuk dan besaran ruang pamer yang ikurang proporsional, terlalu kecil,
mengekang dengan kata lain tata pengoiahan ruang yang kurang optimal.

4. Kondisi satwa yang tak terawat, kotor, kurang sehat/ sakit.

m Banyaknya pengunjung yang berkomentar atau memberi saran/ pendapat agar
kualitas ruang pamer satwa ditingkatkan, terutama rnenyangkut bentuk dan

visual/ pemandangan.

Tata Ruang/ Lay Out dan Lingkungan KBKR Gemivira Loka

Meliputi penataan pola sirkulasi, vegetasi, perietakan ruang - ruang kegiatan

termasuk bangunan utama dan bangunan penunjang. Kegiatan yang terjadi,
antara lain >
o Sebagian besar pengunjung melihat papan aran/ penunjuk dan bertanya pada

informasi tentang keberadaan ruang — ruang yang nendak diiuju.

37 -38). observasi Lapangan dan Questioner, KBKR Gembira Loka Yogyakarta, 1998,
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u  Kebiasaan pengunjung untuk berjalan di tempat yang teduh/ di bawah kanopi
pohon. Tetapi kondisi yang ada sebagian besar sepanjang sirkulasi pejaian
kaki terasa gersang/ panas.

o Selalu melihat — lihat lingkungan sekitar termasuk tampak dan bentuk
bangunan, dengan kata lain melihat perkembangan Gembira Leka, tetapi yang

ada jarang/ tidak ada perkembangan.

u Méli'hat - lihat, duduk - duduk di sekitar kolam/ telaga atau air mancur dekat '

main entrance yang berfungsi sebagai point interest juga menyaksikan ruang
koleksi vegetasi yang berada sebelah.

o Sebagian besar pengunjung kurang memperhatikan keberadaan‘bangunan —
bangunan yang ada di sekelilingnya. |

2.36.2. Tanggapan Pengunjung Ternadap KBKR Gembira Loka

Dari gambaran deskriptif di atas tentang kondisi lingkungan Gembira
Loka, terdapat 3 kondisi yang paling banyak mendapat tanggapan dan perhatian
adalah : |
o Tata ruang/ lay out dan suasana lingkungan KBKR Gembira Loka
terutama pertamanan — rekreasi dar fasilitasnya.
o Kualitas fisik ruang pamer satwa ierutama tertang kualitas visual
ruang dan bentuk ruang pamer/ habitat satwa.
o Kondisi fisik bangunan yang meliputi fasade, struktur danzbahan
material yang diyunakan/ ekspose.
Ketiga kondisi didasarkan pada questioner ke — 1 s/d 3 dan observasi di lapangan
dengan pertanyaan yang paling mendapat respon adalah :
u Pertanyaanno. 1,2,5,6,7,8,9,10. (3 -1
o Pertanyaanno. 1,3,4, 5,6, 7. (Q~2)
o Pertanyaanno. 1,2,3. 4,5 (Q~3)
( Lihat questioner pada bagian lampiran ).
Yang pada intinya menginginkan perbaikan atau peningkatan kualitas fisik masing
— masing.

A e amasaaamassas  pENATARN KBKR GEABIRA LOKA
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Gambar 2.44.
Tabel Kualitas Fisik Ruang Pamer Satwa/ Kandang

No. Ditinjau dari Segn/ Aspek/ Faktor Baik (
1. Keamanan - 16
2. Kenyamanan/ Kesantaian 15
3. Visual ruang/ Kejelasan melihat satwa 10
4. Kebersihan dan Kealamian 14
5 B'e‘saran ruang/ skala pr'oborsional, 14
6.  Ukuran luasan ruang 15

% ) Cukup(%) Rendah (%)
e e
20 65
18 72
24 62 |
21 85 -
15 70 ‘

Sumber : Kesimpulan dari Questioner 1- 3, 1898.

Dari tabel diatas terlihat kualitas ruang pamer satwa yang kurang dapat memenuhi

aspirasi pengunjung. Seperti kondisi kebersihan dan kealamian, keamanan,

bentuk ruang dan terutama kualitas visual ruang pamer yang rendah. Hal ini

berdampak pada physikologis pengunjung,

yaitu merasa kasihan/ prihatin

terhadap kondisi satwa dan kualitas ruang pamernya dan menyebabkan enggan

untuk melihat. Pengunjung merasa kurang puas dengan kualitas ruang pamer

satwa dengan kata lain suasana ruang pamer yang disajikan Gembira Loka

kurang rekreatif.

Gambar 2.45,
Kualitas Tata Ruang/ Lay Out Lingkungan

Dmnjau Darn Segll Faktor/ Aspek '

dan air.

Tata ruang/ lay out atau Penzoningan
Hubungan kegiatan antar kelocmpok fungsi
ruang.

Pola sirkulasi dan kejelasan arah kegiatan
Pengolahan dan fasilitas pertamanan dan
taman rekreasi.

6. Optimalisasi pemanfaatan lahan

Pengolahan dan pemanfaatan kontur vegetasu -

18 25
10 28
22 23
14 20
15 25

Sumber: (Data yang telah diolah ) - Kesimpulan dari pertanyaan questioner ke i S/d 3, Sept’ s/d Nov’ 1998,
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Tabel di atas menunjukkan dari 6 aspek/ tinjauan kualitas tata ruang dan
lingkungan Gembira Loka, rata — rata di atas 55 % pengunjung menyatakan masih
perlu pembenahan atau penataan, di mana keadaan penzohingan ruang yang ada
telah berkembang bebas dan tak beraturan, mengakibatkan hubungan kegiatan
antar ruang seakan terputus — putus. '
- Akhirmya berpengaluh pada sistem sirkulasi yang . mengikuti
perkembangan ruang kegiatan sehlngga menjadi bebas dan liar. Pemanfaatan
potensi yang dimiliki oleh Gembira Loka masih belum optimal juga termasuk

fasilitas pendukung yang kurang atau letaknya tidak sesuai dengan fungsinya.

Gambar 2.46.
Kualtias Bangunan Utama dan Bangunan Penunjang.
No. Dmmau Dari Segu/ Faktor/ Aspek Baik (%)} Cukup ( % Kurhng (%),
2 Pemanfaatan struktur | 10 25 B -
3. Pemanfaatan bahan material 20 0 25 55
4.  Daya tarik dan citra bangunan 18 24 58

5. . Kesesuaian bentuk terhadap lingkungan . . Tl

Sumber : Kesimpulan Questioner atau data yang telah diolah.

Dari gambaran deskriptif di atas ada 3 pokok permasaiahan yang paling
mendapat tanggapan dari pengunjung Gembira Loka yang periu untuk dilakukan
penataan ulang, yaitu antara lain :

KualltasTataRuang dan Suasana ngkungan | 3,85 o '

2. Kualitas Fisik Ruang Pamer/ Habitat Satwa 82,50 17,50
3. Kualitas Fisik Bangunan Utama/ Penunjang 89 31

Sumber : Data - Yang Diolah/ Observasi Lapangan Melalui Questioner, 1998,
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2.3.7. Potensi Lingkungan Sebagai Pendukung Penataan Ulang KBKR
Gembira Loka.
Banyak potensi lingkungan atau potensi lainnya yang dimiliki Gembira
Loka baik yang bernilai positif maupun negatif yang nantinya sebagai dasar
pertimbangan dan arah penataan dan pengembangan Gembira Loka itu sendiri.

Potensi — potensi tersebut antara lain :

2.3.7.1.  Nilai Positif
Ditinjau dari segi nilai positifnya, antara lain :

o Merupakan tempat satu — satunya wisata alam ( keburn binatang dan kebun
raya ) di DIY dan sekitarnya yang lingkup peiayanannya nasional, sehingga
pengunjung ( wisatawan ) yang datang rata — rata pertahuninya di atas satu juta
orang. |

o Adanya pengunjung yang relatif banyak merupakan potensi untuk menambah
pendapatan KBKR Gembira Loka khususnya, sehingga bila melakukan
penataan dan pengembangan kawasan, “Break Event Point” atau titik balik
modal dapat tercapai. '

u Luasan lahan/ kawasan yang relatif besar + 24 ha { ditambah kawasan rencana
pengembangan 3,5 ha ) dan belum termasuk iahan non produktif atau tidak
dimanfaatkan sebagai lahan kosong di sekitar area pertar_nahan KBKR
Gembira Loka. |

o Terdapatnya aliran sungai Gajah Uwong yang sekarang telah dimanfaatkan
sebagai drainase kolam/ telaga buatan ( Mayang Tirta ) dan air hujan yang
dapat diolah atau dikembangkan dengan potensi kontur yang ada.

o Kondisi site/ lahan yang berkontur — kontur dan vegetas: alam yang relatif
banyak belum begitu dimanfaatkan, sehingga pada tahapnya selanjiutnya dapat
dimanfaatkan sebagai potensi alam untuk panorarma lingkungan.

o Adanya dua buah kolam/ telaga buatan Mayarng 7iria yang mempunyai sumber

mata air sendiri untuk dimanfaatkan lebih lanjut sebagai potensi rekreasi air.

PERATAN KBKR GEMBIRA LOKA
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o Lokasi Gembira Loka yang strategis, aksesibilitas yang cepat dan mudah

dicapai baik dari kota Yogyakarta maupun dari jaian arteri luar kota.

2.3.7.2. Nilai Negatif
Ditinjau dari segi nilai negatifnya, antara lain :
‘u Adanya perkembang — biakan satwa dan kurang/ tidak d'isediaQannya area
pengembangan, sedangkan lahan kosong dan area pengembangan tidak
digunakan secara optimal. Sehingga yang terjadi adalah pengembangan ruang
- ruang kegiatan pameran yang tak bearturan dan bebas yang menyebabkan
pola sirkulasi harus mengikuti perkembangan ruang. e

o Kurangnya pengolahan dan pemanfaatan secara - optimal pada kondisi
topografi dan areal lahan kosong atau tidak digunakan sebagai potensi fasilitas
ruang — ruang kegiatan yang rekreatif hingga sekarang.

o Ramainya pengunjung dan pedagang terutama pada hari Minggu, libur dan
hari besar/ raya yang menyebabkan pembauran kegiatan yang mengganggu
kelancaran mobilitas, suasana rekreatif pengurijung akibat dari penataan ruang
yang kurang optimal.

a Ruang pamer satwa yang sebenarnya merupakan daya tarik pengunjung yang
mempunyai nilai jual yang tinggi, menjadi bukar pricritas kegiatan lagi bagi
pengunjung, akibat kondisinya yang tak terawa dan kurangnya antisipasi dari
pihak Gembira Loka.

o Kualitas bentuk bangunan yang kurang menarik, terkesan monoton dan kurang
mencerminkan sebuah kebun binatang.

Gambaran di atas dimaksudkan untuk memberikan arahén yang jelas dari

penataan KBKR Gembira Loka yang merupakan usaha menuju perbaikan

kualitas fisik Gembira Loka.

L SRR S e
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BAB Il
ANALISA KEBUN BINATANG KEBUN RAYA
GEMBIRA LOKA YOGYAKARTA

—

Pada bab ini akan dibahas 3 pokok permasalahan utama KBKR Gembira |

Loka, yaitu tentang kualitas tata ruang ( zoning atau lay out ) dan suasana
lingkungan, kualitas ruang pamer/ habitat satwa dan kualitas bangunan utama dan
penunjang. Data - data yang ada di lapangan darr data primer Gembira Loka
diproses atau dianalisa melalui studi komparasi guna menghasilkan out p'ut berupa
landasan perancangan untuk menata kembali kawasan KBKR Gembira Loka.

Tetapi sebelumnya, akan dibahas analisis mengénai potensi - potensi
lingkungan alam yang dimiliki Gembira Loka, seperti :

o Sungai Gajah Uwong dan kolam buatan yang besar ( Mayang Tirta )

u  Kondisi topografi ( kontur )

a  Vegetasi/ tumbuh — tumbuhan

1 Adanya lahan pengembangan 3,5 ha ( sekarang, masin kurang dimanfaatkan/
digunakan )

Potensi - potensi lingkungan alam di atas, akan berpengaruh pada penataan

kualitas ruang ~ ruang kegiatan dan suasana lingkungan KBKR Gembira Loka

dalam rangka meningkatkan kualitas fisik dan pelayanan.

Kolam buatan ( pond ) yang cukup besar dan mempunya‘i sumbér mata
air sendiri sangat baik bila dimanfaatkan lebih jauh, mengingat kondisi sekarang
yang hanya digunakan sebagai fasilitas rekreasi yang kurang efektif ( sepeda air
atau becak air ). Pengembangan yang lebih optimai yaitu menjadikan area kolam
ini sebagai sarana rekreasi dan ruang pamer satwa air seperti aguarium besar ™.

Pemanfaatan seperti ini akan lebih menguntungkan bagi KBKR Gembira
lLoka. Terutama dalam optimalisasi lahan, yaitu dalam penataan ruang koleksi

satwa nantinya, tidak perlu lagi mencari lahan kosorig yang baru, agak efisien.

39). Data Lapangan Yang Diolah, Questioner ke -- 2, Soal no 3 dan 6, KBKR GL, Yogyakarta, 15G8.
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Aliran air dari kolam tersebut sebenarnya bersih dan bermuara atau |di buang ke

sungai. ‘ !
Kondisi kontur yang bervariasi dan stabil dapat diolah iebih lanjut melalui

sistem cout and fill. Dapat diterapkan untuk menambah estetika dan penguat

struktur tanah. Contohnya, aliran air dari kolam yang bermuara ke sungai dengan

kondisi slope ( lereng/ pinggiran ) sungai yang tidak diolah, merusak keindahan.. .. .

pandahgan, kotor dan tak terawat. ( Lihat Gambar 3.1. )

Sistem cut and fill dengan sistem terassiring, membuat aliran air dari
kolam ke sungai dapat diekspose atau diperlihatkan seperti halnya air terjun kecil
yang mengalir melalui trap — trap terassiring dan ditumbuhi vegetasi serta
ornamen lainnya yang bertujuan untuk menambah keindahan view, agar
pengunjung tertarik dan merasa suasana menjadi rekreatif.

Adanya keadaan topografi yang berbukit — bukit dan vegetasi yang masih
alami dan indah, bertumbuhan di pinggiran tebing sehingga menambah suasana
lingkungan KBKR Gembira Loka menjadi rekreatif. Terlebih adanya kebiasaan
pengunjung di taman, untuk duduk di pinggir tebing guna meiihat panorama alam
yang ada di bawahnya ( kolam ) dan kealamian vegetasi di pinggir tebing
seberangnya.

Keadaan seperti ini, akan lebih berguna bagi KBKR Gembira Loka bila
dimanfaatkan dan dikembangkan lebih jauh sebagai fasilitas rekreasi. Misalnya
menyediakan suatu prasarana, dimana pengunjunyg mearasakan seoiah - olah me-
ngelitingi kawasan Gembira Loka dari atas dengan keindahan panorama alam
sekitarnya, tanpa harus berjalan kaki atau apapun can dapat menyeberang ke
pinggir tebing seberangnya © ( Lihat Gambar 3.1. )

—7 Di samping itu, kontur dapat diolah pada area pertamanan ataupun ruang
koleksi satwa sebagai perubahan suasana agar tidak monotori, membentuk sifat
ruang ( intim, menonjol/ ditinggikan, tersembunyi dli. ) dan fnenambah estetika

suatu view alam serta penguat struktur tanah.

4)). Data Fisik Lapangan ( Hasil Observasi ) dan Quetioner ke 2, KBKR Gembira Loka, Yogyakarta, 1988,
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Gambar 3.1.
Analisa Penerapan Pengolahan Kontur Di Gemblra Loka
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Sumber : Data Fisik Lapangan. Gembira Loka, 1998.

Penerapan pengolahan Vegetasi berperan penting dalam suatu ruang/
lingkungan, antara lain :
- Menentukan suasana ruang
- Pembentuk ruang _
- Menentukan/ membentuk iklim
- Mengurangi kebisingan, bebauan/ polusi udara
- dsb.
Pengolahan vegetasi di KBKR Gembira Loka sangai berperan penting pada ruang
kegiatan sebagai berikut :
- Pertamanan
- Ruang pamer satwa

- Sirkulasi pejalan kaki dan sebagainya.

R s aasaiarsas  PEMATAAN KBKR GEABIRA 10KA
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Gambar 3.2. |
Analisa Penerapan Pengolahan Vegetasi Pada Gembira L.oka ’
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Sumber . Data dan Teori Yang Telah Diolah.

Pengolahan vegetasi di atas tentu saja di dasarkan pada perilaku
kegiatan pengunjung atau kebiasaan pengunjung di setiap kelompok ruang
kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi aspirasi dan sebagai daya tarik
pengunjung. Dan berdasarkan observasi di lapangan, penataan ulang terhadap
vegetasi hampir 75 % pengunjung menghendakinya *", terutama pada ruang -

ruang kegiatan yang telah di sebutkan di atas.

3.1. TATA RUANG DAN LINGKUNGAN KBKR GEMBIRA LOKA
3.1.1. - Perilaku Pelaku Kegiatan KBKR Gembira Loka |
Kegiatan yang ada di KBKR Gembira Loka, secara global terbagi atas

kegiatan pengelola dan kegiatan pengunjung.

41). Dala Fisik Lapangan Yang Telah Diolah, KBKR GL, Yogyakaia, 1938.
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Analisa perilaku kegiatan dimaksudkan untuk mendapatkan macam -- macam
kebutuhan ruang di Gembira Loka. Berikut 2 kelompok kegiatan secara garis
besar, yaitu :

u Kegiatan pengunjung secara garis besar terbagi atas kelompok kegiatan

sebagai berikut :

,_.., ‘.kt.'zl(;mpol;'pcndidikan

debini |

L kelompok pameran

L lelompok pelayanan umum

Hovvrssosssmssseverasssesenssonsnns e kelomp. munagememl/ Hlﬂlg(

satwa/ pengll. teknis-karyawan

o Kegiatan pengelola secara garis besar terbag, atas kelompok kegiatan sebagai
berikut :

elomp. pelayanan |~ helom

(xmangemenf kelornp. pelayo-

karyawan polc pendidikan nan karyawan
L mpok Klinik binatang ______“__j‘
N e!dmpok pengelolaan teknis |

% kelompok pameran

h "Eg )
Kelompok Entrance !
T ;
AR i ( Berdosarkon rtinilas hegidton /
Frekuensi kegictan rutinitas/ tinggi ————p Freuensi iegitan wos iufinitas/ jorang/ rendah »

Yang termasuk ke dalam kegiatan kelompok enrtizncs, aniara iair :
- Parkir
- Halaman depan

-  Membeli ticket

e essane  TENATAAN FBER GEMBIRA LOKA
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Masuk pintu/ entrance
Mendapatkah/ mencari informasi ( relatif jarang )
dsb.

Yang termasuk kegiatan kelompok pameran, antara iain :

Melihat/ mengamati, memotret obyek { satwa )

Bermain: |

Memberi makanan

Pengecekkan dan perawatan terhadap satwa

Perawatan kualitas fisik ruangan ( kebersihan, kesehatan, dsb. )
Kegiétan/ menonton atraksi satwa terampil o
dsb.

( dalam kegiatan ini periu diperhitungkan ruang — ruang tambahan seperti

ruang jebakan satwa dan ruang transisi kegiatan ).

Yang termasuk kegiatan kelompok management, antara lain :

Pimpinan yayasan

Mengawasi dan menasehati karyawai

Pertemuan/ rapat

Toilet karyawan

Administrasi, keuangan, kesekretariaian dan tata usaha.
dsb.

Yang termasuk kegiatan kelompok pendidikan, antara ain :

Yang termasuk kegiatan kelompok klinik satwa, antara iain :

Administrasi/ pencatatan

Membaca

Penelitian

Toilet

Mencari informasi dan pengamatan obyek yang di museumkan
Pertemuan/ serba guna

dsb.

Merawat, menginjeksi dan memeilihara satwa yang sakit

e s i 5 e A s A o mmracars  PEMATAAN KEKR GEABIRA LOKA
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Meneliti dan mengamati satwa ( penyakit, kesehatan, dsj. )
Operasi

Mengkarantina satwa

penerimaan dan menyimpan obat — cbatan dan peralatan.
dsb.

- Yang termasuk kegiatan kelompok pengelola teknis, antara lair

Penerimaan dan penyimpanan barang/ makanan

Pemrosesan dan penyediaan makanan satwa

Mengkoodinasi perawatan fisik iingkungan meliputi taman, ruang
pamer dan jaringan o

dsb.

Yang termasuk kegiatan kelompok pelayanan umum, antara lain :

Istirahat ( ruang pengunjung berbeda dengan ruang pengelola )
Ibadah

MCK dan berwudlu |

Informasi dan pengamanan lingkungan

Membeli/ menjual

Makan

Bermain/ rekreasi, menonton panggﬁng perntag, lomba gambar, lomba
musik, dsb. '

Yang termasuk kegiatan kelompok pelayanan karyawan, antara lain :

Parkir

Persiapan/ pergantian karyawan
Peristirahatan dan makan karyawan
Toilet/ MCK

Menginap

Macam kegiatan di atas masih belum termasuk perilaky penqunjung di lapangan,

yang mempunyai suatu kebiasaan dan keinginan yang berbeda — beda. Oleh

karena itu fasilitas pelayanan umum pada pengunjung perlu ditingkatkan untuk

memenuhi kualitas pelayanan yang optimal.

R A RES | PENATALN KBKR GEABIRA LOKA
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3.1.2. Kebutuhan dan Hubungan Ruang |
Berdasarkan perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung seqta potensi
lingkungan Gembira Loka, maka analisa ruang — ruang yang di butuhkan adalah :
o Kelompok Entrance ‘
- Ruang/ taman parkir |
- Halaman Depan
o Ruang — fuang pelayanan umum
- Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/ locket dan sirkulasi |
u  Kelompok Management '
- Ruang pimpinan
- Ruang sekretariét dan tata usaha
- Ruang biro pengawas dan penasehat
- Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuan/ r. rapat, toilet, r. tamu dan r.
~ istirahat sementara )
a Kelompok Pendidikan
- Ruang fasilitas pendukung ( rg. peralatan, rg. pengawas, dli. )
- Ruang penerangan umum dan serba gunz
- Ruang museum
- Ruang perpustakaan
- Laboratorium penelitian
- Ruang audio - visual
u  Kelompok Klinik Satwa
- Ruang karantina satwa, perawatan, pemeliharaan cadangan.
- Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan
- Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang
- Ruang fasilitas pendukung ( rg. ganti, rg. steriiisasi, dil. }
o Kelompok Pengelolaan Teknis
- R. Pengelola makanan binatang, pergudangan

- R. Pemrosesan dan Penyediaan Makanan

i s  PENATAAN KBKR GEABIRA LOKA
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- R. Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan
Penyimpanan Peralatan.
o Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruangan pengamatan )
- Kelompok Pameran Satwa Vertebrata
Ruang binatang mamalia
Ruang binatang aves/ burung
Ruang binatang reptil

Ruang binatang ampibia

o A~ 0D =

Ruang perikanan
-  Kelompok Pameran Satwa Invertebrata
1. R. binatang lunak
2. R. binatang udang/ kepiting
3. R. kala/laba - laba
4. R. serangga
- Ruang fasilitas pendukung, yaitu ruang transisi dan ruang jebakan/ serba
guna, ruang atraksi satwa, ruang pengamat - sirkulasi, dll.
u Kelompok Pelayanan Umum
- Ruang pelayanan istirahat ( pertamanarn/ copen space, tamgn rekreasi,
gazebo, dll. ) |
Ruang ibadah + wudlu
- Ruang satpam dan informasi ( telepon umum, penerangan, dsb. )
- Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, toiiet, kios, warung makan,
dsb. )
o Kclompok Pelayanan Karyawan/ Khusus
- Ruang fasilitas pendukung ( r. ganti/ locker, ioiiet, i. istirahat dii.
- Ruang penginapan karyawan

- R. parkir/ hall karyawan

Analisis hubungan antar kelompok ruang kegiatan, uniuk mendapatkan zoning

lingkungan yang baik, adalah sebagai berikut :

e e e s oo PENTAAY, KBKR GEMBIRA LOKA
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Gambar 3.3. _ |
Pola Hubungan Kelompok Ruang

Kelompok Entrance
Kelompok Management o P
Kelompok Pendidikan ) y 2/}
Kelompok Kiinik Satwa _ ¢ ‘ ‘
Kelompok Pengelola Teknis | '.A 5'\;‘\. o l
"Kelompok Pameran . < - '. :'
Kelompok Pelayanan Umum ' % >
Kelompok Pelayanan Karyawan/ Khusus d .

’ Hubungan Erat Hubungan Tak érat

Berdasarkan perilaku kegiatan dan kebutuhan keiompok ruang, setiap kelompok
ruang di atas terbagi lagi atas kelompok kegiatan yang lebih kecil. ( lihat sub bab
3.11.dan3.1.2.). '

Kelompok Entrance

“Ruang/ taman parkir

Halaman Depan :
“Ruang - ruang pelayanan umum e .. :
' Sirkulasi pejalan kaki NS >
F—fw’.uang prosedural/ kontrol masuk - keluar y ;

Kelompok Pendidikan ’
'Ruang informasi/ penerangan umum ‘ ‘ : “
S [ ] ‘
Ruang perpuslakaan o >

Ruang audio - visual Ny °

o > :

Laboratorium penelitian . .X/./:/ ‘
Ruang serba guna/ auditorium : \.<>/ '
Ruang museum S A y

Ruang fasilitas pendukung y
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Kelompok Management

“'Ruang pimpinan

Ruang tala usaha/ administrasi

Ruang fasilitas pendukung

Kelompok Kiinik Satwa

lﬁﬁé’h’g karantina satwa

"Ruang perawatan/ penyembuhan A

“Ruang pemeliharaan cadangan .

| Ruang operasi dan pengobatan

Ruang peralatan kesehatan R

Laboratorium penelitian — kesehatan

Ruang fasilitas pendukung

Kelompok Ruang Pameran Satwa

Ruang pameran satwa mamalia

Ruang pameran salwa reptil

“Ruang pameran satwa amphibia

| 'Ruang pameran salwa air/ ikan -

Ruang fasilitas pendukung pameran

Kelompok pelayanan karyawan/ khusus

Ruang fasilitas pendukung

Ruang penginapan karyawan - .

Area parkir/ hall/ ruang juar

LRuang sekretaris .

Ruang biro pengawas/ penasehat Y

Ruang pameran satwa lunak ¢
Ruang pameran satwa crustaceans :
“'Ruang pameran satwa arachnids e -
Ruang pameran satwa insecl/ serangga y °
[ )

Ruang pameran satwa aves/ burung N

Hulaman /02
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Kelompok Pelayanan Umum

Rudang pelayanan peristirahatan

Ruang Ibadah + tempat wudlu \

Ruang satpam dan informasi

TolletY MCK

Area warung makan/ kios pedagang

Kelompok Pengelolaan Teknis

Ruang fasilitas pendukung >

Ruang pemrosesan/ penyediaan makanan P

Ruang pengelola makanan binatang

Rg. koordinasi kerja perawatan lingkungan g

Peranan sirkulasi menjadi penentu suasana, dimana antar ruang
kelompok kegiatan dapat harmonis/ berurutan atau kesan terpuius — putus
tergantung pada sistem organisasi dan qgubshan ruang flingkungan yang
diterapkan dan kesesuaian dengan tema penyajian pameran yang dipilih.

3.1.3. Organisasl dan Gubahan Ruang Lingkungan

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka termasuk type KBKR
lengkap. Dengan sistem organisasi dan gubahan ruang yang digunakan sekarang
yaitu sistem “ Linear Raut *, vaitu sistem dimana pola sirkLilesi mengikuti
perkembangan letak atau gubahan ruang. Sedangkan sistem tema pameran
yang dipakai adalah habitatif dengan metode penataan/ penyajian ruang pamer
satwa, yaltu konvensional.

Bila dianalisis lebih lanjut, sistem organisasi dan gubahan ruang ini
masih memiliki banyak kelemaha'h. Dampaknya terlihat ketika terjadi perkembang
biakan satwa, dimana kebutuhan kuantitas dan luasan ruang pamér satwa/ sangat
tinggl. Kelemahan -~ kelemahan tersebut, yaitu ; Kecenderungan penyebaran
ruang kegiatan ( pamer ) yang bebas dan liar atau tak terkendali, perkembangan
pola sirkulasi yang membingungkan pengunjung karena banyak cabang sirkulasi,

iz owseweears  1EHATAAN KBER SEASIRA LOKA
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hubungan antar kelompok kegiatan yang berkesan terputus — putus, akibatnya

kegiatan menyimpang dari tema pameran habitatif yang dipakai. Disamping itu,

penataan kandang konvensional kurang dapat memberikan kegiatan yang dekat

( interaktif ) antara pengunjung dan jenis satwa tertentu serta kurang hewanis.

Gambar 3.4.

Tabel Analisa Pendekatan Penentuan Tema Pameran

Toma (1) T Tdmd () Kenddda (3) ok ten ( 4) Nepotan (57
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Sumbar : Datg primer ( literature ) dan Dste Fisli Lepangan serta Studi Kompares! Gembira Loka, 1998

Berdasar tabel analisa di atas, untuk mendapatkan sistem tema pameran

yang komunikatif dan rekreatif serta metode penataan ruang pamer yang hewanis,

maka penggunaan tema pameran sistematilk dan metode penvajian atau penataan

ruang pamer romantik — estetik adalah yang paling tepat karena berkaitan erat
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pada sistem organisasi dan gubahan ruang lingkungan yang akarnt dipakai, agar
ada kesasuaian dan runtutan kegiatan yang tematik. _

Dalam halA ini, pemilihan sistem teknis sirkulasi ys.»inq acla ( Lihat bab [l
pada hal. 36 — 37 ) perlu dianalisis terlebih dahulu, sehingga hasil yang diharapkan
adalah sebagai berikut ‘

] [Jépat menciptakan kegiatan antar ruang/ zone yang kontinuitas, jélas
dan tematik.

o Mampu menimbulkan dergjat suasana yang berirama dqn bervariesi
seperti intim, sedikit petualangan dan rekreatuf

g  Mermudahkan dalam pengolahan knteraa pencapaian pada tempat tujuan
dan tercapainya optimalisasi pemanfaatan lahan.

Dengan pertimbangan analisis di atas, sistem sirkulasi llnear adalah
yang paling tepat. Sistem linear yang dibentuk adalah linear meander agar
suasana lingkungan Gembira Loka bervariasi dan rekreatif dapat terwujud.

Kondisi tersebut harus didukung oleh pengolahan eiemen landscape
( bard material - soft material ), penempatan point of interest yang tersebar pada
titik — titik penting, yaitu yang paling mendapat parhatian pengunjung terutama
pada zone entrance dan variasi pelstakan zone kegiatan utama dan pendukung.

Karena selama ( sekarang ) ini, cara tersebut belum diterapkan oleh
pihak KBKR Gembira Loka, sehingga kesan yang ada adalah bosan, monoton,
capai dan sebagainya, mengingat waktu yang dibutuhkan untul. melakukan seimua
kegiatan ( yang didominasi oleh kegiatan di zone pameran satwa ) adalah 1 - 3,5
jam ), Sedangkan untuk zone pameran satwa, sitem linear yang diterapkan ada-
lah datum, yaitu untuk kemudahan antisipasi perkembangan kebutuhan ruang.

Oleh karena itu, perlu penggabungan sistem linear meander dan linear

e

datum untuk diterapkan pada organisasi dan gubahan ruang lingkungan yang
diorientasikan pada sirkulasinya. Berikut perbandingan analisisnya ( Ghre. 3.6 ).
Juga perlu diperhatikan sistem sirkulasi datang dan keluar pada zone entrance,
sirkulasi pengunjung dan pengelola, yaitu harus ada pemisah agar tidak crossing

42). Hasll Pengamatan dan Observasl DI Lapangan, KBKR Gembira l.oka, Yogyakarta, 1968,
. : B T T R e e S T T s e esm  PENATAAN KOKR GLARIRA LOKA
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dan bingung, melalui penanaman vegetasi dan pambagian jalur. Pancabangan
sirkulagi induk perlu efektif dan efisien. Karena selama ini perhatian terhadap

penerapar dan pengolahan, sirkulasi masih minim, terbukti adanya crossing/
pambauran yang membingungkan.

) Gambar 3.86.
Analisa Perbandingan Sistem Organisasi Ruenyg

RUONG - RUDNG .- . :
BEEKFMBANG / /),
tumgalt ol w7 S

A¥8U PERGEPAKKAN .
SIREULASH MIENG! AJRUT

3,2 peexprapANGIN : ) ‘
arlxmr;{rgmnm o PEEKFTABAN ['JD (QO eait 1ty TN ) PN

o 0 ne; pisemaran! Lyf) P3O 3 e N

FoLresi sarna PosrfoL \ ) .

J er( \ 8 \ \

& S N\2! )

O 0, o RS y oLek s : )

L U‘:’d[x] OO S LO)

JIo A M- A N O‘;lf;;\—/

R %" O NG -fioG ARY P

L5 vrgom verckpanent

2] [y YONG TUM BLFAL ‘ .
T e \ % Tetalt pi hnsiaman!

U

’ /1

O rbaran veroerak-
KAH SIRKOLASI -
BEMNS-LIAR /TaK -
TERKENDALI/H-

PENCEBARAN RUANG HEUNG.

YOG TAK TRRLENDALI
MENCARI LAMAN KOSONG

O 7ONT (AN
A, @ N7 -
MAIN ENTRANCE hy DAPA SISIEM INE RUANG %
LN TUMBIN 7 BERKFMIBONG
PENERAPAN  sibulAY (INEAR RAIT —>n > 'Mmmnu?fﬂlfrﬁrnmgﬁm
ERIANINYA  PERCAMPURAN 20NE KEG! . N .
TERJADIN PERCAMPURAN ZONE K Lash - ARAH peeenigdilast TRRION

TAN 6 NDN THMATIK , BEBAS /LIAR,
AN BINAUNG > TERJADE KARENA PERKEMBANGAN

RUANG.
Linear Raut Linear Meander Daium

TROL » TETAP TEMATIK.

Tanpa lepas dari k"_b'nsép awall Kebun Binatang Kebun Raya Gembira
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diharabkan dapét mengha&i_i}fan lay - out/ organisasi ruang yang optimal.
Berdasarkan pada sistern orgahisasi, gubahan dan macam kebutuhan ruang vang
telah ditentukan, maka akan memudahkan dalan memperkirakan penzoningan
ruang — ruang kelompok kegiatan di kawasan KBKR Gembira Loks, yaitu\ssbagai
berikut
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Gambar 3.6.
Penzoningan KBKR Gembira L.oka
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Ada satu aspek yang kurang diperhatikan pada kawasan KBKR Gembira
Loka yaitu kriteria pencapaian. Mengingat peranannya sangat penting dan

berhubungan dengan cara pencapaian pengunijung. Banyak cara pencapaian

pengunjung ke obyek yang dituju, seperti dengan berjaian kaki, kursi roda dan
fasilitas yang telah disediakan ( berkuda, kendaraan atau sejenisnya ) yang
masing — masing mempunyai jarak dan luasan termpuhi yang berbeda — beda.

Tetapi yang periu diperhatikan adalah kordisi fisik si pengunjung. Contoh
di lapangan, tidak disediakannya jalur lintasan bagi penyandaing cacat khususnya
yang menggunakan kursi roda, sehingga menyebaoKan térganggunya kegiatan
mereka dan merasa kebingungan untuk mencan jalan pemecehannya.( Lihat
gambar 3.7.) |

Kriteria pencapaian sangat berhubungan dengan pengolahan pola

sirkulasi. Karena berpengaruh pada kontinyuitas kegiatan dan kelancaran

kegiatan, baik di area lingkungan ruang koleksi satwa maupun di ruang lingkungan

iran  PENATAAR KBKE SEMBIRA.LOKA
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Gembira Loka. Dan tujuan kriteria pencapaian yang diinginkan adalah rekreati,
kebebasan petualangan, informatif dan keamanan. ( lihat hal. 37 ).

.

Gambar 3.7.

Kriteria Poncapaian
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Sepertl pada gambar di atas, kriteria pencapaian ada dua metode yaitu
pencapaian langsung dan tak langsung. Kedua - duanya memeriukan suatu

variasi suasana kegiatan. Dimana aspek kelancaran difokuskan pada suasana

rekreatif. Arti lancar di sini bukan kecepatan_pergerakkan tetapi keleluasaan

pergerakan, dapat dilakukan dengan penempatan dan variasi ruang/ zone
kegiatan utama pendukung ( taman/ rg. transisi, dil. ), letak point of interest dan
pengolahan elemen landscape Seperti vegetasi, air, koniur, sungai dan kolam, dil.

Secara umum, kriteria pencagaian yang digunakan KBKR Gembira Loka
dari main entrance ke zone koleksi satwa adalah pencapaian ifak léngsung,
dengan dihadirkannya taman Gua Sarpha dan kolam rekreasi Mayang Tirta,

mempunyai maksud untuk mendapatkan suasana rekreatif, tetapi hal itu kurang

e Ty sy s PENATAAY KRV K GEMSIRA LOKA
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terwujud. Hal ini- disebabkan peletakkan ruang pendukung tersebut kurang pada
tempatnya sehingga kurang berfungsi sebagaimana mestinya. Dimana ruang
pendukung seperti taman, tempat duduk atau istirahat dan warung/ kios makan
atau jajanan kurang banyak tersedia baik pada zone rekreasi dan terutama pada

zone koleksi satwa. Meskipun ada letaknya relatif jauh, sehingga ketika terjadi

lonjakkan pengunjung, kondisi pada area amatan menjadi sangat padat dan.. -

" keleluasaan aktivitas menjadi terganggu.
Oleh karena itu, dalam metode pencapaian tak langsung periu
dipertimbangkan lagi dalam peletakkan dan jumiah ruang tersebut, terutama di

zone koleksi satwa. Dengan kata lain peranan organisasi ruang pada lingkungan

perlu pengelahan yang tepat dan akurat. ( Lihat Bab Il, Data Fisik KBKR GL ).

3.1.4. Besaran Ruang Lingkungan ( Luasan Zone )

Penentuan luasan zoning yang proporsionat akan berpengaruh pada
pendapatan ( dana ). Mengingat fungsinya sebagai KBKR, maka zone ruang
pameran satwa mempunyai nilai jual yang paling unggi Jibanaing zoive - zone
kelompok ruang lainnya.

Oleh karena itu pembagian besaran/ iuasan yang iidak proporsional
tersebut { seperti sekarang, hal 68 -74 ) periu dipertimbangkan iagi, karena jika
tidak, akan lebih banyak merugikan KBKR Gembira Loika, yaitu :

o Luasan kelompok ruang koleksi satwa dan pelayanan pengunjung
sebesar 20,75 ha tersebut, sebagian besar merupakan luasan ruang
koieksi tumbuhan dan pertamanan, rekreasi yang bila luasannya
disatukan mencapai 12 ha, sedangkan fuas ruang koleksi satwa hanya
8, 75 ha. |
Akibatnya banyak lahan pertamanan yang tidak efektf lagi ‘dan dibiarkan

kosong, di sisi lain perkembangan ruang koleksi satwa kekurzngan lahan/
tempat, sehingga mencari tempat yang kelihatan kosong pada zbne kegiatan lain.
Dampaknya adalah penyebaran ruang pamer satwa yang bebas dan tidak tematik
serta Juasan tiap ruang koleksi tidak proporsional lagi { i.ihat Gbr. 3.8 ).

S G iR R DENATALY 13K GEABIRA LOKA
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Gambar 3.8.
Perkembangan dan Penyebaran Zone Ruang Koleksi
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Sumber : Data Primer KBKR Gembira Loka dan Data Fisik Lapangan Hasil Observasi, 1998.

Kondisi di atas menyebabkan daya tarik dan kualitas lingkungan ruang
pamer yang rendah atau kurang hewanis, akhirnya jumlah pengunjung akan
berkurang dari tahun ke tahun. Sedangkan di sisi lain, KBKR Gembira Loka
termasuk salah satu tujuan utama wisata Yogyakaria.

Berdasar analisis kebutuhan ruang ( héi. 98 j, didapat macam kebutuhan
ruang yang terbagi atas 6 zone ruang kegiatan. Ke enam zone tersebut
didasarkan atas 2 kegiatan utama (pengunjung dan perigelola ). Sehingga analisa

untuk sementara didapatkan pembagian luasan zone sebagai berikut :

o Kelompok Ruang Koleksi Satwa dan Pelayanah Pengunjung

- Ruang koleksi/ pameran satwa 10,5 ha.
- Ruang pelayanan umum : 9,5ha
- Ruang pendidikan : 1,5 ha.
- Ruang entrance © 2,5ha

TOTAL :23,5ha

s i e e PENA] AN VKR GEABIRA LOKA
kN L’-:embang D. (94340020 )




Haloman JIf

o Kslompok Ruang Pangelola dan Prasarana

- Ruang management : 0,25 ha.
- Ruang Kklinik satwa | 13,0 ha.
- Ruang pengelola teknis : 0,60 ha,
- Ruang pelayanan karyawan/ khusus 1 0,65 ha.

TOTAL  :4,5 bha

Besaran ruang lingkungan di atas sudah termaquk fasilitas  pendukung
dan sirkulasi. Perkiraan sementara, kebutuhan uasan tiap kelompok kegiatan
telah menggunakan area 3,5 ha. ( daerah pengembanqan ) dltambah sisi utara
( berbatasan dengan pemukiman ) seluas kurang labih 0,5 ha. Luasan zone dapat
mengalami redukal atau add - duksi , tergantung pade program luasan dan
kebutuhan ruang ( pada Bab IV ). Dengan kata lain kurang lebih 80 % KBKR
Gembira Loka mengalami penataan ulang.

3.2, TATA RUANG DAN LINGKUNGAN RUANG PAMER/ HABITAT SATWA
Pada dasarnya ada 2 macam ruang kegiatan ulama, yaitu ruang
pengamat dan ruang amatan ( kandang ). Yang pada intinya kedua mang tersebut
dapat terbentuk oleh sirkulasi atau sebaliknya. ( lihat hal. 35 ). Pola sirkulasi dapat
menentukan tala ruang suatu lingkungan pameran sesuai dengan tomatik,
berurutan dan jelas atau sebaliknya. | '

3.21. Organisasi dan Gubahan Ruang Pameran |
Pola organisasi dan gubahan ruang pameran yang digunakan oleh KBKR

Gembira Loka diorientasikan pada pola sirkulasinya. Karena sistem qiuanisas

pada - ruang koleksi merupakah bagisn dari suatu gistem organisasi ruang
lingkungan KBKR Gembira Loka yang terbentuk oleh pola sirkulasi yang
disesuaikan dengan tema pameran yang hendak disampaikan.

Telah disinggung di atas, bahwa pada area ruang koleksi satwa intinya
terdiri atas 2 jenis ruang kegiatan, yaitu ruang amatan ( kandang ) dan

R B R T e s wviamswioanasai - PENATAAN VBT GEMBIRA LOKA
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‘ruang pengamat yang berupa cabang sirkulasi yaitu jalur lintasan amatan. Ada 3
jenis jalur lintasan amatan, anatar lain : '

- Jalur di luar kandang

- Jalur mengelilingi kandang

- Jalur tembus ruang pamer ( kandang J.

_ Untuk saat ini, sirkulasi yang digunakan Gembira Loka sebagian besar merupakan =~

jalur d/ luar kandang dan jalur mengelilingi kandang.( Lihat sub. bab 2.2.4.2.
hal 35 ~ 37 ). _

Dan organisasi ruang pameran yang digunakan sama dengan sistem
organisasi ruang lingkungan KBKR Gembira Loka, yaitu berorientasi pada' sirkulasi
linear raut. Kelemahan yang ada pada sistem ini adalah organisasi ruaniﬂg pameran
yang cenderung berkembang bebas, liar sehingga arah kegiatan tidak jelas atau
berkesan terputus — putus, sehingga tujuan kegiatan yang ada jauh dari konsep
tema pameran yang habitatif. '

Semua ini disebabkan oleh luasan zone ruang koteksi satwa yang
tidak mampu lagi menampung perkembangan kebutuhan kandang, akibatnya
untuk mengatasi keadaan tersebut, pihak KBKR Gembira Loka mencari lahan
kosong atau yang kurang dimanfaatkan pada zone lain seperti di ruang pelayanan
umum ( taman, tempat rekreasi, tempat istirahat, dso. ) untuk dijadikan kandang.

Salah satu cara mengatasinya, yaitu dengan berdasarkan pada pola
organisasi lingkungan, pola sirkulasi yang diguniakan di zone ruang pameran
satwa ini adalah linear datum, hal ini dikarenakan analisis pertimbangan sebagai
berikut:

o Dapat mengatasi gejala pertumbuhan/ perkembangan ruang ~ ruang.

o Optimalisasi pemanfaatan lahan dapat tercapai. |

o Kesamaan derajat suasana, santai, sedikit berpetualang, intim,
rekreatif dan berurutan. Sehingga kesan monoton dapat dihilangkan
melalui penggabungan linear meander.

n Kegiatan pada zone ini sangat dominan dan mampu menciptakan

hubungan kegiatan antar ruang yang ternaiik dan jeias.

ciaen  PENATAAN KBKR SEABIRA LOKA
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Kualitas pola organisasi dan gubahan di kegiatan ruang koleksi ini sangat

bergantung pada cabang pola sirkulasi yaitu jaiur lintasannya. Dimana gubahan

ruang diorientasikan pada pola sirkulasi/ lintasannya. ( Lihat Gbr. 3.9).
Sesuai dengan tema dan metode ruang pameran yang akan disajikan,

. maka-untuk mendapatkan intensitas penghayatan pada saat pengamatan, jalur

lintasan yang paling tepat untuk digunakan adalah jalur tembus ruang pamer,
yang diterapkan pada kandgng jenis satwa tertentu, yaitu yang paling mendapat
perhatian pengunjung . |

Melalui sistem jalur lintasan tembus kandang, diharapkan memberikan
kesan kepada pengunjung untuk benar — benar merasa menyatu' dan dapat
mengamati obyeknya dengan jelas, bahkan seoiah — olah merasa berada di dalam
suatu hutan yang  penuh dengan binatang, tanpa dihantui rasa takut atau
cemas. ,

Untuk mendapatkan suasana di atas, penatéan ruang pamer diusahakan
semirip mungkin dengan habitat satwanya, melaiui pergclahan vegetasi, kontur,
air dan elemen lainnya yang nampak éiami. Dan perlu diperhatikan prasarana
yang disediakan; hal ini untuk menjamin rasa aran tanpa fnengurangi tujuan
rekreatif pengunjung ketika melakukan pengamatan. Misalnya :

o menyediakan kereta/ kendaraan wisata

o membangun dinding/ barier yang tinggi dan kuat

o jalur lintasan tertutup dan bangunan pengamatan yang berada di

dalam kandang. |
( Lihat Gbr. 3.10.

Sedangkan pada sebagian zone ruang koieksi lain, digunakan jalur luar
dan jalur keliling untuk mendapatkan kevariasian suasana. Pada bagian ini metode
romantik dan estetik sangat menentukan kualitas visual dan bentuk ruang pamer
satwa/ kandang yang tata penyajianya merupakan gabungan konvensional —

romantik dan konvensional — estetik. !

43). Data Lapangan Yang Telah Diofah: Questioner ke 3 - Soal no. 3 dan 5, Germbira Loka, Yogyakarla, 1888.

R R R R I R T TR R o R R T R TS

RN s aoa  PENATAAN KBER GEMBIRA LOKA
A Bambang D. 94340020 )




Halaman 74
Gambar 3.9.
Pola Organisasi dan Gubahan Ruang Pamer
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Gambar 3.10.
Type dan Variasi Jalur Lintasan Pengamatan
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Sistern jaiur lintasan tembus ruang pamer satwa, dapat juga diterapkan

pada potensi kolam buatan yang akan direncanakan sebagai ruang koleksi satwa

air tawar dan aquarium satwa air laut. Dengan sistem jalur lintasan tertutup —
kedap air, dapat memberikan kesan dan perasaan kepada pengunjung untuk
dapat menikmati keindahan panorama di bawah air dan dapat melihat jelas
binatang air “Y. Jadi dalam penataan kualitas kandang, perlu Untdk
memperhatikan aspek habitat satwanya. Hal ini untuk mendapatkan metode

penyajian ruang pamer yang romantik dan estetik.( Lihat hal. 34. )

Gambar 3.11
Tata Ruang ( Zoning ) Ruang Pamer Berdasar Habitatnya
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3.2.2. Bentuk dan Visualisasi Ruang Pamer

Dua faktor inh sangat berperan penting dan bearkailan arat dalam
menentukan kualitas fisik ruang pamer yang hewanis, karena bentuk dan
visualisasi ruang pamer satwa berhubungan dengan physikologis, aspicagl dan
kebigstgan pengunjung untuk dapat merasakan s;uasana:mfmaﬁf ( aman gan

santal } dalam melskukan pengamatan, berikut di bawah ini analisis langkapnya.

3.22.1. Aspsk Permbeniuk dan Besaran Ruang Pamer
Dalam tahap ini, untuk menentukan kuaitfas bantuk dan wvisual ruang

pamer satwa, ada dua faktor yang periu dzpe:hatakan, yaitu :

o Aspek pambeniuk ruang { atap, dinding dan afas )

O Untuke mengingst kembali keodisi fisik kandangd miang parmer sabas,
dimana aspak pembentul ruang cenderung didominesi olet ardud, wang masif,
Rk, ey minintar § fiket data hal, Y4 ~ 9 % sehinggs memdben asan kurang
hewanis dan alami. Disamping ity aspek phiysikodogis § rosa aman — sants |
penuruing kunang dapst eepenabi. Lihal perjelasan packa gambsar becibuat

Gambar 212,
Anatisis dan Rencana Aspek Pombentuk Ruarn
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DINDING KESAN @ o MASIF (TBMEOK) = KURANG ALami
" - «PLL 4 TUMRUNAN
( [ r I'TE RAMBAT
TERLALL Ky E E E, it Yo PBFSIAEFTE
- o Z 9 gl + TEMPE LAN REGATMH ‘
BENTUK DPINDING TBR(ALU DIPOMINASY TEMEOK , JERVJ % ‘ 7——————- S5
DAN  KAWAT Y6 poLaS TanpA Of DUFUNE ELEMEN PE-  Ba-A S ynmuk menamesd
LENGKAP  ( yEGETOSI , RECATUAN  t5R) . Alami 3 HaBImATIF
UNSUR PENDUKLING  DIPRRLU
KaN,
ALAS / LANTAL
;:_,_"";..'——:——-“':' .
UNTUK KONDISI ALAS SAAT SUDAH RELATIF
ALAMI HANVA KURANG DIOLAH & VARIASI
0Ok DARY SE6| CENTUK 4 gauan
_ TION AP OLAAN
E TANAH ¢ pgruMpuran [ KONTUR / MAKK -1U .
: RUN—> RELATIF v MANYA RONTUR MENAM
DATAR. BAH”HABTAT(F

Sumbar : Data dan Teorl Yang telah Diolah, Disesuaikan dengan kondisi Fislk DI Lapangan

Dari gambar di atas, rencana pembentuk ruang pamer diusahakan lebih
menggunakan bahan unsur alam agar kesan alami. Yang perlu diperhatikan
adalah dinding pembatas untuk keamanan dan visual rusng, agar pengunjung
dalam melakukan pengamatan bisa merasakan suasana rekreasinya.

Agar |ebih;»rneningkatkan suasana tersebut, maka pariuy memperhatikan
aspirasi dan kebiasaan pengunjung seperti ingin memberi makan, menyentuh,
dsb., terhadap jenis satwa tertentu ( non buas dan paling banyak peminatnya ),
seperti rusa, gajah, unta, sejenis orang uwtan dan salwa yang tergolong langka,
maka bentuk ruang pamer diusahakan lebih bersahabal/ inieraklif . Karena selama
ini lebih berkesan konvensional dan hanya terbatas pada kuda, unta dan gajah.

Sedangkan untuk jenis satwa buas lebih ditekankan pada peningkatan
kualitas visual ruang pamer, sehingga obyeld satwa dapat terlihat jelas, seperti
jalur tgnnbus kandang ( lihat penjelasan analisa, hal. 113 ), karena kualitas visual
ruang saat ini, urhumnya relatif rendah akibat banyaknya pembentuk ruang yang

cenderung masif, kasat mata dan perletakkan elemen pendukung ( vegetasi,

sculpture, dsb. ) yang tidak pada tempatnya ( lihat gambar di atas 3.12. )

b e e T B e e e e e e e T = pimuw; KBYR EEADIRA LOKA
A, Barnbarg 1. € 94340020 )
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o Besaran/ Luasan Ruang Pamer Satwa

Dalam menentukan besaran ruang pameran ada empat metode ( tht. sub
bab 2.2.5.3. hal 47 ~ 48 ) dan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yailu :

n Jarak jangkauan ( antara dinding barier kandang dan ruang pengamat ), untuk
menghilangkan kontak fisik. Hal ini diterapkan untuk satwa buas seperti
harimau, macan, ular, dsh. ( lihat Gbr. 3.13.) ‘ |

o Besarar/ luasan kandang harus disesuaikan dengan rJiménsi, behaﬁoral satwa
( sifat — tingkah laku ), hal ini selain untuk membentuk ruang g{@_r_r)ﬂh hewanis,
dan mempunyai luasan yang m@pﬂ_ﬂi__diéamﬁi’ng dapat memberikan rasa
aman dan santai pada pengunjung. ( Lihat Gbr. 3.13.)

Misal, untuk satwa yang super/ akfif ( baik buas/ non buas dan dimensi
besar/ sedang/ kecil ) harus mempunyai luasan ruang yang relatif l'e»mar' { pro-
porsional ) dan aman ( min. standart 10 x dimensi tubuh, diutamai‘an labih ),
seperti Elang, Singa, Boa, Gajah, dsb. Sedangkan satwa pasif, dapat
menggunakan luasan ruang yang stahdart ( lihat tabel besaran standart ruang ),
Tetapi dalarn menentukan besaran ruang juga harus memperhatikan aspek
kualitas visual dan pembentuk ruang pamer satwa. ( lihat Gbr. 3.13,, 3.14. dan
3.15.)

‘ Gambar 3.13,
Analisis dan Rencaina Penarapan Besaran/ Luaasan Ruang Pamer

RUANG PAMER SAAT W ' DAAM  MENGNTURAN  LUATAN KANDANG PER
LONCAT. ... E HATIKAN  BEHOVIDRAL SATWA | (LTHAT GBR)
' Iﬁ wiva - % Tsamen TEmMeoK: - LUBCAN RECL CTIAE PROPORSIONAL)-Y
'\'\KOMUWJ e penloek SATWA  SUPER /AFTIF  (QUAS ~ MON BUAS)
(0.8~ 1,0M). AKOH GERONTAK ~» LONCAT, 0SB ... .
RENOMH A SATWA TERVEKANG APALAGE MEUIHAT  (CONPISE FEAMANAN
T LUBSAN guane Meg 4 GERONTAK 7BARIER “ 4 GEGITV WA saTWA PAS(E:
Y6 TERLAL KECQL>REWATIF w y )
Y . A / A " N
_"MeRasA TERKE- LONGAT CRERGNTAK) . 12 LUAAN /J SAMA 1‘:__&0/1 K .
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: ...-x
T |t
APANYA  LUASAN PFOPURY(ONAL > SATwA TI0AK. BeRONTAK -3 AMiAN é- PEMGENFUK RUMG

KONDISY Y6 DIRENCANAYAN..

Karena bila kita iihat kenyataan di lapangan, besaran/ luasan ruang yang ada

adalah sebagai berikut : . ]

Gambar 3.14. - 3.16. ( Photo dan Gambar )
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yang berkesan kurang alami/ gersang dan banyak dari bahan dan bentuk buatan.
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Berikut basaran/ luasan standart ruang berdasar behavioral { sifat/ tingkah laku }, Jenis dan Dimensi
Satwa.

Gambar 1.16.
Tabel Basaran/ Luas Ruang Pamer Satwa

Asumesi Jumiah Satwa . Area F’unmllhmaan '
@+ Anak  Total { 10'x sha!mr Konu lyst
1+2 2x3 9 ‘\,_10x(15x3\*4d
te2 Ext s T X (3%7)=60

xt 3 '47-,_1;;}{“*3)*17;”
2 x3 44 e TG R (0 28y=50"
Taxt 7 doxqaxayeso .

x1 s M (Bxe)= 360
axz 4 1a&(3xa)~Q671?
Exu 16 1Ux( ys)-eo
2x6 15 10%(3x3)=

Tix2 4
X35
“f1x15 |

fw'tﬂy(1HV1%)*ﬁD\

Atea Pemc|i1mn Sondart

Luas (m?)
Kuda dan Keledal h T - 630
Jerapah dan Unta 3 150 450
“Kambing, Rusa dan Biri — biri 16 ) Tgo T 1440

Sumber . Flora Fauna Ino'onesla Nippon, Jakamv 1994 tlem TA oummtono U(“M Y/( serts TH SIamefF? UWM YK,
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Ukuran luasan ruang di atas merupakan luasan minimal suaty rua}:‘ug, dengan
mengambil perwakilan salwa yang mempunyai dimensi tubuh terbesar di jenis/
specles/ kelasnya. Untuk satwa yang lain diperbandingkan dengan luasan
tercantum. ' | | '

Dari tabel diatas, untuk menyederhanakan perhitungan besaran ruang
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : '

Gambar 3.17.
Klasifikasi Ruang Pemeliharaan

Sumber ; Hasll Analisis Data Primer daﬁ Data L'apa'ngan.

Selanjutnya klasifikasi ruang pemeliharaan ini digunakan untuk korisep besaran
ruang satwa yarng akan dipamerkan. Ditekankan, bahwa kualitas fisik ruang
pamer satwa bukan ditentukan dari jumlah/ kuentitas yang banyak ( seperti seka-
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rang ini ), tetapi dari rencana penentuan besaran/ luasan ruang yang proporsional
yang di dasarkan pada kriteria keamanan, behavioral, jenis dan dimensi satwa,
disamping rencana aspek pembentuk ruang. Sehingga d:i}1arap)k;ar: ruang yang

terbentuk akan hewanis, alami dan mempunyai kualitas visual ruang yang baik,

3.2.2.2. Visualisasi Ruang Pamer Satwa

Visualisasi ruang pamer sangat ditentukan oleh aspek pembentuk
ruang dan besaran ruang. Karena berhubungan dengan “kegiatan pengamatan *

pengunjung yang menginginkan suasana rek_reasi*'(‘ aman dan santai ) dapat

terpenuhi. Kondisi-kandang di Gembira Loka‘éaat ini dapat dilihat pada hal. 74 -

79 ( data fisik ), ada dua inti permasalahan yang perlu untuk dipecahkan, yaitu :

u Faktor Keamanan, yang kaitannya dengan aspek pembentuk ruang, besaran
ruang ( telah dijelaskan pada hal. 116 - 121, pada sub bab 3.2.2.1. ) dan
physi-kologis pengunjung ketika melakukan pengamatan.

o Faktor Kesantaian, berkaitan dengan physikologis pengunjung ketika melaku-
kan kegiatan pengamatan. |

Untuk dapat menciptakan perasaan santai dalam melakukan penga-
matan di zone koleksi satwa, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan yang
sekarang ini kurang mendapat perhatian dari pihak Gembira Loka, yaitu :

o Keleluasaan Fenglihatan, berpengaruh pada kejelasan obyek akibat adanya
variasi gerak obyek/ satwa ke arah melebar/ meninggi dan veriasi luasan
pembatas/ barier transparan.
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o Kenikmatan Pandang, berkaitan dengan kejelasan obyek/ satwa akibat adanya
variasi jarak pandang. Perlu diperhatikan penataan ruang agar masih dalam
kapasitas jarak pandang..
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Sumber : Paul D.Spreiregan, Urban Deslgn, * Arch's Town - Citles™, NY dan Dadang U, Sent Tala Pameran, P & K, Jit.

Gambar di atas menunjukkan gerak kepala dan jarak pandang pengamatan
normal terhadap suatu obyek yang diperlukan dalam manata suatu ruang pamer.
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Juga pada gambar di atas, unluk mendapatkan kenikmatan pandang harus mem-
perhatikan perbedaan peil/ tinggi lantai ruang habitat/ pamer satwa.,

o Ketepatan Pengambilan Posisi, berpengaruh pada kejolasan pbyek/ satwa
akibat adanya variasi bentuk dan kebiasaan satwa. Pengaturan letak
kedudukan ruang pengamat didasarkan pada kenampakan dan kejelasan

satwa sshingga berpengaruh pada perasaan pengamal.
- Semakin tinggi lantai ruang dibanding sekltamyn parasaan yang lerasa

semakin tentram.

e
Lo

- Semakin rendah lantai ruang dibandi?ag sekitarnya, persaan yang terasa

semakin mencekam,

[

u Ketentraman Ketika Melakukan Pengamatan, berpéngaruh pada konsentrasi
atau rasa keutuhan perhatian akibat adanya penempatan obyek yang tidak

sejenis pada tempat yang berdekatan.
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Seperti nampak pada gambar di atas, untuk dapat menciptakan rasa keutuhan
perhatian, diperlukan barier atau sejenisnya yang dapat memecah perhatian agar
terpusat pada satu tempat.

u  Kelancaran Penglihatan, mempengaruhi pada perasaan “ lega ” dalam meman-

dang obyek, karena terhalang, silau atau gangguan lainnya.

VEGETASI DILETAEKAN pi ,
FELETAKKAN VEGETAS! YANG SALAR | BELAEANG (GROUND) | g VEGETAS SemdK 7 PERIU
= E NS VEGRIAS TINGE] > MENGGANGG). | CFENDEK ) GOLEW DIDEPAN 9 EerprikA 4 WAQAT .

i
!
i

Untuk mendapatkan suasana di atas secara optimal, maka diperlukan penataan

ruang pamer yang memusatkan perhatian melalui “ Penekanan pada Obyek/
Satwa “. |
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Dari analisis, bahwa pembentuk suasana “tuang lingkurigan pameran adalah
menentukan dengan tepat pola organisasi ruang, gubahan atau tata letak ruang
dan pola sirkulasi serta aspek pembentuk ruang, besaran ruang dan visualisasi

ruang yang dapat memberikan suasana aman, santai, informatif dan tematik.

3.3. KONDISI i’-‘lSIK BANGUNAN UTAMA DAN BANGUNAN PENUNJANG
Berdasar data fisik di lapangan { Bab 2 ), hampir sebagian besar kulit
bangunan pada bangunan utama dan bangunan penunjang KBKR Gembira Loka
kurang diolah secara optimal. Yang termasuk pada kulit bangunan adalah
o Keberadaan dan Bentuk Bangunan
w  Struktur Bangunén
w Bahan Material
Ketiga aspek di atas sangat berperan penting dalam menentukan nilai
estetika dan citra bangunan. Dimana permainan unsur vertikal dan herisonial,
seperti pengulangan, simetri dan asimetri serta membuat noint interest pada
fasade bangunan akan menjadi daya tarik penampilan bangunan yang kuat .
Disamping itu akan menonjolkan keberadaan bangunan pada {ingkungan
sekitarnya, sehingga identitas/ jati diri bangunan menjadi jelas dan sesuai dengan
essensi/ fungsinya, yaitu sebagai bangunan perkebun binatangan. Berikut di

bawah ini analisis selengkapnya.

45). Y. B. Mangunwijsya, Waslu Citra, PT. Gramedia Pustaka Umum, Jakarta, 19€5.
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Keberadaan dan Bentuk Bangunan

Sebagian besar bentuk bangunan utama yang ada, khususnya bangu-
nan “ main entrance “ dan. bangunan penunjang KBKR Gembira Loka saat ini
terlihat tampaknya yang relatif sederhana terutama pada olahan bentuk atap,
dinding dan alas. ( Lihat data hal.48 — 52 dan 80 - 83 )

Dimana pengolahan unsur — unsur vertikal dan horisontal p:ada penam-
pilan bentuk ( atap, dinding dan alas ) bangunan KBKR Gembira Loka sekarang ini
masih belum optimal, seperti unsur pengulangan, s_i.melri,'asimetri dan tidak
adanya “ point of interest “ pada bentuk dasarnya ( 'dé'h/ah ) dan tampak bangunan.

Kondisi dinding pembentuk bangunan yang cenderung formal, kaku
masif, datar dan polos/ monoton seperti pada bentuk bukaan ( jendela, pintu,
lubang ventilasi, dsj. ) yang didominasi bentuk segi smpat. Di samping itu kondisi
atap yang ada adalah didominasi oleh bentuk plana dan limasan. Bentuk atap

tersebut menyesuaikan iklim tropis, tetapi nampak terlalu sederhana dan monoton.

Gambar 3.18.
Kondisi Bentuk Bangunan Sekaravng
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Halaman 25

Alas pada sebagian besar bangunan KBKR ‘Gembira Loka, bentuknya
datar, kurangnya pengolahan/ permainan kontur { tinggi - rendah ) permukaan
bangunan. Dan pada fasade bangunan tidak terdapat adanya “ point of interest *
sebagai hirarkhis bangunan yang menjadi daya tarik bangunan.

Skala bangunan yang kurang proporsional dengan lingkungan sekitar-
nya, yaitu tinggi bangunan yang relatif rendah, luasan/ dimensi yang relatif
kécil sehingga menyebabkan ” voice * ( suara keberadaan ) bangunan tidak
terlinat. ( Lihat Gbr. 3.19. ). Akibatnya keberadaan citra bangunan pada
lingkungan sekitar yang kurang jelas, apakah selaras '(" protagon ) atau kontras
( antagon ), sehingga pengunjung kurang.fér‘tarik untuk mengamati bangunan
yang ada di sekitarnya.

Contoh yang perlu diperhatikan adalah pada bangunan " main entrance

( lihat hal. 81 ), bentuk bangunan art deco ini diambil untuk dapat merlyelaraskan
lingkungan, tetapi karena pengolahan bentuk yang sederhana dan kur ﬁmg atraktif,
maka kesan citra bangunan menjadi tenggelam, hambar dan tidak jelas‘f.

:’i;

.’i

Gambar 3.19. .
Keberadaan ( Siting ) Bangunan Pada Lingkungan
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Peranan struktur dan bahan material juga penting dalam menciptakan bentuk citra

bangunan yang sesuai dengan fungsinya dan menambah estetika bangunan.
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Maka, agar bangunan utama ( khusunya main entrance ) dan bangunan
penunjang dapat menjadi daya tarik pengunjung dan " voice “-nya diakui atau
diterima pengunjung, periu pengolahan unsur vertikal dan horisontal pada bentuk
atap, dinding ( bukaan ) dan alas bangunan yang mudah diingat, atraktif dan
-variatif melalui bentukan — bentukan yang kontras dengan lingkungan, tetapi

berkesan mengundang.

Tetapi untuk bentuk bangunan utama ( khususnya main entrance ) yang
ada sekarang tidak dihilangkan begitu saja, melainkan diabadikan sebagai pertim-
bangan nilai sejarah. Sehingga bangunan maln entfance yang baru mengambil
bentuk - bentuk dasar dari alam ( duelaskan pada bagian konsep ) dimaksudkan
untuk menyesuaikan terhadap bangunan lama tetapi dalam pengolahan selan-
jutnya mengalami perkembangan agar nampak kontras dengan lingkungar.

Point of interest pada fasade dan unsur — unsur landscape seperti
elemen air, vegetasi, kontur dan sebagainya perlu diterapkan agar dapat
membantu menambah estetika atau mempertajam suatu fungsi, beniull dan

suasana bangunan. ( Seperti pada gambar berikut di bawah ini ).

Gambar 3.20.
Rencana dan Pengembangan Bentuk Bangunan
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Sumber : Data Yang Diolah Ditransformasikan dalam |de Pemikiran

Kondisi di atas tidak terlepas dari pengaruh pemilihan dan penggunaan
struktur dan bahan material bangunan terutama pada penerapan warna dan
teksture yang variasi dan atraktif. Dengan kata lain citra bangunan harus mampu
mengungkapkan fUngsi bangunan tersebut, yaitu bangunan “ perkebun binatang-

n “ ( lihat gambar di atas ) sehingga jati diri/ identitas keberadaan bangunian

pada lingkungan menjadi jelas.

Struktur Bangunan
Seperti telah disinggung di atas, pengolahan pacla struldur juga menen-

tukan dalam periampilan bangunan. Sedangkan kondisi sakarang, bangunan
utama dan bangunan penunjang kurang mengekspose/ mengolah struktur
bangunan yang digunakan, hanya struktur befon biasa ( kolom ) polosan, kesan
formal, kurang atraktif dan monoton.

Dinding yang terbentuk merupakan dinding polosan/ sederhana, kurang
adanya “ tonjolan “ struktur dan cenderung masit. Pengolahan struktur atap yang
terlalu sederhana, melalui bentuk ~ bentuk limasan dan plana yang mendominasi
semua bangunan. Alas yang terbentuk lebih banyak datar, dimana permainan

olahan dan bentuk kontur juga relatif sederhana ( lihat gambar di bawah ini ).
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Gambar 3.24,
Struktur
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Sumber : Data Faktual Di Lapangan, Gemblra Loka.

Untuk pemilihan dan penggunaan strukiur bangurian, teilnbih dahulu
harus mengetahui sifat dan karakter struktur. Hal ini  bertujuan selain sebagai
penambah estetika dan ungkapan ekspresi bangunan tetapi juga sesuai dengan
fungsi dari struktur itu sendiri, pada saat penerapannya. Dijelaskan pada gambar
di bawah, struktur shell mempunyai sifat dinamis, lentur, fleksibel, relatii kuat dan
blasanya di padukan dengan strukiur frame/ rangka atau dapat berdpa kolom -
kolom yang mempunyai sifat kaku/ kokoh, kuat, formal.

Sedangkan pada struktur kabel harus terdapat tiang besar atau strulcur
lainnya yang kaku dan dapat berfungsi sebagai penyangga atau penahan beban,
pada bagian kabe! berfungsi sebagai gaya tarik yang menahan beban. Sifat
struktur kabel adalah dinamis, fleksible dan tegang. ( Lihat Gbr. 3.22)

Maka penggunaan struktur cangkang, frame ( rangka } dan kable yang

diolah dan dipadukan, ditambah penerapan elemen bahan pembentuk bangunar,
adalah bertujuan untuk mendapatkan keseimbangan dan keharmonisan bentuk
bangunan. Selain ity, struktur juga dapat merupakan ungkapan eksprasi bentuk
bangunannya. ( Lihat gambar berikut ) |
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Gambar 3.22.
Analisa Sifat dan Karakter Strukfur Bangunan

# STRUKTUR [%L
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Pada sebagian bangunan, rencana struktur yang digunakan yaitu
berbentang lebar, diterapkan pada bangunan main entrance, bangunan museurn
dan bangunan kantor pengelola. Dengan strukiur yang digunakan adalah struktur

rangka panjang atau “ Longspan Structure System * yang dipadukan dengan
struktur cangkang dan kable.

i

Struktur rangka panjang bertindalk sebagai struktur utama dan struktur
cangkang sebagai struktur sekunder ( sebagai tudung/ kanopi, dinding elastis,
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dsb. ), sedangkan struktur kabel berfungsi sebagai penarik beban. Hal ini selain
mempunyai nilai estetika juga dapat berperan sesuai fungsi dan citra bangunan.
( Seperti pada Gbr. 3.22.)

Sedangkan pada bangunan lain seperti bangunan pendidikan dan

penelitian, bangunan hiburan, bangunan ruang koleksi satwa tertutup dan jalur -

amatan serta bangunan pendukung lainnya yang ada, dapat menggunakan
gabungan dua struktur atau merupakan individual struktur yang disesuaikan
dengan kondisi, keinginan dan fungsi bangunan itu sendiri untuk menampilkan

bentuk bangunan yang ekpresif. { Lihat Gbr. 3.23 |

Gambar 3.22,

Analisa Penerapan Struktur Bangunan
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Bahan Material
Bahan material sifatnya adalah mengekspose pada bagian luar ( kulit
pangunan ), sehingga dalam penggunaan bahan bangunan harus dapat

menciptakan ungkapan ekspresif bangunan yang kontras mencolok " agar
mudah diingat dan berkesan mengundang. Tetapi dalam pemilihan bahan harus
mendukung pada citra dan bentuk bangunan Kkeseluruhan, selain sebagai
penambah estetika bangunan.

Kondisi yang sekarang adalah, bahan maetrial yang digunakan kurang
memperhatikan teksture warna dan jenis‘bahan yang digunakan. Dinding
pangunan dibenwk cieh batako yang diplester polosan dengan warna yang
digunakan kurang menarik, berkesan kusam. Bahan pembentuk atap hanya

terdin dart genteng tanan hiat dan strukt% kayu yang disembunyikai.  sehingga

visual bangunan keseluruhan kurang dapat membangkitkan emosional

pengunjung ( menarik perhatian )

Gambar 3.24.
A Pepgrapan Bahan Material .
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QOieh karena m, bahan rnaterial alami ( macam bebatuan ), besi/ metal,
kaca dan agregat { campuran ) beton serta kayu akan direncanakan sebagat
elemen pendukung fasade bangunan, ditambah penerapan bahan baja. Maka
berdasar pada rencana bangunan yang akan diterapkan yaitu antagon, jenis
pbahan material yang digunakan di atas harus lebih diutamakan pada pemakaian
tekstur ( perpadua:: halus dan kasar ) dan warna ( perpaduan terang dan lembut ).

Lihat sub bahasan bahan material hal.52 — 54.

Gambar. 3.25.

Rencana Penerapan Bahan Material
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Sumber ' Teori + Data Ditransformasikar dalam Ide Pemikiran

Dengan kata lain bahwa citra bangunan dipengaruhi oleh bahan

pembentuknya. Akan lebih baik bila dinding fasade bangunan tidak didominasi

oleh dinding masif, tetapt merupakan penggabungan dinding yang bersifat screen

( selaput ) yang ringan dan transparan sehingga berpengaruh pada keindahan

bentuk bangunan seperti penggunaan unsur kaca atau sejenisnya, membran dan

sebagainya.
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Hal ini untuk menjadi daya tarik pengunjung, mengingat banyaknya
pengunjung KBKR Gembira Loka yang datang tetapi kurang memperhatikan visual
bangunan, sehingga * voice * bangunan menjadi hambar atau tertelan lingkungan.

Dengan demikian bahan material yang digunakan lebih banyak

perpaduan antara bahan material alami dan bahan material buatan. Sehingga

penggunaan bahan tersebut akan mendukung pada kualitas tampak/ bentuk -

bangunan keée’l’urUhan, mempertegas dan menciptakan suasana perkebun
binatangan yang rekreatif. '

Catatan -

Sumber diambil dari Wastu Citra oleh YB. Mangunwijaya, Basic Elemen oleh Norman K. Booth, Pengantar Arsitektur oleh

James C. Snyder, Structure System oleh Heinrich Engel, Struktur Bangunan Tingkat Tinggi. Wolfgang Schueller dan
Anatomi Struktur, Ir. Setyo Soetiadji S.
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BAB iV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA LOKA

4.1. PENGANTAR

Tujuan dari pada Bab IV ini, adalah untuk mengambil keputusan terhadap .~ )
kemungkinan pengembangan dari pembahagsan bab terdahulu dengan harapan
dapat diwujudkan dalam bentuk rumusan — rumusan konsep.

Di samping itu, bab konsep ( IV ) ini merupakan uraian yang lebih jelas
terhadap bahasan - bahasan ketiga pokok permasalahan yang ada ( telah
dijelaskan pada Bab Il " Analisis “ ), sehingga bila ada unsur — unsur baru yang
variatif hal ini di dasarkan pada studi teori dan asumsi — asumsi perkiraan yang
logrs.

| 1
Tidak hanya pada ketiga pokok permasalahan saja yang akan di bahas,

tetapi pada seluruh komponen aspek yang teriibat dalam perancangan :sebuah

KBKR Gembira Loka secara keseluruhan.

4.2. TITIK TOLAK PEMIKIRAN KONSEP PENATAAN KBKR GEMBIRA ‘ )
LOKA _ |
Penataan terhadap KBKR Gembira Loka di dasarkan atas pertimbangan

sebagai berikut :

u  Merupakan salah satu obyek wisata utarna yang dikunjungi wisatawan, |
sehingga meskipun menduduki urutan teratas  dalam jumlah |
pengunjungnya, tetapi belum mampu berperan secara optimal yang
sesuail dengan fungsinya sebagéi sarana rekreatif kota, pendidikan dan |
konservasi preservasi alam beserta ekosistemnya. ‘

o Adanya potensi -- potensi alam dan nori alam yang belum dikembangkan
atau diolah dan dimanfaatkan/ diperhitungkan, guna mendapatkan | |
peningkatan kualitas fisik.
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o Kemauan untuk meningkatkan kelestarian dan keseimbangan
lingkungan hidup, lebih — lebih peranannya sebagai salah satu paru —

paru kota.

4.3. KONSEP LLOKASI |

o Lokasi yang terpilih tetap, yaitu Kec. Kotagede dan Umbulharjo,
karena dinilai memiliki karakter lahan alami yang menyediakan
kemungkinan dapat terpeliharanya berbagai macarm satwa.

a Lokasi berada di pinggir pusat kota, S@Jﬂiﬂg(:ja aksesibilifasl pencapai-
an relatif mudéh dicari dan dijéﬁcjkau dari segala penjuru, karena
letaknya dekat dengan jalan arteri luar kota.

o Mempunyai luas site yang besar ( > 28 ha ), kontur dan vegetasi
yang bervariasi dan alami serta adanya aliran sungai Gajah Uwong
dan terdapat sumber mata air pada kolam, disamping potensi alam

lainnya.

4.4. KONSEP SITE DAN ORIENTASI BANGUNAN UTAMA

Orientasi bangunan diarahkan pada JIn. Kusumanegara, dimana Jin.
Kebun Raya sebagai entrance pengunjung ( utama ), sedangkan Jin. Veteran
difungsikan untuk entrance pengelola. Letak site KBK’R Gembira Loka pada area

ini dibagi oleh aliran S. Gajah Uwong sehingga terbagi atas belahan Barat — Timur.

r’/““/' ":_ .

) openfl - A

Gambar 4.1. ( Site dan Orientasi Bangunan Utama )
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4.5. KONSEP TATA RUANG DAN LINGKUNGAN KBKR GEMBIRA LOKA
Berikut penerapan konsep - konsep perencanaan pada potensi
lingkungan KBKR Gembira Loka, atau di sebut * Konsep Environment *, yaitu

Vegetasi
Suasana - Indah, alami, rimbun dan segar serta menciptakan hirarkhi
Jenis - Pepohonan ( tinggi — sedang ), pohon rendah - rumput perdu . -

semak belukar dan jenis rerumputan penutup tanah.
Berperan sebagai pencipta suasana atau ruang, iklim, penunjuk atau penuntun
arah, penutup pemandangan yang tidak sedap, penghilany atau peredam polusi

udaral suara ( kebisingan )/ bebauan, pelengkap habiat ruang koleksi satwa, dli.

-grf:,rux MENBARAUKAR /MENUN . ) B
! W A 2 PENEDUH (KANOP[) PODB AREA SIRKULAS] ¥ UNTUK MENGHILANGKAN

Bt M DAN TAMAN

¥ MENAMGOH KESON Hﬂ@'
TOTIF RERFUNEET SF- 5

NIk MENUTU? PEMANGANGAN S(ANG - pA6oi  PENERUYH Al/.V'm

JELEE poN BERFUNGSI MENGHi_(AN€FAN/ D RUANG MAMER SATWA. , mwN RINDANG |
3 oL . - "'.‘ ;\‘

WENGURANG! BFAUAN , PO, . MENAMBAH ESTECh— fj;;i’fg’;g“mg
KA suasmm S %

TR RIOEE u“:,-«ﬁr..".}t’%‘ﬁ.!{ll A RS IR OR 0 n\m‘ JRERL SRR AT O PN RO £ ‘1(“;‘3

Jenis vegetasi yang dstanam di setiap kelompok ( zone ) kaglatdn harus dllmdungl
terutama pada jenis vegetasi yang tergolong iangka dengan jalan pemagaran,
peringatan dan pengawasan. Ruang koleksi untuk vegetasi telah tersebar di
seluruh zone kegiatan.

Pertamanan

o Luasan skala besar, seperti taman rekreasi/ bermain, taman santai untuk

istirahat atau berkumpul. Letaknya pada zone tertentu yang mempunyai best -

view dan luasan area optimal. Dilengkapi fasilitas pendukung seperti tempat

S e s DI AAN KBKR GEABIRA LOKA
ABamhang [ { 94340020 )
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duduk/ gazebo, menara/ bangunan amatan, toilet, kios/ warung perdagangan

yang tertata rapi, fasilitas rekreasi, dll.

/ T —
: )J ‘ » ¢‘i‘\’;.“ ’iﬁm

o Luasan skala_kecil, yaitu taman yang dapat berfungsi sebagai ruang

pendukung/ transisi sebagai penampungan pengunjung sementara ketika
terjadi antrian atau lonjakan pengunjung dan sekaligus sebagai tempat
istirahat. Letaknya pada setiap pergantian ruang atau zone kegi‘atan, terutama
pada zone koleksi satwa. Diberikan area dalam luasan tertentu untuk tempat

perdagangan ( kios/ warung makan, dsb ) dan disediakannya toilet/ wc, dll.

T L 4 e DONATAAN KBKR GEABIRA LOKA
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Suasana yang diinginkan dalam pertamanan adalah :

Q

@]

0

u]

Aman dan Santai

Tidak monoton/ ada variasi

Sejuk ( rimbun)

Bersih, Indah, alami dan Segar/ Fresh

Kontur, Kolam dan Sungai

Halaman f4/

Peh‘gblahan kontur dengan sistem cut fill seperti terassring, permainan landai atau

curam lereng untuk mendapatkan suasana menzrik, rekreatif { aman daii santai )

seperti diterapkan pada lingkungan kolam ke sungai, tinat gambar.

UH PRIVACY “ KA wWAAN  TAMAN “

/PEKMNNAN KONTUR & YEGE(ASI (BARIER ) WENA

M-
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Pengolahan kontur.pada ruang koleksi satwa

\ meHaMBaH KESAN
ALAM /HAWAT'f_

Elemen Air |
Di sini konsep air berperan sebagai elemen pendukung, sepert

o Sebagai elemen estetis

u Penghalang atau penghasil suara

o Memberikan suasana senang, tenang, damai dan membangkitkan inspirasi

u  Sebagai media rekreasi '
Contoh penerapan elemen air dapat dilihat pada gambar di atas. Di KBKR
Gembira Loka, kansep air yang diterapkan adalah : Sebagai elemen esletis dan
penentu suasana ( Lihat gambar dl bawah ini. )
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Halaman 747

Perencanaan konsep potensi lingkungan di atas berpengaruh pada kualitas tata
ruang dan lingkungan KBKR Gembira Loka.

4.5.1. Kebutuhan dan Hubungan Ruang
Berdasarkan ‘perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta potensi

lmgkungan Gembira Loka, maka ruang - ruang yang di butuhkan adalah
0 Kelompok Entrance - '

- Ruang/ taman parkir

- Halaman Depan

- Ruang - ruang pelayanan umum =» ruang baru/ tarhbahan

- Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/ locket dan sirkulasi
o Kelompok Management

- Ruang pimpinan -

- Ruang sekretariat dan tata usaha

- Ruang biro pengawas dan penasehat

- Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuan/ r. rapat, toilet, r. tamu dan r.

istirahat sementara )} => ruang lama dan ada penambahan ruang baru.

u Kelompok Pendidikan
- Ruang fasilitas pendukung ( rg. baca, rg. katalog, toilet } = rg. baru dan lama
- Ruang penerangan umum dan serba guna '
- Ruang museum —> ruang baru
- Ruang perpustakaan
- Laboratorium penelitian = ruang haru
- Ruang audio — visual => ruang baru
o Kelompok Klinik Satwa
- Ruang karantina satwa, perawatan, pemeliharaan cadangan = rg. baru - lama
- Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan
- Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang

Ruang fasilitas pendukung ( ruang pembuangan, rg. sterilisasi, loilét, dil.)

¢
i
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Halaman /4

Kelompok Pengelolaan Teknis

R. Pengelola makanan binatang, pergudangan

R. Pemrosesan dan Penyediaan Makanan = rg. baru dan rg. lama

R. Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan

Penyimpanan Peralatan.

" Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruangan'pengamatan.)

Kélompok Pamerah' Satwa Vertebrata

Ruang binatang mamalia ( koleksi baru dan koleksi lama )

N

Ruang binatang aves/ burung ( koleksi baru dan koleksi lama )

Ruang binatang reptil

W

Ruang binatang ampibia ( koleksi baru dan koleksi lama )
5. Ruang perikanan ( koleksi baru dan koleksi lama ) ‘ :

Kelompok Pameran Satwa Invertebrata

1. R. binatang lunak ( koleksi baru )

2. R. binatang udang/ kepiting ( koleksi baru )

3. R. kalal/ |laba - laba ( koleksi baru )

4. R. serangga ( koleksi barur) |

Ruang fasilitas pendukung, yaitu rg. transisi dan rg jebakan/ serba guna,
rg. atraksi satwa, rg. pengamat, safari dan sea world = rg. baru dan rg. lama.
Kelompok Pelayanan Umum

Ruang pelayanan istirahat ( pertamanan/ open space, taman rekreasi, gazebo,
dll. Y = ruang lama dan ada pengembangan/ rg. baru

Ruang ibadah + wudlu

Ruang satpam dan informasi ( telepon umum, penerangan, dsb. )

Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, toilet, kios, warung makan,
menara amatan/ kereta gantung, tunggang satwa ) = rg. baru dan rg. lama
Kelompok Pelayanan Karyawan/ Khusus

Ruang fasilitas pendukung ( r. ganti/ locker, toilet, r. istirahat ) = rg. baru
Ruang penginapan karyawan => rg. baru

R. parkir/ hall karyawan

R s  PENATAMH KBKR GEABIRA (OKA
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Telah dibahas sebagian pada bab analisa ( il ), maka kansep huburgan
antar kelompok ruang kegiatan diorientasikan dan disslesaikan melalul pola
sitkulasi yang diterapkan, karena sifat perletakkan antar ruang kegiatan yang
sebagian besar lebih terpisah - pisah, sesuai dengan perencanaan pensmpatan
zone kegiatan. Berikut pola hubungan kelompok ruang kegiatan di bawah ini

i
Pandidikan

rs

- Pefayanan

‘Karyawan

Sumber: Rasi Analisa Cambar 4.8, { Bagan Poia Hubungan Ruang )

4.5.2. Organisasi dan Gubahan Ruang Lingkungan

Konsep organisasi ruang yang digunakan adaiah * Linear Weander
Datum “, ( yang merupakan gabungan dari konsep {inear meander dan lingar
datum ). Karena gabungan kedua konsep lingkungan Gembira Loka ini, berpearan
penting dalam mengantisipasi perkembangan/ perumbuhan kebutuhan jumlah
dan luasan ruang yang bebas/ liar, terutama pada zone koleksi satwa,

Disamping itu, untuk menimbulkan suasana lingkengan yang diinginkan,

antara fain ;

« Rekreatif ( aman dan santai ), terutama kelika melakukan pengamatan pada
zone koleksi satwa, '

» Tidak monotor/ membosankan, bervariasi, atraktif/ menarik, alami, dan bersih

+ Berkesan petualangan tetapi jelas dan tidak membingungkan

s Adanya tingkat keeratan hubungar dan pela kegiatan antar ruang/ zane vang

berurutan/ kontinuitas dan tematik.

P IR LRI TUTERITY I WEEw 1SS OME (R TUUND PSR TR W R L TR VO CVIINP UV OUE CUND_ POVE D TRRTY 3 in e T b ae Bl b Lkl
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Untuk mendukung suasana lingkungan di atas, dalam penerapan konsep
organisasi lingkungan harus memperhatikan kriteria - kriteria berikit '
A. Pola Sirkulasi
Ada empat type, yang didasarkan atas tingkatan dan macamnya, yaitu .
e Sirkulasi/ Jalur Lintasan Induk
- sebagai orientasi dan penghubung kegiatan tiap — tiap zoné utama. { lihat
Ghr. 4.12. ) L
-~ pola sirkulasi yaitu linear meander ‘_d_itarap'lién pada lingkungan KBKK
Gembira Loka, untuk kesan pefualang. ( lihat Gbr. 4,42,
- pola sirkulasi jelas, mamudahkan panguniung dan tidalk membingungkan,

terutama pada zone main entrance harus ada harier pemisah antara

sirkulasi datang dan sirkulasi keluar karena ietaknya yang agak berdekatan,
dengan cara membagi sirkulasi induk menjadi dua jalur dan menanamkan
vegetasi. ( lihat Gbr. 410. )

- suasana yang diinginkan rekreatif, rimbun, alami, bersin dan meniarik.

- luasan sirkulast induk 2,10 — 2,35 m, untuk keleluasaan gerak. { lihat Gbr,
4.10.)

+ Sirkulasi/ Jalur Pembagi

- merupakan cabang — cabang dari sirkutasi induk, fungsinya untuk memu-

dahkan dalam hubungan pintas antar dan dalam zone kegiatan, terutama
dalam zane koleksi satwa oleh karena itu harus efektif dan efisiens!. { Hihat 1
Gbr. 4.12. ) |
- suasana yang diinginkan rekreatif, alami, rimbun, menarik dan petualang y
tetapi tidak terlalu berliku. (lihat Gbr. 4.10. dan 4.12.)
- pada zone koleksi satwa, menggunakan pola sirkulasi linear datum untuk

kemudahan pengaturan letak ruang dan mengantisipasi perkembangan

ruang yang behas dan liar,

- luasan sirkulasi pembagi yaitu 1,6 — 2,00 m. (lihzt Ghr. 4.10.)
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o Jalur! sirhulasi Amatan

- merupakan cabang dart jalur pembegi pada zons keisks sedes dane Der-
pevan sebagat ruang sriuk mengamat dengan pola sirkutas] s datuer,

- untok jatur lirtasan amatan, diterapkan dua sistem jahar, yaitu

Jalur lintasan tembus handang ( yang termasule kongep salan j,
diterapkan pada enis setwa yang peling diminat pengurgung,
yaity Beruang, Hariman, Singa, Badak, Gaah, Kuda i, Jerapalh
ey jeris aves sents jenia e, e '

- Jdelur fintasan oF luay mqueﬁﬁng;éf/mmjﬁrtvg, difewapksr pads
waruE jonis satwe mamasha, reptil, aves amphibl, dan den
ireertabrala,

- pada jers satwa tortentu, jeler ameten dikombinasiom dengarn Dangunan
pangamat of dalam kandang, lecutarma satwa vang mendapal perbatian
PO
hasan jabar amatan dan banguonan pengamat rslelif, ditelenken oeds
keleluzsaan dan kenyamanan garak,

Catetar ;
* Macam Gambar Jalur Amatan | Fuang Pengamat § Dapat Dilihed Poca Sub Bab 4.5, -5’4.6 z

» Jahur/ Sickubasi Pengunjung dan Pengetoda

Uslem Yonsep perancanaan, khususnya pada " zone koleks satwa ™ sl

sichulasi pengunjung harus dipisabkan dari jalee pengelolal servics Citakenkal
semeksimel  rungkin  mesquransgi - crossing/  pembauran  sirkulis chiavitara
keduanya, tedebih dengan jalur kendaraan pengelola/ sorvice pada filik — il
rawvan crossing, seperti pada fibk persimpangan, zons main enirante, zone
pengelola teknis, zone Kinlk satwa dan jalur service utama lingkungan KBNR
Gembira Loka.

Cara pomisahan tersebwut, dapal dilakukan dengan membagi dan
merisahkan jahyr sirkulasi, dan dapat didukung ofeh barier - barier vegetast,
kandang, tembok atau bangunan Seperti terlihal pada garmbar i bawah ini.
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Gamber 4.175.
Konsep Rencang Pemisahan Jalur Pengunfung — Jalur Pengelioly
| bt iacy i A s e A Sttt L A it _._.__‘1‘__"”"_!"’;_'."“_;'.".‘ M P A A TR L A Y
PADA ZONE KOLEKST SATWA . MPA ZONE LINGKUNGAN
| ® PEIALAN k), ® PPN KUK - el
SIREULAS|
i <« PENGUNJUNG
:, RUANE TRANSIST Kavmne NN
] (PERANGELP) - . PENGEW . :
U pempeman - el
NYA- papar — PRIALAN, Al
. PRGN © inmaean gale
SIRKULAS] * LWACAN KENIIZAAN gepsr 48
‘JENIS%‘WAKNA U /CROSSING i 1 —if
PAHAN LAN Kak! FEN6UNJUNES
& PEJALAN. KAKI PENGELOLA KENDARAAN  PENGELOIAL
PARAT pi IS/ pigau HAPUS 0(PISAH —> MeNGHE

L KON HINDAR "CRoSSING? 8
B B R m.mammmmmmmmm

Bumioer - Mass Aralisg

B. Peletakkan Elemep Landscape dan Point OF Interesd

Dengan menggunakan konsep organmisasi ingkungan * Liness Meander
Datum *, mnmudahkan dalarn meletskkan poird of irterest ( soulplore, wolam,
tiang! tugu, menarad bangunan gazebo, dsb. § dan rencan2 pengolahan vegelasi,
kontur, air dan potensi lingkungan fainnya. Yang pada ininya peletalan kedua
aspeh int harus harus memperhatikan prinsip - pringip tarikut jr

o« Tempat harus  strategis. mudah dan  paling baryak diamat

PENEILING, wpawﬁ'sezpanjzmg girkulast, persimpangan, dsb.
+  Diletakkan ifarse!m' pada setiap zone kegiatan, terutama ditekankan

pada rusmng r;a:ﬁukung zone main entrance, koleksi sates dan
pv Sy umum e pertl di gazebo, taman istirahatf rﬁ%fma‘ss Ben
parkie, taman pmmmw:frr ares fransist, dsh I

» Jenis point of irterest dan vegetasi harus lmmnaw Lonm Jisslat

secphmal munghkin dengan memantasthan potens !i.ngmmam.
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Hinbersn £557

Rencana tersebut dimaksudkan, agar mendapatkan suaiu suasana fingkungan
yang rebreatif, variatid/ tidek monoton atau bosan bag  pengurijung  dalam

relakukan sermua aklivilasnys.

¢. Pelatakian Ruang Pendukung dan Zone Kegiatan Utama J

Dalam organisasi fingkungan KBKR Gembita Loka, pelstakan atau
gubahan ruang sangat berpengaruh pada keeratan hubungan !antara Zone
kegiatan, lebih — lebih tema pameran satwa  yang digunaisan adalah sistematik
yang artinya gubahan ruang harus m*anciptak:aﬁ/kégifz:an artar zong yang
kontinyuitas dan femalik, dengan orientasi ut:’éiﬁiénya adslals sirkulast

Letal riang pr*ndukung dcgabunqkan dengan zone kegiatar, pr-*r?pf«_ifka

e e im s

Yang mm&da, mtraktnif dan rekmetnf pada setsap zone kegia?,an: { hihat G, 4.12. )

Bamibar 4,12,
Rurcang Z’»’ﬂnmm‘ngm Lingkungan KBKR Gembira Loka
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E
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ZONE PELAYANAN UMUM TERSERAR m &
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Hislamaa K57

Katermngan © Kofsop * Lines Meinddr Datum * disnsunikan dengarn Mbited sstwanya [ hal. 115 ) A & dng
reptil - arphits, B 2 rabié ik ~ ivartebiats, C = zons dves, [ 2 2o mamalia, £ 2 Zong klintk sotwa, F =
zZona peagrioln teknis, <3 = zone pelayanan umum { juye Siselbar pads setiap gone kulehsi satwa ), M = zone
pengealala { management - karyawan ) 1= zone entrance, J = zone pendidikan - genetitian,

@ = Pratetakkan Point Of (nterest = Pafelakkan Syang Pandukuny

Hencana gubahan atau peletekkan ruang pada zone koloksi satwa, yailu
merngaunakan konsep © linear datum " yang dipadukan dengan konssp organisasi
lirgkungan, yaitu * linear meander *. Unluk zong keg!ajan Izin sepertt zone pengs-
Isla takniz, Kinik zatwa dan pendidikan/ peneditian mprupakan nola sirlcuiasi linear
yang dikombinasikan dengan sirkulasi arganik dan memusat, hal ini dimaksudican
agar pada setiap sone kegiatan memiiki suasana yang barbeds, sehingga lidak
berkessin monoton,

Sadengkan zone pelayanan umum  dan  lainnya  sebagai pusal
sickudasinys adalah linear vang disisipkan aspek bentuk radial, memusal dan gric
Kondisi tersebut bertujuan menghilangkan suasana kemonotonan dab intinya
adalah untuk memudahkan dan memprakdiskan mekanisme pangelolasn,

0. Kritevia Pencapaian

consep kriterla pencapaian vang digunakan adalal® Katare Pantaps ar

Langsung - Kriterla Peacapalan Tak Langsung ", dengan hijusn suatana, yaitu
Suasana - aman, santai dan kesan berpetuatang

Progses kegiatan - informatif/ tematilc dan kontinyuitas

Proses pencapaian © jalan kaki, sarana yang disediakan ( kerely mesin ), urtel
penyandang cacat ( kursi rods, dasb )

Pada kriterig pencapaian tak langsuing, disediskan tempat - empat peristirabatan,

separtl gazebo., taman, kios dan rusng -~ ruang pendukung lairmys urtuk

kavariasian dan drarmatisir suasana. Aspelc kelancaran dalam arti kesantaian

kelsuasaan gerak dan kelancaran gerak mutlak ditvdubkan tendama o rone

koleksi satwa. ( Litiat Gbe., 4135

o T e e e P e T P A g e DLART U BNk STInhs o5
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Gambar 413,
Paengolahan Kriteria Pencapalan
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Pola hirarkhis dicutubkan untuk pemisahan antara kriteriz pencapaian langsung
dan barurutan, melalui penataan taman yémg repraseritatf mmi laintya sabagal
gpace penampungan. Untuk menda.:kun{; keielasan arah diberikan pengarah,
pavement/ perkerasan, penskanan, kebebasan pandangan dan pagar falure atau
aleman - elemer landscape penunjuk araty. ( Libat gambar di atus ).

4.5.3. Besaran Ruang Lingkungan/ Luasan Zone

Dalam merencanakan perbandingan luasary hesaran tiap — tiap zone
kegiatan, harus lebih mengutamakan luasan optimal pada zone kileks salwa,
karena mempunyai nilai jual tinggi yang berpengaruh pada sumber pendapatar
dan suasana { besarar/ luas, jumiah dan kualitas ) ruang koleksi satwa yang
hewanis dan alami.

Untuk zone pelayanan umum direncanakan relatif luas, yang terdin atas
taman ( open spéoe, tempat Isticahat, rekreasi, dil. ), laman kolekai vegetasi, dats
Rencana pembagian besaran zone t<egiétan harus idealf proporsional, untuk
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kefancaran akivitas dan parkembengan Germbira Loka, Bardaswhkan Tabed

iGasfikast Luasan Ry, Pemeliharasn hat. 158 — Bab IV | Glr 4.18. ). Cidapatkan

RNGATIE pfwmmfgtén besaran! haasan tiap zone kegiatan, yailu

1. Luas linghungan pameran memakia, yaity © 167.3359 m® { termasuk fasilitas
pendukuny lalnnys « Konsep Safari 1 dan 2 ) |

2. Luas lingkungan pameran aves! unggas, yaitu 17 318.5 m® { termasuk fasiitas
pandukung lainnya + Konsep Satan 3 )

3. Luas lingkungan pameran reptiia — amphibi, yatu © 22 847,5 m® { turmasuk
fasiitas pendukung lainmya + Konsep Safar 3 )~

4 Luas linghungan paneran il dan mvrm;taN'aﬂ;a, yatis 0 BI37.2 o® { terrEsLl
fas%m pcmm,sza..un@ lainrrya + Honsap Sea World! Agquasium bessr §

% Luasan fasitae penduang keseluruhan KBKR GL, wvang terdin kedourpol
entrance | fermasub tamen parkie §, kelompolc managemsnd,  kelompok
penididikan dan kelompok Wﬁayam karyavsand Khusus, yetu 685796 m'
pmbulatan ke 705796 m° |

8. Luas KBKR Gembirs Loka sstelah penetean adalsh 2853817 m®

Karena huay HBRR Gembira Loka soharany adoiah 24 ha, maks parin
penamibahan san sebesar 3,5 ba di dasvah pengsembangern { oelater § dan 0.5 he
i doewah ulars yorg bechotasen dengan permulirman Untuk desred wtaca, + 024
Vg pvsnggLensdoan harsan permukimen perdiadid, :

Parmukiman pencudu, tersebut Sidak dedndathan? cirslobasibzn, debagd
snGoakan Lol koossp periisbungan, yelty | mesipat d@t‘»@m e ands
lnghungan KBHR Gembira Loka dan sebaligus beleng sebagsl  karyssan
Gambics Loks i bidamg tensgs epaengsn dan tensgs bty Dan juge pads 0.5 b
bawasan ini, gifungeian sebagal zone pelayenen khusus staw karymwsn,

Maka, rancong pongtaan yamg dilskulan peds kawater KBRKR Gerdvrn
Loka, hurang febibh mencapai 90 %, Uibekarkan pada refolasi dan esan rusng
parmer  satwa sohingga bdak menguiamakan  suantitas  wendeng,  Penataon
dilabuban yxm' pada redisain tempak bengunon uisma dan penidithung  dan
parsamibetan fasihitas pendulasng untuk meningkatian pelaeaner DoMEUnUNG,

FRASRTRGIIRED (35 16 LA LK
Fhaxberg b WMRTE Y
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4.8.4. Konsep Kereta Gantung

Konseg hareta gantung iné diterapkan ovduk memanfaatlkan potensi view
lingkungan KBKR Gembira Loka, termasuk polensi kordur. Dengan sistem kalde
yarg ditvardang dar bangunan menara sisi tebing Darsh ke Larunan menany sl
tebing trour. Kereta gantung ind diternpatkan pads ares perlamanan.

Gambaer 4.914.
ﬁmmp Kereta ﬁam:ng
- = A 3o
0 W RENCANA DESAIN guaNG KERETA GANTUNG 1 i&nﬂ“ “_EET — | ip:
B o KOPASITAS  unTUK 4 080MG DLwicA S— s m;\ ; W Allfo REVERSE T:M
» ENGIAWAAN  SECARA auw| Hﬂ Mo o et
r o MENARA V(‘N!(’Ol + EMOINE MEOOR CYelE
50 i
NN [ ommeee s AT BRI SAMBUNS
+ T o (PENGIKAT)
i o i <o TRANSHIRGN ( BUKAGN ).
120
1%

+ RANGKA @434 RINGAN
A 40 -60 mm

-1 o+ UNDING pEMAPIS DARE ALOMUNIIN
m.J___ \.\é—_:—% RN
o PLAT PENGIKATY

e iz ST :m

Fromsfouns : (Hhasall Buweay Pevmiast! Qi Duesiiner dam ids Pesnliiran,

Sifst pergerakken kereta gantung dijalankan oleh Motar yesin YR
ditetakkan pada bangunan menara. Gerak kerets tersetnd dikorined oleh maenars
kondrod, dengan sigtem auwto reverse. ( nampak pada gambar o étm }. Kepasitay
anghuit 3 — 4 orang dewasa. B berduk darl rangks baja ringan, pemsivup kerela dar
aharmnhum dan kaca bukaan. _Bmtmgam fintasan tarbuat dad kawat baja.

Letsk menara Bnomi ‘k.ereia gmg yailu pads periasmansn lepd sisd
baral dan peiamanan tepi s%d imur, dengan sistem disgonal agar jarak tempat
perjalanan relatf jauh. Eermngare Ftesan kerela gerdung hamss msmpnaya
potens vigw yang menank, alami den rekreatf, disamping tu fetak darl menara
kordrod mudsh difangkau dan dithal pengunjung. Bedkut gember linstasamys,

S L
Kbomibavg 58 WSS 1
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Gambar 4.18.
Rencana Lintasan Gerak Kemwta Gantung
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4.6. KONMNSEF TATA RUANG DAN LINGKUNGAN RUANG PAMER BATWA
4.6. 4. Organizasi dan Gubahan Ruang Pameran Satwa

Kongep orgarigasi niang koleksi yang diterapksn acalah pobs sickulasi
* Linear datum ", dengan sirtkutasi sebagai onerdasi guizaban atau letek tep - tiap
ruang pamar, yang dapat menciptakan keeratar bubungan kegiatan. Linduk
mandapathan suasana zons koleksi sabwa yang rekreatit. maka. diperiukan pola
finear meandsy, tema pameran siztematik dan penatean tiap ruang koloksi

zabagai barikuyt
n  Romantik © ruang distur, didramatisic dan diclab sedemiian rupa agar
nampak lebib hidup, alami dan seperti suasana habitatnva,
n  Estelik - rUang disajikan, diatur dan diciah sedemikian rupa menurut fass
keindahan urtuk mendukung obiyel ramaak lebib indab.
Gubahan atau letak ruang pamer satwa disesuaian dengsn  sifat
perartukkan lahanmya, yaity diusshakan sedekat rmungkin dengan habitat tiep
satwa. Dimana peletakkan tiap zone sabwa diskuksn secara menyebsy den

PR TR R o RSN 2 KAY AT WS
fi8achergt] BN
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variasi. Harapan suasana yang diinginkan yaitu alami, bersih, rimbun, rekreoatf
( aman ~ sartat §, mansgangkan ( konsap safan/ pengamatan satwa buas ) dan
nyaman dapat tersgud. Dalam peletakkan rusng pamer satwe diqﬁ-«:mta&ikwx
pada sistern sickulasinya, ® Linear Datumy ° Konsep tersebul wifuk  iebih
memudahlan perataan dan peletakkan ruang, disambmg itu dapat mengantisipas
perkembangan fuasan ruang pamer ( lihat Gbr. 412, hal 150 ),

Perly dipernatikan, konsep ruanyg pengamal yang dipakai adalah jalur d)
juar! kefiling kandang, jalur tembus kandang dan bangunan pengamat dalam
kandang, yang semuanya tetap bermmntaﬁi‘" pada"‘é’i?ku!mxh, yaitu joiur lintasan/
amatan. Divsahakan rencana gubahan alan leiak ruang pengamat tidak ber-

hadapan langsung atau tegak lurus dengan lintasan matahe, agor tidak siau,

Gambar 4,18,
Paietakkan Ruang Pamer Satwa

| L B BT e, s,
! Oﬂ . . ‘ 4}/ O QW
/& A% c/:@_ >
¢ . N / L7
PSRN
RUNG PAMER NG ptaNG L -~
PENGAMAT 3 -1
[ KONSEP  BANGUNAN PENGAMATAN
)| uﬂég/{‘)umm'saﬂ DILUAR - DUALAM  FONDANG) -
| MENCLLE! KanpaNG. O=meag " SUTEM ENGpAATAK
; . . MENYEZAR
(STEM PENGAMATAN  MEMUCAT 2 . . e

KONSEP ‘
I JALUR /UNTASAN TEMBUS KONDANE

4
% ‘ ¢ SKTEM peNeaMATAN  pua Aead

Dan untuk ruang pamer itu sendiri, aspek pencahayaan dapat diterima agar kesan
.di dalam kandang tidak gelap, disamping untik kesehatan satwa.
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Abavboog 4 $RUGN0 )




Halsman 257
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48,2, ﬂ@mu an Visualisasi Ruang P2 -.Hﬂ(%’? Lavwa

4.86.2.1. Aspek Pembentuk dan Besg “uang Pamer Satwa

Bentuk dasar ruang p’amer satwa/ kandang yang digunakan, vaitu
o Hentuk formal { segi empat, ellips atau lingkar ) '

u  Bentuk Casual { bebasd kurva iengkur g )

Gambar 4.17

c:} 0 BERKESAN trnanNG

1 bo eenuK DAMS /pary .V{W FoRpMaL U‘QENWK DINONIS
a Ze::f:‘esau TEGOC , SEMEIT 6E 0 EFISIEND  PEMANFAMAN  RUBNG
. 0 COOK UMUK
| 0 BFISENST PEMANFAATAN BG . . MaMAUA DIMENSE gggne € 63K
b cocok WNTUK geprinis (wag ) 3 .
DAN AMPHIBIA , MaMaLi rmL . e

o KONCEP SEA WOPLD
s AVES -} KONSEP sAFAR 3

té 0 BeNTUK piiianmic El/lﬂli‘
U B6RKESAN tpNaNG
0 EFISIENG UCE g
0 Cocok ywrux

> § BENTUK CastdL _
B BeReESON LEMAUT , ALAMI

g [ PEMANFAATAN K6,
TEN(S TERTENTU 2 § EFSIENST PEM \

CSOTWD  DIMENST B QITERAPKAN PARS REPTIUA.
SEQNG K& GAWAH ) 2 wwua LREPTIUA, L. © MAMALIA — CARARI | 2

Aspek pembeniuk ruang berpengarch pada suasana ruang, lerdiri atas .

o Konsep Atap : Terbuka dan semi terfutup { ransparan )
o Konsep Dinding oo assf dan transparan ( semi temtup }
o Konsep Alas  Miasit.

Bahan pembentuk ruang ini terbuat dari bahan alarrd { mendominast ) dan bustan

Ketiga kriteria pembentuk ruang di atas mengharapkan kualitas ruang
pamer satwa optimal, khususnva yang herkaitan dengan bentuk dan visuslisas
ruang pamer binatang/ kandang sebagal benkut @ amarn { dari gangguan j, santai
{ pengamatan, konsenirasi/ crientasi ), keiglasan view ( orientalil/ terhindar darni
gangguan sinar matahar, terpusat ) dan tematik { sesuai dengan tema }

Beniuk ruang pamer satwa vang direncanakan sifatnya  lerbuka,
sebanyak - banyaknya berhubungan atau menyatu dengan  ruang/ udara luar
{ wnghungan ) terutama pada konsep safar. Direncanakan konsep pembentuk

A A BRI ST KON

T PEMATAAN KBLE SLMBIK 10Ka
A S ardarg b { DEI4007D §
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ruang { atap, dnding dan alas ) tebih mengudamsian kesan alami, dengen olehan
aslemen landscape { vagalasi, fanah, s batu, di ) unluk menciptaken sussana

fuBng parnes nampak sepert, di babitatnva {libat gambsr 410, berikot i ).

Gamber 4,98,
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Sebegian berduk ruang pamer yang lein mengoucibsn sFal insang semd
tertubp staw transparan, bal ini dimaksudkan sgor betap ace bubungan dergesn
rugng huer agar nampak. leiae aleml. Tedebih pada konsep s wodd dan jenis
saiwa terentu | invedebrats ~ anoka semnges, jenis wer § yvang ditels sesus
bitsitad. Busrg pamer i bersda datam sustu bangunan. § linat gamiae of bmmh .

vy 4.4%,
Remng Famer Bemi Tertubup

-~

¥ SEA WORLYD

* STRUCTURE §HELL (POME)

o ATaP TERDIRI ATzg :
~KACA 4 AKRILIK
MFMQF!AN {ELL

KACA

. 1 RUANG PAMER REPTIL 4 SERANGGA
© (JEMU TERTUTUP )

Pada rsamg pengamal ¢ zong satwe buss, lebib bainek menggunakan
rusng tertutup, rengan sarans prasarana yang telah diserdiakan { kemsta wisate,
dil. ), juge diterapkan sistem bangunan pengamal di dalam kandang atau jakiy
lirtasan diuar! maengedilingi kandang,

Tertutup di sl tidak berarti harus masif telopl Yransporan. Peru
ventiiasi unduk pengkonddision udara di dalam ruangan, digunakan udars  alami
dan wdarn 8¢ { i mndmunm )' Bahan - bahan wang digunsiorn wiul
membestuk ruang  ametan atms fuang paser satwa, terutama urtuk kuslitas
vigual lebity hanyak mmnggunlﬁkaﬁ bahan dari kaca luistal tebal don wejerie kaca
{ aknitik ). Tetapl tusng pamer satws ditata lobih alami sesuai habitat satws,
el dan bentuk alap, dinding dan alas.
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Gambar 4.20, )
Rencons Type - Typs Ruang Pengamat
TUNTUK ZONE "SATW/A_BUAS ‘

,l RUANG (EMI TERTUTUP -TERBUKA o JALUR /LINTACAN AMATAN > ‘A(AM\' LIV PENE[]NMT
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b
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1
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Benluk rvang pamer yeng direncanakan harus memperlitibanghkan
timenst, jenis, behavioral salwa penghunings, yang terhag alas
v Sotwa yang lewgolong super skt pas, buss dan dimensi besar! sedang!

ruang inl sebates ddecsias panghavalan pengameatan, maka bentubam ruatyg
lebih mernguiamakan kesmanan srtinva ada barer pemisah veng lefutup ey
ol tertudug mwmi diltarnabin trassparan wetul kuslitas visoal amatan. | inat
Ghr. .18 hal. 158 3 _

¢ Satwsa yang mrm!n‘ng vty msi;f‘ non buas dan dimenst besard sedang! ke,

.......

kogistan pade roang ol bebily Borsahabat’ inferskdl, yaibs ada bubungan sk -
reskei amiers poogomed den sates, sepert membert makan, menveriuh,
sehirgga beniukkan ruang divtmekan pada heollas visus snstan, barier
potmisah tosk tedat: masitl tnemisshkan kegiatan. { lihat Ghe. 418 hat 155)

Pada zone koleks pased salwd, joga direocanaisn sos Deberapsa ris amben

yany pasit don non buas ditkarkan bebas, dalar st fidak Dlurang, soperd rusa,
sregtal, Cemy Flanghok.
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Pada sub bab ini dilelaskan rencana basaran Hap rusng pamer sates
Diadam reenentulan bartuk dan besor luasan ruang perlu diperratiban aspalk sifa
perurtukan lahen, dimenst dan behavioral satwar [ el Waloel beseran ruang,
hal 162 1. Sedengkan untuk konsep besaman ruang safan, ses workd dan ruang
praroed andang jenis terteody, yaitu sebagre besikut

Serpbar 4,23,
Bewsr Lunsan Ares Bedrri

e
e

| RBESARAN  RUBNG  S4RARI L :

; . - N PERIENIC  SATWA MAMALI |

o KOPENA BENTURNWA COSVAL LUIASA RUANG " e -
UNTU K SAFARL A « Z6500 Mz‘ /3 EKORL —» (,"EEGANTUMG JENK 1“] Jutd ), JumiLan =

. caesgl 2 : 1000~ 2000 M?/3 Y0P > LS04 ), aumLal puANG -

] SAFARL 3t 2500 MY (AVES) > JuMLAH RUANG £

. ) [t 28M
/20 -3 ‘
. Saedll 3
SAFARl 2 . T
‘TL 168 — I’__j—_l—a—P—i“l
| § BEAEON  SEA WORLD

+ MENGIUT! QENTUK KOLAM —> PENGEMEANGAN (2500 mz) . -

+ 30N

+ 83 M

X BroaraN pUANE

OREPTILIA BESAR (RUAYA, DR ) RATA-PATA
=1 oM s evor '
"4 M/ 4 Ev0R

| ® BESARAN PUsNE UNTUK - @&A—;AZ(.A pMENST SERANG
. SERONGGS  RATA 3 @ 90 - 150 cm* ©TeNls KAE( & - ] -¥Ar1 2 (&«g*;é AN
. REFLIIA CULAR) 150 -180(M* 100 M*/; eror ] MY epor

Bydher | Hanll Arathon dan Uiemstiarer Lapargaen, Prosactosse Sainphan Pompirgurs

Besar hasean df slas tidek mwitlak, karena pectimbangan hentuhnyn veng oo
dan kondisi Inghngan area KBKR Gembira Loss. Prinsip tednisnys sama dengsn

Sedari, hovve besar luasan dan hndoh panghumitys yar berbeds, harena berbalas
pavia uas KEKE.
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Beberapa jenis satwa di atas bukan mutiak ada, hanya merupskan Asums
sehingga dapat dihilangkan stay ditambah oleh jenis satwa lain yang belum
tercantum di atas. Hal ini dikarenakan kemungkinannye tidak dapat dipelihara
dengan mengandatken sepenuhnya pada potensi fingkungsn dan juge untuk
kemudahan pengelolaarn, ‘

haka diperkirakan luasan ruang keselfuruhan yang dibutubkan dalam

zone koleksi satwa int adalah sebagai berikut
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Luasan Total zone koleksi satwa adalah 58.858 m?, yang terdiri atas @ kelompok
mamatia [ 45.410 m?), aves { 5170 m? ), reptilia — amphibia { B850 m? ), kan -
invertehrata { 2429 m? ).

Bila diperinci lebih delil adalah sebagai benkut .

Kalompok Mamatia

Luas Ruang Pamer Binatang { 100 %) 45410 m°
Asumst Lintasen Amatan {29 % ) 131 ﬁB,}}E};m‘"
Asumsi Sistem Barier { 25 % ) o 113E2 5 0
Asumsi Lahan Alamiah { 50 % ) L 27 246 m'
Asumsi Taman + Paristirahatan { 40 % ) S4B 164 m?
Asumsi Sirkutast indulc { 28 % ) 127148 m*
fsumsh Fasilitas Lhmum + Service { 25 % ) 11,3525 m*
Asumsi Fasilitas Pengetola Tednis { 28 %6 ) S12.714,8 m*

JUMLAH TOTAL  : 152.1235m’
Luasan tambahan/ pendukung sebesar 10% 152124
Asumsi fasilitas pendukung pada keseluruhan KBKB GL pada zone ini adaleh 30
% dari 167.335,9 m? yaitu sebesar 50.200,.8 m*.

Catatan :

Untuk Konsep Taman Safan sudah termasub di dalam pembagian lasan
tercantum di atas { intasan amatan + lahan atamiah ). Untuk luasan ruareg pamey,
luasan terbesar adalah pada konsep safari. Ditembah 10 % luasan penambahan/
penduk?ung. |

Luasan ruang untuk kelompok aves, kelompok reptiia -~ amphili dan
kelompok ikan dan invertebrata dapat dilihat pada tabel < halaman benkut ini.
Berdasar asumsi/ perkiraan dan tabel " Besaran Ruang Pemeitharaan Satwa *, di
dapatl luasan sebagai berikut

R RIS  YRHNTAAR ST SEMIRS 12
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Tabel Luasan/ Besaran Ruang Kelompok Aves, Reptilia ~ Amphibi dan ikan - Inveriebrata

N

FLIRCST PERDUKLING PARERAK BUSARAN/ LLUASAN RUANS LIRGRUMGAR PAMERAR KELOMPOK ; i
BINATARG | B (%) S Roghl-drmphibi | - b - Ivertcbich
Ruang Pameren Binolang 100 570 6850 T
Lintasan Armafen 3 BSimt L 0%w 0 TBIe
Sisters Borier i 1925w 7125m’ &7 3w
Lk Alamiiad: 55 28435 e’ . R 1336 &
Jamon + Peristirchelon 40 2068 m’ 7740 m? _ G714 m’
Sideulasi Induk 30 1851 m? 2055 m? 7287 m
Fosilibas Unmum + Service 25 12923 ot TR5m 607 3 m’
Fasilites Pengelola Teknis 30 BSim W5mt | T8Im
Jumloh Total 7385w 12947 5 vl 8137, 2 m’
Fositas Pendulamg Kerehorohen i 97 B 79 m? 35 mt
Catatan :

Luasan ruang pada zone — zone di atas sudah termasuk unluk fuasan konsep safan 2 gan safard 3

safla konsep sea world/ aguarivm Desar, Kousep 2oning pada Lapak, lihal hat 150.

46.2.2. Visualisasi Ruang Pamer

Untuk konsep visuglisasi ruang pamer sebagian besar telah dibahas

pada bab il analisis, sehingga aspek yang perlu diperhatikan adalah fakior

keamanan dan kesantaian ( dalam wakiu melakukan pengamsatan | serta

kejalasan ( intensitas penghayatan ) view amatan.

Suasana

Intensitas penghayatan

Sifat kegiatan

Sifat dinding/ barier

: aman dan santal { rekreatif ), kesan berpstualang.

©jalur tembus kandang, bangunan di dalam kandang

=

tentu ( terbanyak peminat, non buas/ bahaya ).

. Kaca + akrilik { dominan ), jeruji besi, kali, kawat dan

dinding tembok atau kombinasi. { Penentu Visua! Rg. )

TN IR GERERA 10K
HBambrg B{ $43840201 )
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Gambar 4.23,
Barier Ruang Pamer

PEMBENTUIC VISUALISAS] -
RUANG AMATARN KALI 4+ Pr4aR
( NON SAFARI )

4.6.3 Konsep Safari
Konsep jalur smbwus kandang! ruang parmer ini diterapkan untulk jeris
satwa tertentu { lihal tabel besaran mang permeliharaan ), terbagh alas 3 Rorseg
satari, yaitu :sehaga’i Deritoat
o Safari 1 | binatang dilepas di dalam kandang ukuran relatif besar. pengurjung
melaikukan pehqamal.m d'a‘ﬁ ‘ker»e'tfai kendaraan yang telah disediakan KEKR 1
n  Safari 2 { satwa dibatasi rumg geraknysa, pnnmp pergamatan sama - ne. 1 b
o Safar 3 { satwa dilepas dn dalam H«dﬂﬁaﬁn ukuran relatif Desar, pangunpng
masuk ke dalam dengan bmmﬂan kaki untak melakukan pengamnatan
Terdapat bangunan! menars kortrol, ruang transisy peratitan dan jalur intasan,
sehaga pengawas aklivitas yang diatur secara elahinonik.
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Gambar 4,24,
Revncana Safan

—3 wg&f&mm

-4 e s s

- JARING 2.
Rupele Kévaar
N raAER BA3A

) reisi| | *:J;J
& / WMLAH “SATWA 4-5 BI<OR.
—~—~1L- I MEEssME KERAA Sopae] T =2 )

ih M
R JAMER

o SUFEARE [ X2 QuiiamakaN  BENTUR RUANE 4
"CASUAL" = UNTUK MENTIPATKAN LUASAN OFTIMAL 1 AVES /m/,m/rq
¥,

¢ BEUTUK PARABD
14

'nw';'isi

I

Suasana yang diinginkan alami, rekreatif, kesan ber;::etualéng dan dapat
memperdailam intensitas penghayatan dalam pengamatan serta kejelasan obyek

amaian.

1.6.4. Konsep 32a World
Konsep ini terbagl stas dua jenis, yaitu sea world! aguarium untuk jenis

satwa air tawar dan salwa air laut, dengan menggunakan zistem jalur tembus

e e P e e N T e e T e T e T M e e e e e . g 14y
- FRIUTAAN MR SEMERY 1A
Albavbern | MW )
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pandang dan bangunan di dalam ruang pamer satwa, dimana berada df bawah
permukaan air.

. Gambar 4.25.
Saa World

r)) fre "L'f“ﬁs “/lglwpk A = 1are

. /%J” J—) RV AM AR, | \n f
e -—»~-~-f-m—-*-—---77'/ ] ' g-

| ~ ~, hadlir L

| M.‘ﬂl-f.;ﬁr.-;,..‘.« , -~

b : b AL [7 R, TRAIS)
:YZLUKW—' Ly smivr. e pard TERBUKA

( RANSISAY ByAasd

o~ CA AKLIRIK LY M N
g tf%\ POvEN /'—' "\<>m\\l“$/.ﬂum‘l Jenusis |3

C e ] ? 'r.'-
PENINGS LN ' y — 72, Seuf e

Hemibor | Hemb Gussiisrmr e (de pamiisan

Ruangan sea world ini memardfaatkan potens ingkungan Germbirag Loka,
yaitu kolam, dengan sdanya puiau yang terdapal di {engah — tengah sebapai
pusat. Kolam ini akan menjadi 4 bagian atau kefompok satwa air, Jenis iken Wt

dan ikan lawar serta invertebrata alan dipizahian salu sama Iainnya

4.7. KOMSEP BANGUMAN DAN TEKMIS
4.7.1. Konsep Bamgunan

Pada dazamya terdin atas dua bangunan, yaiu bangunan ylams den
bangunan tersabut adalah antagon, yaitu suale bentuk bangunan yang kontras
dergan lingkungon sekitamya, tetapi mempunyai citra dar estensi sebagsi

banguran perkebun binatangan.

AR ST, o 41§ A KO SEARE, U
FBackus ] BAHO00
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Dsn dirancanskan sgar dapat menjadi pusat parhatian | lmdmaﬂ:ﬁn 3 e
sebuah bagian tata rwang luer, sebingga menjadi daya tark pen JIUJH‘ mg FERIR
Garnbirg Loka. Telah disinggung pada bab 1 entang kordis bangursn, smengers
aapeth banbk, struktur dan bahan mstedial pade bamgursen. Di bab DF il sodeh

mvarLpaar apdikasiige.

4.7.1.1. Bentuk Bangunan

Konsep bangunan yang direncanakan adalah kordras { antagon )

dengan lingkungan sekilamya, dspat dswx,;udkan ﬂfeiahn bantdk bangunan yang
merupakan * dinamika kehewanan ©. Linat gambar berikut

Gambar 4.28.
Bangunan Utams " Main Entrancs

il Bentuk diambii dari setuah binatang * Laba - laba " kemud:ian ditransformasikan dan diolah sedemikian rupa, sehingga

N di dapat bentuk sebagai berikut :

| ( <, (/ P i*“’ Megsa perilyeds
; = > A Yerlzmm;* |
' O U tmce} MNQ\ [’+~} ﬂM‘J Masok

e Y TRASISpoREALS) ’ ~)MA4$A TR})N}I{

{ seBust] PROSES MeNe HAKlle:NN )
Ber[UK. Pagmt —) peMIAH /
ﬂ:ﬂ' kel -
& NP,

NG DLAHEN  TAMpPAK

“GukaHsN
RS

B REENCANA,
PavAM I
RANESUMAN fenizpinia g

R Ny MO L DI

%mtw Horft Arabss don s T’mmm an

s e e e s e p T e Y et e T
PO T P LT AR G YR 0y T T VS VT R i B TR PIRATIB TR LI N
—‘\M(‘n&@l“’ MUOTD Y
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Bangunén utama ( Main Entrance ) tersebut diungkapkan lewat ekspresi
bentuk yang modern tetapi komunikatif, seperti dengan menggunakan bentuk
“ metafora “, yaitu mengidentifikasikan hubungan sesuatu benda ( binatang ) ke
dalam bentuk ( bangunan ), sehingga bentuk bangunan yang dihasilkan sesuai
dengan citra dan fungsinya, demikian pula untuk bangunan penunjang lainaya.

Tetapi unsur historis perfu dipertimbangkan, dimana bangurian main
entrance lama dipertahankan, sehingga bentuk bangunan main entrance baru
merupakan perkembangannya yang mencoba menyesuaikan alan.

Dengan kedinamisan bentuk ag}agon"”/xzang atraktf dan variatif
direncanakan pengolahan bentuk dasar mmer;gambil dari bentuk alam yang
diungkapkan para bentuk atap, dindina dan alas. Sepoerti dijelaskan pada gambar

heriat ini

Gambar 4.27-
Bentuk Dasar

pmssamiars
: ; !
[ BENTUK ~ BENTUK ALAM SN ;
t
R G N /\/\/\/\ LA = an
. . t
TOMBAK Y “TANAH "BUKIT /EUNUNG "MATAHARY ! SUNBAV !
¢
| P ~~ ANYAGON ;
l V. Komposis| BENTVK-BENTUK ATAP ; VAbA |
TR D RELECSESI ) P S e |
SUREAN Aam’ (ERALA ;
IEMBENTUKAN KU AUTAS Tk
R ooy TR N R TG o - S
ey T ¥ {
PPNC IR R ekok OMDING LENGKUNS  ReLIS Bolie. SR Vo |
— N L KoMposis] PINDING , APAPUN BENTUKNYAL
L—-z‘ff >< SAVBAT MENENTUKAN KVALITAS AKHIR 2 7 PROVK, RANGVMAN 7 i
8] - w‘ 1——-‘-—1‘ ' ——-—-\—-.’“ —-—\ e
Ly LANTA LANTA) LANTA Loy
DATAP PTENeSLAMEAN P TINGLIKAN MIRIIVE wc
BAGAIMANA SERVAH ALAS RupNG' PITAMPILKAN CSURSANA D b
RRGANTNE 200 TUIAN RUANG 6 DINEINKAN ~  AKRAS  HANGAT DAr»r\ v l;

Sumber : Hasil Analisis Yang Ofkembangkan.,

Dan keberadaannya pada tata ruang luar { lingkungan ) dapal menjadi daya tarik
pengunjung dan land mark lingkungan, bila pada fasade bangunan terdapat
pengolahan bentuk — hentuk yang hirarkbis ( sehagai point. interest fasade

pangunan ).

e 48 bt b i et e = b st o b s s b mhraan,

A e o e N RIS SIS e a yoD SLABRA 108

MBambeng D { 24140020 3
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4.7.1.2. Stukiuy

Struktur bangunan mempunyai fungsi sebagai penahan, penyalur dan
perata \gaya beban, disamping berperan untuk menambal estetika bangunan,
Sebé'gian pasar, kensap strukiur bangunan di Gembira Leka akan menggunakan
jenis struktur cangkang ( shell ), kahel dan frame { rangka ), sebagai ungkapan
ekspresi aliran gaya, dengan jalan mengekspose ketiga struktur tersebut. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan estetika bangunan tanpa lepas citra dan fungsinya

dan unsur keharmonisan seria keseimbangan. (lihat uamb “di bawah ini )

-

el

Gambar 4.38.
Penarapan Struktur Pada Bangunan

E
|

NAMPAK  ERSIOSESAN  STRUKTUR
© RAMAL - MENARIK

e e e et o e o s e L A 1 i P e et

PERGOLA BETON

I MNCUNAN PENUNDANG UNTUK ESTENKA

(KUNIK sdrwd ) .

s ATAP KEGN OMBAK DI gros
MERUMKAN "STKUCT(I(E sHew”
" DiNaMS |
- FLeKsigeUTAS

1 BANGUNAN KIDS 2
Ws.

——~STRUKTUR  KABEL
BAJA

* STRUKTUR KAEL DrsampiNg -
UMUK MENGHAN cava mrur
« KOLOM SEEM

GAl  PENAHAN m 1K
YA TEKAN. A

\
pi WMaN
]

FEHATAAN YRR SEARIDA [CH
ABarsenad (543340020

e e e o Pt .

B sttt et

Sumber : Hasil Anallsa Yang Dikembangkan
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Penonjolan/ ekspose struktur diterapkan pada setiap bagian bangunan yaitu
atap dan dinding ( bukaan ). Kesan yang ditampilkan dari ekspose struktur adalah

atraktif, dinamis dan esletfs. -

4.7.1.3. Bahan Material

Konsep bahan material yang di gunakan adalah bahan material

berteksture halus dan kasar, konsep warna yang diterapkan, yaitu warna terang
( kesan mencolok/ berani, dinamis dan menarik ) dan warna lembut ( kesan

,.-/
tenang, tentram dan nyaman ). Lihat gambar berikut di bawah ini.

Gambar 4.29.

Penerapan Dahan Material

Y SRR SHELL

BAHAN — UMUANYA BETON KUALITAS TNe6!

D Kata sefodA \/,f
“reMaNlg X U bswrfﬂ—

/%m/

quN ERSPOBE PINDING  Rac
% EXJOSE- 8 BENING ©5R) NS
'+ PeRsiH (Vicobn) segaeal
- o PERGRANA RAPIAS1 Pl o8
BEUN BRSO “ T

/ — ﬂmr -ginp l s

T WARNA  pIPaKAT UMK
Pisetiicnd J__W- o
UNTUK, PerMonlg AN E’:j" Ea<a =
SEKALIGUS UMVK  MEMPER.MELAE BN,

" PENANPA T MMVK

Berikut rincian jenis — jenis bahan malerial yang digunakan -pada beberapa

bangunan/ ruang penting vang perlu dijelaskan, antara lain :
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Bangunen amatanyd pengamat dan ruang koleks sabess

G Kaca plat tebai 2 — 3 om | doutde ) pemakaian pada nuang Enis sshwe sedang

— buas.
‘o Kaca kristal tebal 0.5 — 2 om untuik Kereta safari dam kereta ganiung dan rusng
iolelst satea sedang! kedll non buas! bahaya.

o Jeruji basi dan atau kawat bajs untuk ruang jenis satwa besar —- buas, satws
keci buas.

o Hombinasi kewat baja dan tiangf kolom beton untuk safan.

Bangunan iema dan Bangunan Penuniang

Struktur atap, dinding dan alas
bahan material yang di gunakan | kayu, jenis bebatuan { lihat hal 40 ), kaca, metal

atau tulangan besi { beton ), baja, kabel baja dan sebagainya.

4.7.2. Konsep Ulilitas Kawasan
4

721, Sistern Drainase Ay Hujan

Konsep yang digunakan yaitu dengan memarfaatkan kondisi topografi
termasuk kontur atam. Perlakuan terhadap air h&j’an‘ yvaitu mengatirkan ke arah
sungal dan kolam rekreasi | bukan sea world | steu dapat dengsn cara
membiarkanriya meressp pada permukaan tanah yang ditutupi rerumpuian. Atag
dialirkan melalul selokan — selokan di selunuh zone lingbungan KBKR Gembira

Loka uniuk diteruskan ke rol kola atau sungal.

Kolom Penampungan

dir Hujon Y Saluran dalom Lingkungan ? Dimanfaatkan [y Kali/ Selokan ( Barier )
Dibuang 9 Peresapan

: Riol Kota
[—_——; Sungoi

e ————




wan ahran @it huan, vaiu dibuang ataw dalirkan ke ol kots,
sungai gtau kotam dan uga dimanfestkan unhuk kelangsangan mud
satwa dan seluruh elosistem KB KR Gembira Loka, dangen jafan memd uat kolam
— kolam pémar*pu\gaf sebert kolam atau k&h { barer } 3 ruang xoiessl sabwva

kolam di daerah perizmanay rekreas yvang Kemudian alirannys  Glexspose
EARS i,

sebagat pendukung s

S S
JuGsans.

4722 Sistem Plumbing

Pada dasarmya ada dua kstegon yaitu sumbar arr dan  sistem
pembuangan  kotoran. Secarz geris besar jaringan sistem plumbing  terbag

alas .

Bak Penampungan (4 A18H  Setip Tone direncmchan mempurett somber

PAM, Sumur Bor, Sumber Mata Air Tanch - Ke enom Ione I Bl serin,

Bagan Swiem Pengadean Air Hersin

Pipa Sanitasi

Septic Tank

Peresapan

Kotoran. Podat ___, Bak Kontrol

Ragar: Sistem Uiitas Pembeangan Motoran Cab ~ Padat

Untuk sistemt utiilas | psmbuangan ) yang dibasikan cleh manusia nampak

seperti pada bagan d alas, sedangkan kotoran yang disebabkan cleh lingkungan

ada dua, yaitu organis dan non organis, adalah ssbagal benkut
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KOTORAN SAMPAH, PLASTIK, KALENG, DSB. Tempat Sampch Kota

[&3
4y
4]
job)
<
<
O
.
jak

Berikut Sistem Pengadazan A Pada Konsep

Terbag atas dua

n Jenis Kolam Air Tawsar

Somber Mabe fir Sendini ‘Eaif Bmmungm gl filfes! Tregtment ol Asiom

: i
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Keterangan : Sistern dewr ulang tidak dapat berlangsung seterusnya, hingga
titik kekeruhan tertentu air akan di buang ke sunga: dan balance fank. Aliran
tarsebut akan diekspose melalui pengolahan  trap — trap terassiring dan

alemen fandscape.

o Jens Kolam Airr Laut

| ] mh . ) i W s e I "
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Keterangan | Prinsip kenanve sebagian ada yvang sama. yaitu kebka tingkat
kekeruhan air faut sudsh mencapai titk tertente maka dibusng ke sungal. Unfuk
mendapatkan air laut diambil ofeh tank truk dan 1sut selgtan, kemudian proses
seianjutnva nampak pada bagan.
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4724 Jaringsn Tate Susra, Penghawasn, Telepon dan Kebakanan

UT Hub jariangan eepon distekkan pads mmpat — fempat vany strategis,
b@rum e, — D telepom umum sebagal Tasiliias penunjarg, sepert dekal dengan
pusat infonmiasi, dasrah pettamanan.

Untub antar pengeicks digunakan PABE system. Beribat bagan skema iglepon
LEPTILIATY |

[ Telhom |l Tarirgun Wbl [ Tiomgg } |3 Ei;fa:~ b Tebepran Uhrsa |

Untuk Jarimgen Tata Susre adaieh sebaga: berikut
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Halaman

Beri Tanda Silang Pada Pilihan Di Bawah Ini, Bila Menurut Saudara itu Adalah Jawabanya

atau isi Pendapat Saudara Pada Bagian Yang Telah Disediakan. QUESTIONER |

o

Bagaimana pendapat saudara/ 1 tentang keberadaan Kebun Binatang Kebun Rava

( KBKR y Gembira Loka DIY 2 ‘

a. Sangal senang. karena merupakan tempat rekreasi keluarga yang terdekat.

L. Bigsa - biasa saja karena sudah sewajarnya harus ada tempat rekreasi. -

c. Kurang perlu, karena persepsi KBKR hanya begitu saja vaitu sebagai tempat
melihat satwa, bersantai, dll. '

d. Lain-lain . ...

. !

Setelah melihat -~ Ithat kawasan dan kondisi lingkungan KBKR Gembira Loka, apa

vang terdapat pada benak saudara/ 1 ?

a. Pola sitkulasit pejalan kaki ( penunjuk jalan ) ke tempat ruang satwa/ kandang yang
membingungkan dan monoton, |

b, Kondisi taman ( open space ) sepanjang perjalanan, tempat bermain dan ruang
pamer salwa/ kandang yang alami, bersth. menarik dan penataan ruang yang teratur
sehingga dapat memberikan apa yang anda inginkan.

c. Perlunya penataan ulang terhadap kawasan ( penzoningan } meliputi taman ( open
space ). taman bermain, pola sirkulasi dan ruang pamer satwa serta elemen lainya
( vegetasi. patung. dsb ) agar sesuai dengan keinginan pengunjung.

d. Lain-lain ... ...

Berapa kali saudara/ i berkunjung atau berwisata ke kebun binatang dalam setahun ?
a. Pertama kali

b. 2 -5kah f

¢. Kurang dari 2

d. Lcbithdari 5 ' ‘i
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Dart kota/ daerah asal mana saudara/ i berwisata ke KBKR Gembira Loka ?
a. Kota Yogyakarta ( DIY)
b Luar Kota Yogya ( DIY)

etika saudara/ i bherkunjung wisata ke KBKR Gembira Loka, kegiatan apa yang

pertama kali saudara/.i lakukan ?

a  Mcncari tempat santai/ istirahat seperti taman santai ( open space ). t?man bermain

dan s'elmgaihyn vang mempunyai pemandangan yang menarik dan indah.
b, Langsung menuju ruang pamer satwa/ kandang untuk melihat -- lihat. '
c. Kebingungan dan tidak ada yang di prioritaskan ( utamakan ), karé-na’scmuanya
sama saja.

d. Lain-lamn ... ...

Bagaimana pendapat saudara/ 1 tentang daya tarik tampak ( penampilan bentuk )
bangunan -- bangunan penunjang seperti bangunan pintu masuk ( entarnce ), bangunan
kantor, aquarium, panggung, pos keamanan dan bangunan penelitian dan pendidikan ?
a. Baik/ menarik, alasan ... ( bentuknya sudah menarik ).

b, Cukup, alasan ...

c. Kurang, alasan ... ... ( karena bentuknya terkesan monoton dao tidak menarik ).

d. Sangat kurang, alasan ....... .

Menurut vang ada di benak saudara/ i bagaimana tentang kondisi, daya tarik dan
visualisast ( pemandangan ) ruang pamer satwa/ kandang ?

@ Baik, alasan ...

b. Cukup, alasan ... ..

c. Kurang, alasan ......

d. Lain-lain... ...

Menurut  pendapat  saudara/ i perlukaly  kualitas ruang pamer satwa/ kandang

ditingkatkan atau di renovasi ?




10.

1t

a.
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Perlu, alasan .... ( terutama pada bagian kualitas daya tarik bentuk dan visual
ruang ). | '

Kurang perlu, alasan ....... ( sudah cukup baik ). i

Lain — lain .... ( perlu membesarkan dimensi/ ukuran ruang, kualita:s kebersihan/

1
kesehatan dan lebih memperhatikan kondisi satwa ).

Bagaimana pendapat saudara/ i tentang. penataan ( lay out/ zoni.r'lg' ) kawasan KBKR

Gembira Loka meliputi ruang pamer satwa, taman santai/ open space, taman bermain/

play ground, pola sirkulasi dan vegetasi/ tumbuhan ?

a.

Baik, alasan .....

b. Cukup, alasan ..... ,

c¢. Kurang, alasan ...... ( perlu dioptimalkan lagi, dtingkatkan lagi agar efisien dan
efektif ). ’ |

d. Lain-lain....

Bagaimana pendapat saudara tentang sarana dan prasarana ( fasilitas ) KBKR Gembira

Loka ?
Baik

b. Cukup

c. Perlu ditingkatkan; contoh ...... ( kebersihan kandang/ toliet/ taman, keamanan

pagar pembatas kandang dan daya tarik taman ( open space )/ taman bermain/

kandang ).

Ketika berwisata ke KBKR Gembira Loka, saudara/ i termasuk pada .. ..

d.

Wisata rombongan ( family/ keluarga ).
Wisata pelajar ( SD s/d PT atau sederajatnya ).
Wisata umum

Lain — lain ... ...




Halaman #

Catatan :
1. Pada questioner ke — 1 ini, kalimat yang berada dalam tanda l«:urung3 “C...)“
merupakan rata — rata jawaban/ pernyataan yang mercka kehendaki/ tulis.
2. Pada pelaksanaan questioner ke — 1 dan ke - 2, diajukan pertanyaan baik secara lisan
maupun tulisan yang didasarkan pada data KBKR GL :
0. Apakah tujuan saudara/.i berkunjung atau berwisata ke KBKR Gembira Loka ? - ‘,
| a. Berekreasi. - - | o
b. Untuk pendidikan dan penelitian.
¢. Ingin mengetahui perkémbangan/ perubahan sarana dan prasarana ( fasili-
tas ) KBKR Gembira Loka. o
d. Mendidik anak — anak untuk peduli terhadap vlingkungan hidup.

e. Mengenalkan pada anak — anak jenis — jenis satwa dan tumbuhan langka
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Pilihlah Salah Satu Jawaban Yang Telah Disediakan, Bila Saudara/ i Mempu‘nyai Pendapat
Lain Silahkan Untuk Mengisinya. - QUESTIONER 2

W

e ———

- 1. Bila kawasan KBKR Gembira Loka diperbaiki ( ditata/ didesain ) ulang, bagian mana

yang menurut saudara/ i perlu ?

o .®

o o

o

- Ruang - ruang pamer Qatwa ( kandangj ). .

Taman bersantai ( open space ) dan fmlllas taman bermam
Tampak ( penampilan ) bangunan.

adanb.

bdanc.

adabc.

a, b danc.

2. Ketika saudara/ i berjalan dari pintu masuk ( enirance ) menuju lokasi ruang satwa

( kandang ) apa yang saudara/ i rasakan ?

a.
b.
C.
d.

Jauh dan lelah.
Biasa saja
Tidak terlalu jauh

Lain - lain ... ..

3. ) Bila saudara/ i berkunjung ke KBKR Gembira Loka, satwa apa yang paling ingin di

lihat ?
a. Singa, Macan Tutul dan Harimau ( dsj. ). -
| b. Burung ( Aves).
c. Gajah, Badak dan Jerapah.
d. Orang utan, Lutung, Malu - malu dan Kera (dsj. ). ™
e. Reptil ( Buaya, Komodo dan Ular ds;j. ).
f. Binatang airl( laut/ tawar ) seperti ikan - ikan, udang dsj. -y




/
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4 Bagaimana pendapat saudara/ i bila diadakan kerefa gamung di KBKR untuk melihat

keindahan pemandangan bawah ?

a
b.

e

o,

Sangat sctuju
Setuju
Kurang Setuju

Sangat tidak setuju

. Bagaimana pendapat saudara/ i bila konsep “ Zaman Safari * diterapkan di KBKR GL,

dimana satwa — satwa fertentu dibebaskan dalam suatu lokasi/ kandang luas, sementara

pengunjung masuk ke dalam lingkunganya dengan kendaraan/ fasiltas yang telah

disediakan ?

a
b.

o

e

Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju

Sangat tidak setuju

. Bagaimana pendapat saudara/ i bila salah satu danau ( kolam ) yang ada di KBKR

Gembira Loka dijadikan *“ Sea World “ ( aquarium besar di dalam air ) ?

a
b.
c.
d.

Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju

Sangat tidak setuju

Suasana bagaimana yang saudara inginkan terhadap perbaikan ( desain ) ruang pamer

satwa ( kandang ) 7

a.
b.

C.

Aman dan Jelas untuk melihat satwa.
Lebih Bersahabat dengan satwa ( ada interakst ).
Kondisi ruangan harus memperhatikan satwanya ( hewanis ).

a,bdanc.
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8. Bagaimana menurut pendapat saudara tentang kebersihar, keindahan dan kealamian

lingkungan KBKR Gembira Loka ?

a. Sangat baik

b, Baik
¢. Cukup
d. Kurang

¢. - Sangat Kurang.

Bagaimana pendapat saudara/ i tentang kebersihan toilet ( WC ) di sekitar KBKR GL ?

a. Sangat baik

b. Baik

¢. Cukup

d. Kurang

e. Sangat Kurang

10. Bagaimana menurut pendapat saudara/ i tentang tampak ( penampilan ) bangunan -

bangunan KBKR scperti bangunan pintu masuk ( depan ), kantor, panggung, Mayang
Tirto, pos keamanan dan WC dsb. ?
a. Sangat menarik ¢. Cukup ¢. Sangal kurang menarik

b. Menarik d. Kurang menarik

I'l. Apa pendapat saudara tentang kondisi pola sirkulasi lingkungan ( pejalan kaki,

kendaraan/ (asilitas ) di Kebun Binatang KBKR Gembira L.oka ? |
a. Monoton, gersang, adanya crossing/ simpang siur, kurang luas dan kurang aman
b. Variatif/ berpetualang/ liku - liku, naik turun, rimbun, luas dan aman
c. 'I'idakjelas/‘ bingung, kurang memperhatikan aspek pengguna : orang cacat/ tua, dIl.
d.Jelas, memperhatikan aspek pengguna
e. adanc
{ bdand

SELESAI] -=-mmeemm
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Beri Tanda Silang Pada Salah Satu Jawaban Yang Telah Disediakan. QUESTIONER 3

Bagaimana pendapat saudara/ i tentang dimensi ( ukuran ) ruang pamer satwa/

kandang ?

a. Sangat luas d. Sempit/ Kecii

b, Luas L e. Te_ﬂalu sempit/ kecil.
c. Cl.JkupA B | - -

Bagaimana pendapat saudara/ i tentang fasilitas taman bermain ( play ground ) anak —

~ anak ?
a. Rekreatif/ menyenangkan | d. Kurang rekreatif dan variatif
b. Variatif/ bermacam — macam e. Perlu diperbaharui/ tingkatkan
c. Monoton

. Berbicara mengenai taman bersantai ( open space ), pendapat apa yang ada pada

saudara/ i ?

a. Terlalu banyaknya daerah — daerah kosong di sexitar tarrian bersantai yang tidak
digunakan. | ‘ |

b. Kurang tersedianya tempat — tempat untuk duouk santai, tempat bermain anak —
anak. '
Bersih, menarik dan rimbun oleh pepohonan sehingga berkesah alami.

d. Kurang variasi pada pengolahan vegetasi ( tumbuhan ) yang menarik/ teduh.

e. Dapat memberikan kenyamanan pengunjung,

Bagaimana menurut pendapat saudara/ i tentang dimens: ( ukuran; besaran ) zoningisasi
KBKR Gembira Loka ?

Areal taman santai ( open space ) dan taman bermain anak yang terlalu besar.
b. Terlalu kecil/ tidak proporsionalnya dimensi ruang — ruang pamer satwa/ kandang.
¢. Kecilnya dimensi ruang penunjang seperti ruang kiinik satwa dan 'ruz!mg karaﬁtina

satwa, kantor serta pos keamanan.
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Terlalu kecilnya dimensi taman bermain anak dan taman santai ( open space ).

5. Bagaimana menurut pendapat saudara/ i tentang vegetasi ( tumbuhan ) di sekitar areal

jalan kaki ( sirkulasi pejalan kaki ) ?

a.

b.

Rimbun dan dapat memberikan keteduhan sehingga berkesan alami.

Perlunya variasi pengolahan vegetasi ( tumbuhan/ pepohonan ) sepanjang sirkulasi

jalan. _
Masih terdapat sebagian besar daerah sirkulasi pejalan kaki yang terasa gersang/
belum ditumbuhi pepohonan.

Berkesan tak teratur, monoton, kurang alami dan kurang menarik.

6. Bagaimana pendapat saudara/ i tentang jenis fasilitas bangunan pendukung KBKR

Gembira Loka ?

a.
b.

C.

Bervariasi/ banyak
Cukup

Kurang bervariasi

7. Bila kurang bervariasi, apa yang paling saudara/ i inginkan dari pilihan berikut di

bawah ini ?

a.

Bangunan hiburan seperti panggung musik, pertunjukan sirkus/ atraksi satwa
terampil, ds;j.

Bangunan Pendidikan dan Penelitian seperti museum, bioskop flora — fauna, klinik/
karantina dsj.

Bangunan fasilitas informasi dan keamanan seperti pos safpam, telcpoh umum,
toilet, musholla ds;j. |

a,b danc.




Halaman 777

Gambar Tabel : Untuk Questioner ke - 1, Implikasi Tanggapan Pengunjung Terhadap
Kondisi Fisik Lingkungan KBKR Gembira Loka.

Pilihan
m A : 'B C D Jumlah
1 C 17 10 1 2 30
2 s 320 2 30
3 2 T 3 14 30
N 4 12 18 30
TS 2 T 14 3 30
n 6 6 19 5 30
7 g 20 2 30
8 27 3 30
9 12 16 2 30
10 7 18 ' 30
T 14 8 8 30

Sumber : Observasi Lapangan, Oktober 1998, KBKR Gembira Loka DIY

Pada questioner ke - 1 ini, ditekankan pada tanggapan pengunjung terhadap kondisi
fisik lingkungan KBKR Gembira Loka. Kesimpulan yang di dapat pada questioner tahap
ke 1 adalah: o

a Keberadaan KBKR GL sangat dibutuhkan dan mengingat kota Yogya merupakan

kota pariwisata.

b. Fungsi dan Essensi KBKR bagi pengunjung adalah ( dapat dilihat pada tabel di

halaman 11). |

c. Prosentase jenis pengunjung :
o Pasangan Keluarga Muda dan anak - anak =64 % , |
a Pelajar : SD ( 2,50 % ), SMP ( 6,50 % ), SMA ( 13,75 % ) dan PT/
sederajatnya ( 8,25 % ).

o Lain-—lain = 5%,
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d. Penzoningan/ penataan kawasan vyang sebagian besar dari pengunjung
mengharapkan perbaikan/ perubahan.

Perlu peningkatan da _\‘;a tarik bangunan penunjang KBKR GL

o

f Perlu peningkatan kualitas bentuk dan visual ruang satwa sebagai daya tarik

pengunjung.

Gambar Tabel : Keberadaan KBKR Gembira Loka Ditinjau dart Segi Fungsi dan

Essensinya.

‘ungsi/ f:$vensi KBRKR Gembira Loka S damtalr (0

Sagai patekrea.si ( Hburan ) A
Sebagai Pusat Pendidikan dan Pencelitian Seria Sévagai Tempat
Konservasi dan Preservasi Flora - Fanna.

Mengetahui Perkembangan KBKR wumumnya dan  Gembira Loka
Khususnya. |

Untuk Menumbuhkan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan Hidup Bagi
Anak — anaknya.

Sebugai Tempat Untuk Mengenalkan Pada Anak - anak Jenis — jenis
Satwa Langka. |

Merasa Puas dengan Kunjungan Lalu.

Swumbgar - Data dun Observas: Lapangan ( wewancora dan Questioner ). KBRR CGF DY, Okt 98,




|
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Crambar TaBel

Terhadap Perubahan/ Perbaikan/ Redisain KBKR Gembira Loka.

o Al B|CID|E|F| G| Junlah
| So?ll NoN| - Orang '
! 4] 2 4 7113 30
2 20 2 8 30
3 9 2 4 7 2| 6 30
4 8§ | 18| 4 | 30
5 8 | 19| 3 30
6 s |22 3 30
7 s 15317 30
8 1 12115 ] 2 30
9 E 315 [ 30
10 21 71 18]3 30
R 4 4 2 ERE 30

Sumber : Qbservasi Lapangan, 2 — 4 November 1998, KBKR Gembira .oka DIY..

Dengan mengambil jumlah sample orang 30, yang dilakukan selama 3 hari bertujuan

untuk mengetahui data secara akurat mengenaf :

0 ‘Tanggapan/ Respon pengunjung terhadap kondisi fisik KBKR Gembira Loka,

khususnya kualitas ruang pamer satwa.

a  Kebutuhan fasilitas yang paling diinginkan oleh pengunjung.

2 Satwa yang paling disukai untuk dilihat/ ditonton.

¢ Respon pengunjung terhadap daya tarik bangunan.

Berdasarkan pengamatan dan pembagian Questioner, dismpulkan bahwa

Halaman 47

- Untuk Questioner Ke 2 — Implikast Tinjavan Minat Pengunjung
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1. Untuk pertanyaan nomor |, Bila kawasan KBKR GL mengalami renovasi/ redisain

bagian yang paling perlu '
a Ruang pamer satwa, taman ( open space ) dan tampak bangunan mencapai 43,45 %

( 13 orang ). , - , |

»

a . Ruang pamer satwa dan tampak bangunan sebanyak 23,33 % ( 7 orang )

o Ruang pamer satwa dan taman bermaiii/ rekreasi ( open space.) -mencapai 13,33 % .

(4 orang ).’ _
u Taman bermain ( open space )/ rekreasi sebanyak 6,66 % ( 2 orang ).

0 Ruang pamer satwa dengan jumlah 4 orang ( 13,33 % ).

9

Jenis satwa yang paling digemari pengunjung adalah ( dipilih berdasarkan tingkat
prosentase terbanyak selama surve.y') ;

o Singa, Macan Tutul dan Hariméu (ds). ) =9 orang

o Orang Utan, Lutung, Malu — malu dan kera ( dsj. } = 7 orang

.0 Binatang laut ( ikan — ikan, udang, dsj. ) = 6 orang

3. Sedangkan untuk sarana fasilitas rekreasi yang ditawarkan oleh penulis antara lain :
Kereta Gantung, Taman Safari dan Sea World pada umumnya rata - rata mereka setuju

( 18,19 dan 22 ) bahkan ada yang menyatakan sangat semju (8,8dans5 ).

4. Untuk ruang pamer satwa berdasarkan questioner ke 1, umumnya mereka menyatakan
keprihatinan kualitas kondisi fisik kandang. Kualitas kandang yang mereka hendaki
berdasarkan Questioner ke 2 yang diajilkan, adalah :

u  Aman, jelas untuk melihat satwa dan menarik serta alami = 5 orang

a Lebih bersahabat dengan satwa ( ada interaksi ) = 5 ofang |

a  Kondisi ruangan harus memperhatikan satwanya ( lebih hewanis ) = 3'0r'a.ng
o

Semua pilihan { diatas ) sebanyak = 17 orang

5. Untuk daya tarik bangunan rala - rata umumnya pengunjung menghendaki pemugaran

agar lebih menarik, karena berdasarkan Questioner yang dibagi ( Q.1 dan Q.2 )

I<
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l
kcbanyakan mereka berpendapat kurang menarik ( 64 % ) dan cukup ( 23 % ), sangat

kurang menarik (8 % ) sertabaik (5% ). . - L i |

Gambar Tabel . Untuk Questioner ke — 3. Implikasinya dengan\Tanggapan Pengunjung

Terhadap Fasilitas, Dimensi dan Lay Out. i .
ﬁ._ _ - Pilihan | o
‘Soal No. Jumlah | A B C D E
I T30 7T 20 3
7 30 3 8 7 12
3 30 12 7 3 g
4 30 10 12 6 2
5 30 3| 7 9 11
6 30 9 21
7 o T 4 10

T Simber : Date Lapangan Yang Diotah ( Questioner ). Okt - Nov™ 8 KBXR GL Yogyakarta.

‘Kesimpulan dari Q.3 ini adalah :

o

a

Dimensi/ ukuran ruang satwa yang kecil.
Fasilitag taman bermain yang perlu diperbaiki/ perbaharui, karena terkesan monoton,

kurang variasi dan rekreatis. .

Penataan lay out yang kurang optimal, sehingga terlalu banyzflk lanan bermain/ open
space yang tidak digunakan schingga menjadi lahan kosong. |

Kurangnya pengolahan vegetasi yang variasi dan berkesan ta.ﬁk teratur, kurang alami
dan kurang menarik.

Perlu peningkatan bangunan fasilitas penunjang.

KESIMPULAN KESELURUHAN
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Peningkatan kualitas ruang pamer satwa/ kandang meliputi :

- Kualitas visual ruang

- Kaualitas bentuk/ penampilan ruang

- Kualitas kondisi fisik yang hewanis.

Peningkatan daya tarik tampak pada bangunan - bangunan penunjang seperti :

- Bangunan utama ( bangunan pintu masuk/ entrance, kantor )

- Bangunan hiburan ( panggung pentas, aquarium )

- Bangunan pendukung ( museum, bangunan pendidikan dan penelitian, bangunan

klinik hewarn/ karantina, pos keamanan/ informasi )

Adanya penzoningan/ lay out ( penataan ) kawasan KBKR yang optimal, efisiensi,
menarik ( rekreatif + variatif ) dan komunikatif terhadap pengunjung.
| Adanya pengingkatan fasilitas KBKR yang lebih variasi dan rekreatif seperti :

- Fasilitas taman bermain/ tempat rekreasi ( play ground ).

- Fasilitas hiburan, dsb.







